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1. PENGANTAR

Pentingnya implementasi Good Corporate Govern
ance (GCG) menjadi kebutuhan sekaligus tuntutan
yang tidak dapat dihindari dalam perkembangan bis
nis global dan peningkatan citra perusahaan. GCG
merupakan barometer sistem sekaligus struktur da
lam menanamkan kepercayaan bagi semua elemen
yang berkepentingan. Intinya menunjukkan bahwa
perusahaan dikelola dan diawasi secara baik untuk
melindungi kepentingan seluruh elemen /stakehol
ders/ sesuai prinsip dan perundang undangan yang
berlaku.

Bank ICBC Indonesia memegang komitmen penuh
untuk menerapkan GCG secara konsisten dan maksi
maldalamimplementasinya. Salah satufasilitatornya
adalah Pedoman Kode Etik Perilaku Bank ICBC Indo
nesia (Code of Conduct Bank ICBC Indonesia). Code
of Conduct|CBC merupakan pernyataan tertulis ten
tang langkah strategis aplikasi GCG, baik di lingku
ngan karyawan, manajemen dan sfakeholders.

Bank ICBC Indonesia melalui jajaran Dewan Komi
saris, Direksi dan seluruh karyawan Bank ICBC
Indonesia mempunyai komitmen untuk melaksana
kan prinsip prinsip GCG dengan berlandaskan pada
nilai nilai pokok yang tertuang pada Pedoman dan
Tata Tertib Kerja Dewan Komisaris, Pedoman dan
Tata Tertib Kerja Direksi, Pedoman dan Tata Tertib
Kerja Komite Dewan Komisaris, dan Pedoman Kode
Etik Perilaku. Pedoman dan Tata Tertib Kerja terse
but telah diimplementasikan oleh seluruh jajaran
Bank ICBC Indonesia dan diharapkan dapat mem
bawa Bank ICBC Indonesia pada tujuan tata kelola
perusahaan yang baik.

1. INTRODUCTION

The importance of Good Corporate Governance
(GCG]) leads to the need and demand that could not
be avoided in the development of global business and
corporate image. GCG is the barometer and structure
that build the trust of stakeholders. In essence, the
implementation of GCG is where the company is well
managed with proper inspection to protect stake
holders in accordance with principles and prevailing
regulations.

Bank ICBC Indonesia holds its full commitment to
carrying out the GCG instruments consistently. One
of the facilitators is Bank ICBC Indonesia’s Code of
Conduct, a written statement about GCG strategic
application for employees, management and stake
holders.

Through Board of Commissioner, Directors and all
employees, Bank ICBC Indonesia has the commit

ment to applying GCG principles based on Bank ICBC
Indonesia Values that contained in Work Guidelines of
Board of Commissioners, Board of Directors, Board
of Commissioners’ Committees, as well as Code of
Conducts. Every single element in Bank ICBC Indo

nesia applies the Work Guidelines as a milestone to
play their part to achieve the goal of good corporate
governance.



2. STRUKTUR TATA KELOLA PERUSAHAAN
e RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM (RUPS]

RUPS merupakan pemegang kekuasaan tertinggi di
dalam perusahaan dan memegang segala wewenang
yang tidak diserahkan kepada Direksi atau Komisaris.
Bank ICBC Indonesia selalu berupaya untuk menjamin
agar hak hak pemegang saham selalu dipenuhi serta
memperlakukan semua pemegang saham secara se
tara. RUPS dilaksanakan sekurang kurangnya sekali
dalam setahun dimana Rapat Umum Pemegang Sa
ham Tahunan harus diselenggarakan paling lambat 6
(enam) bulan setelah berakhirnya tahun buku.

Selama Tahun 2009 Bank ICBC Indonesia telah me
nyelenggarakan Rapat Umum Pemegang Saham
melalui Shareholders Resolutions sebanyak 2 (dua)
kali yaitu:

No Tanggal
Date

1 27 Juli 2009 Persetujuan atas:

e Laporan Tahunan 2008.
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2. GOOD CORPORATE GOVERNANCE STRUCTURES
* GENERAL MEETINGS Of S HAREHOLDERS

General Meetings of Shareholders has the highest
authority in corporation and holds orders that are not
received by Directors or Commissioners. Bank ICBC
Indonesia guarantees that shareholders get their right
and equal treatment. The General Meeting of Share
holders has to be held at least once a year and must
be held within the periode of 6 (six) month after each
year book.

During 2009 Bank ICBC Indonesia has held 2 (two)
General Meeting of Shareholdres through Share
holders Resolution as follows:

Agenda
Agenda

e Laporan Keuangan yang berakhir pada Desember 2008.
e Pengalihan laba ditahan tahun sebelumnya ke dalam modal perusahaan.
e Penunjukan auditor eksternal oleh Direksi.

July 27, 2009 Approval on:

e Annual Report 2008.

e financial Statement year ending December 2008.
e Previous retained earning to be transferred to company’s capital.
e Board of Directors to choose external auditor.

2 11 September 2009

Persetujuan atas penunjukan Sdr. Sandy Tjipta Muliana sebagai Direktur

Kepatuhan dan Sdr. Jeff Steve Valentino Eman sebagai Direktur.

September 11, 2009

* DEWAN KOMISARIS

a. Susunan Dewan Komisaris Bank ICBC Indonesia

Susunan Dewan Komisaris Bank ICBC Indonesia
posisi 31 Desember 2009 terdiri dari 1 (satu) orang
Presiden Komisaris dan 2 (dua) orang Komisaris
Independen yang berdomisili di Indonesia. De
ngan demikian, komposisi Dewan Komisaris Bank
ICBC Indonesia telah memenuhi Peraturan Bank
Indonesia (PBI) No. 8/4/PBI/2006 sebagaimana
diubah dengan PBI No. 8/14/PBI/2006 tentang
Pelaksanaan Good Corporate Governance bagi
Bank Umum.

Approve Mr. Sandy Tjipta Muliana as Compliance Director and Mr. Jeff Steve
Valentino Eman as Director.

e BOARD Of C OMMISSIONERS

a. Bank ICBC Indonesia Board of Commissioners
structure

The structure of Board of Commissioners as of
December 31, 2009 consists of 1 (one) President
Commissioner and 2 (two) Independent Commis
sioners that are domiciled in Indonesia. Hence,
Bank ICBC Indonesia has complied with require
ment in Bank Indonesia Regulation or Peraturan
Bank Indonesia (PBI) No. 8/4/PBI/2006 that has
been updated with regulation No. 8/14/PBI/2006
regarding Good Corporate Governance of Com
mercial Bank.
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Susunan Dewan Komisaris Bank ICBC Indonesia
posisi 31 Desember 2009 adalah sebagai berikut :

Nama
Name

Chen Jin
Hendra Widjojo

Sukarwan

b. Tugas dan Tanggung Jawab Dewan Komisaris

Untuk melaksanakan tugas dan tanggungjawab
nya, Dewan Komisaris Bank ICBC Indonesia telah
memiliki Pedoman dan Tata Tertib Kerja Dewan
Komisaris yang mengatur :

e Tugas dan Tanggung Jawab serta Wewenang
Dewan Komisaris

e Etika/Pedoman Berperilaku

e Waktu Kerja

e Tata tertib Rapat

e Kehadiran
Undangan dan/atau Panggilan Bank Indone
sia

Dewan Komisaris Memenuhi

Dalam melakukan tugasnya, Dewan Komisaris te
lah meminta penjelasan dari Direksi atau pejabat
terkait dalam hal pengelolaan perusahaan yang
dibantu dengan komite komite pendukung tata
kelola perusahaan, yaitu Komite Audit, Komite
Pemantau Risiko dan Komite Remunerasi dan
Nominasi.

Dewan Komisaris juga telah memberikan penda
pat dan persetujuan terhadap Rencana Kerja dan
Anggaran Perseroan (RKAP), strategi perbankan
jangka panjang, serta rencana kerja lainnya yang
disiapkan Direksi sesuai dengan ketentuan Angga
ran Dasar. Dewan Komisaris juga telah mengusul
kan kepada Rapat Umum Pemegang Saham ten
tang penunjukan kantor akuntan publik yang akan
melakukan pemeriksaan atas laporan keuangan
Perseroan dengan memperhatikan pandangan
dari Komite Audit.

Dewan Komisaris juga telah melakukan penga
wasan terhadap kebijakan pengurusan perusa
haan yang dilakukan Direksi sesuai anggaran
dasar dan keputusan Rapat Umum Pemegang Sa
ham (RUPS).

Bank ICBC Indonesia’s Board of Commissioners
composition as of December 31, 2009, as follows:

Jabatan
Position

Presiden Komisaris
President Commissioner

Komisaris Independen
Independent Commissioner

Komisaris Independen
Independent Commissioner

b. Board of Commissioners Duties and Responsibility

In line with the duties and responsibilities of Board
of Commissioners, Bank ICBC Indonesia has Board
of Commissioners’ Guidelines that manage:

e Duties, Responsibility and Authority of Board
Commissioners

e Ethics/ Code of Conduct

e Working Hours

e Meeting Procedures

e Attendance of Board of Commissioners at
Bank Indonesia Meeting

In taking incumbency, the Board of Commissio
ners has the right to ask an explanation from the
Board of Directors or related officer on corporate
management, with the help of good corporate
go vernance support committees, such as Audit
Committee, Risk Monitoring Committee, Remuner
ation and Nomination Committee.

Board of Commissioners has provided advices and
approval of Corporate Plan and Budget, long term
banking strategy and other corporate plans from
the Board of Directors which in accordance with Ar
ticle of Association. Board of Commissioners also
proposes to the General Meeting of Shareholders
the appointment of company’s public accountants
to audit the company’s financial statements after
consider the Audit Committee recommendation.

Board of Commissioners’ duties are to super
vise corporate policy and management held
by the Board of Directors refer to Article of
Association and General Meeting of Shareholders
decree.



c. Pedoman Perilaku Komisaris

Dewan Komisaris telah bertindak secara profe
sional dan menghindari segala bentuk timbulnya
benturan kepentingan baik secara langsung mau
pun tidak langsung.

Interaksi antara Dewan Komisaris dengan Peme
gang Saham terjadi antara lain ketika :

Memberikan pendapat dan saran kepada Rapat
Umum Pemegang Saham mengenai Rencana
Jangka Panjang perusahaan, Rencana Kerja dan
Anggaran perusahaan yang diusulkan Direksi.

Mengikuti perkembangan kegiatan perusahaan,
memberikan pendapat dan saran kepada Rapat
Umum Pemegang Saham mengenai setiap
masalah yang dianggap penting bagi kepeng
urusan perusahaan.

Melaporkan dengan segera kepada Rapat Umum
Pemegang Saham apabila terjadi gejala menu
runnya kinerja perusahaan.

Sementara itu, interaksi Dewan Komisaris dengan
Direksi antara lain terjadi ketika :

Dewan Komisaris meneliti dan menelaah lapo
ran berkala dan laporan tahunan yang disiapkan
Direksi.

Melakukan pengawasan dan memberikan saran
atas pengelolaan perusahaan.

Melakukan penilaian atas kinerja Direksi.

d. Rapat Dewan Komisaris

Sesuai ketentuan yang diatur dalam Anggaran
Dasar Perusahaan, Rapat Dewan Komisaris di
laksanakan sekurang kurangnya 4 (empat] kali
dalam setahun. Dalam rapat tersebut Dewan
Komisaris juga berhak mengundang Direksi se
suai agenda rapat.

Selama 2009, kehadiran seluruh anggota Komisa
ris dalam Rapat Dewan Komisaris telah sesuai
dengan ketentuan yang berlaku yaitu menghadiri
Rapat Dewan Komisaris secara fisik paling kurang
2 (dua) kali dalam setahun. Tingkat kehadiran
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c. Board of Commissioners Code of Conduct

Board of Commissioners has carried out a profes
sional function and avoid any transactions that re
sulted either direct or indirect conflict of interest.

Interaction between Board of Commissioners and
shareholders is based on:

Providing advices and suggestions to the General
Meeting of Shareholders about long term cor
porate plans and budget issued by the Board of
Directors.

- Monitoring the activity of the company, provi
ding advices and recommendations to the
General Meeting of Shareholders on any issues
that are important to corporate governance.

- Reporting to the General Meeting of Share
holders promptly should there is the symptoms
of decline in corporate performance.

Meanwhile, interaction between Board of Commis
sioners and Board of Directors is based on:

Board of Commissioners examines and reviewing
both periodic and annual report prepared by the
Board of Directors.

Monitoring and providing advices on corporate
management.

Conducting assessment on the Board of Di
rectors’ performance

d. Board of Commissioners Meeting

According to the provisions described in the Article
of Association, Board of Commissioners meeting
has to be held at least 4 (four) times a year. At the
meeting, the Board of Commissioners reserves
the right to invite the Board of Directors to attend
the meeting in accordance to the agenda.

During 2009, the presence of all members of
Board of Commissioners at the meetings of Board
of Commissioners was in accordance with prevail
ing regulation, which is having the Board of Com
missioners Meeting physically for at least 2 (two)
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anggota Dewan Komisaris pada Rapat Dewan
Komisaris selama tahun 2009 adalah sebagai be
rikut :

Jabatan
Position

Presiden Komisaris

Chen Jin President Commissioner

Komisaris Independen

AR O Independent Commissioner

Komisaris Independen

LI Independent Commissioner

Melalui Rapat Dewan Komisaris tersebut di atas,
Dewan Komisaris telah memberikan beberapa re
komendasi di antaranya:

1. Analisis keuangan yang dihasilkan oleh Assets
and Liabilities Committee ("ALCO”") agar dite
rapkan sebagai early warning system.

2. Mengadakan Pelatihan Kredit untuk semua
karyawan dan Pejabat yang terkait.

3. Perbaikan internal control perkreditan.

4. Melakukan perbandingan dengan bank lokal
berdasarkan peer group untuk memberikan
parameter perbandingan kinerja yang lebih
baik, sehingga informasi perbandingan akan
membantu mengevaluasi kinerja Bank ICBC
Indonesia.

* DEWAN DIREKSI

a. Susunan Direksi

Pada tahun 2009 terjadi pengangkatan anggota
Direksi, yaitu Sdr. Sandy Tjipta Muliana seba
gai Direktur Kepatuhan, pengangkatan Sdr. Jeff
SV Eman sebagai Direktur Kredit dan Sdri. Shi
Baolian sebagai Direktur Operasional menggan
tikan Sdr. Chen Youbin yang mengundurkan diri,
sehingga jumlah anggota Direksi ICBC Indonesia
posisi 31 Desember 2009 adalah 5 (lima) orang
yang masing masing telah memiliki pengalaman
di bidang operasional perbankan.

Seluruh anggota Direksi Bank ICBC Indonesia
berdomisili di Indonesia dan memiliki integritas
serta kompetensi yang memadai sesuai dengan
persyaratan fit & proper test Bank Indonesia.

Jumlah Rapat

Number of Meeting

times in a year. The attendance level of Board of
Commissioners at the Board of Commissioners
Meetings during the year 2009 is as follows:

Kehadiran
Attendance

fisik
Physical

4 2 1 75
4 4 0 100
4 4 0 100

The meeting of Board of Commissioner suggests,
particularly the followings:

1. financial analysis generated by a Assets and
Liabilities Committee ("ALCO”) can be applied
as an early warning system.

2. Conducting Loan Training to all related emplo
yees and officers.

3. Loan internal control improvement.
4. Providing better parameter through peer group
based comparison with local bank. Better infor

mation would help in evaluating Bank ICBC In
donesia performance.

e BOARD Of DIRECTORS

a. The Board of Directors Structure

During 2009, there were the appointments of
members of the Board of Directors, who is Sandy
Tjipta Muliana as the Director of Compliance,
and Jeff SV Eman as the Director of Credit, and
Shi Baolian repla cing Chen Youbin as Director
of Operation who resigned, taking the total num
ber of members of the Board of Directors of Bank
ICBC Indonesia as of 31 December 2009 was 5
(five) persons, each of whom possesses experi
ence in banking operation.

All members of Board of Director are domiciled in
Indonesia and having integrity and competency in
accordance with Bank Indonesia fit and proper test
requirement.



Direksi Bank ICBC Indonesia tidak merangkap
jabatan sebagai Komisaris, Direksi atau Pejabat
Eksekutif pada Bank/lembaga lain, dan tidak ada
anggota Direksi Bank ICBC Indonesia yang saling
memiliki hubungan keluarga dengan sesama ang
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Bank ICBC Indonesia Board of Directors do not have
any position in others banks as commissioners, di
rectors or other executive positions, and no family
relationship between Directors and/or Commis
sioners.

gota Direksi dan/atau anggota Dewan Komisaris.

Bank ICBC Indonesia Board of Directors Structure
as of December 31, 2009 are as follows:

Nama Jabatan
Name Position

Presiden Direktur

Susunan Direksi Direksi Bank ICBC Indonesia po
sisi 31 Desember 2009 adalah sebagai berikut:

Yuan Bin President Director
Chen Youbin*] B:;Zt:s;
Jeff SV Eman g::ilé:;l:
Surjawaty Tatang B::itts:
Sandy Tjipta Muliana**] B:Ezggi
Shi Baolian***] g::;l;:g;

*)  Sdr. Chen Youbin mengundurkan diri efektif tanggal 1 November 2009 dan disahkan melalui RUPS pada tanggal 10 f ebruari 2010 dan digantikan oleh Sdri. Shi Baolian.
**] Sdr. Sandy Tjipta Muliana mendapat persetujuan dari Bank Indonesia pada tanggal 21 Agustus 2009 dan disahkan melalui RUPS pada tanggal 11 September 2009.
***] Sdri. Shi Baolian mendapat persetujuan dari Bank Indonesia pada tanggal 14 Desember 2009 dan disahkan melalui RUPS pada tanggal 10 f ebruari 2010.

*) Mr. Chen Youbin resigned effective November 1, 2009 and approved by General Meeting of Shareholders on f ebruary 2010, and was replaced by Ms. Shi Baolian

**] Mr. Sandy Tjipta Muliana received approval from Bank Indonesia on August 21, 2009 and approved by General Meeting of Shareholders on September 11, 2009.

***) Ms. Shi Baolian received aprroval from Bank Indonesia on December 14, 2009 and approved by General Meeting of Shareholders on f ebruary 10, 2010.

b. Tugas dan Tanggung Jawab Direksi b. The Board of Directors Duties and Responsibility

Direksi Bank ICBC Indonesia telah melaksanakan The Board of Director’s Duties and Responsibility

tugas dan tanggung jawabnya antara lain :

Memastikan pelaksanaan keputusan yang di
sepakati dalam RUPS.

Menyiapkan Rencana Kerja dan Anggaran Per
seroan (RKAP) dan rencana kerja lainnya un
tuk disampaikan kepada Dewan Komisaris dan
mendapatkan persetujuan Dewan Komisaris.

Menyelenggarakan Rapat Umum Pemegang
Saham (RUPS).

Membuat rencana strategi Bank, rencana kerja
dan anggaran Bank serta rencana kerja lain
nya melalui persetujuan Dewan Komisaris.

Mengadakan dan memelihara pembukuan dan
administrasi Bank sesuai dengan praktek yang
umum berlaku bagi perusahaan.

Menyusun pedoman akuntansi dan mengem
bangkan sistem akuntansi sesuai dengan

in detail are as follows:

Ensuring and implementing general meeting of
shareholder decree.

Preparing the Corporate Plan and Budget and
other plans to be submitted to the Board of Com
missioners and approved by the Board of Com
missioners

Holding General Meeting of Shareholders
Develop bank Strategic Plan, Corporate Plan,
Budget and other working plans to be approved
by Board of Commisioners

Providing and maintaining Bank administration

and accounting in common practice manner.

Develop accounting system and financial Ac
counting Standard and internal control prin
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Standar Akuntansi Keuangan dan prinsip prin
sip pengendalian intern, terutama dalam hal
pengurusan, pencatatan, penyimpanan dan pe
ngawasan.

Menyiapkan Laporan Tahunan termasuk lapo
ran keuangan.

Mengawa si proses manajemen yang baik untuk
menilai kecukupan sistem manajemen risiko
dan pengendalian intern, pelaporan keuangan
dan kepatuhan.

Membuat struktur organisasi, tugas dan tang
gung jawab yang jelas termasuk pengangkatan
karyawan.

Mengembangkan rencana kerja untuk setiap
bidang tanggung jawab dan unit kerja yang di
pimpin oleh setiap Direktur.

Mengkoordinasi dan mengawasi setiap alokasi
tanggung jawab dari unit kerja.

Berkaitan dengan pelaksanaan hal hal tersebut
di atas, Bank ICBC Indonesia telah memiliki Pe
doman dan Tata Tertib Direksi Bank ICBC Indone
sia yang berlandaskan kepada Undang Undang
No. 40 tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas;
Peraturan Bank Indonesia No. 8/4/PBI/2006 se
bagaimana diubah terakhir oleh Peraturan Bank
Indonesia No. 8/14/PBI/2006 tentang Pelaksana
an Good Corporate Governance bagi Bank Umum,
serta Anggaran Dasar Perseroan PT. Bank ICBC
Indonesia.

c. Pedoman Perilaku Direksi

Dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab
nya, Direksi memperhatikan Etika Kerja yang
telah ditetapkan Bank ICBC Indonesia. Mengacu
pada Etika Kerja tersebut, maka dalam pelaksa
naan tugas dan tanggung jawabnya selama tahun
2009 :

Tidak terdapat anggota Direksi yang meman
faatkan Bank untuk kepentingan pribadi, kelu
arga, dan/ atau pihak lain yang merugikan atau
mengurangi keuntungan Bank.

Anggota Direksi menjunjung tinggi integritas
dan kejujuran sebagai nilai tertinggi.

ciples, especially in managing, recording, book
keeping and controlling.

Providing Annual Report including financial re
port

Monitoring good management practices to as
sess the adequacy of risk management systems
and internal controls, financial reporting and
compliance.

Creating an organisational structure, tasks and
clear responsibilities that include the employee
assignment.

Developing a corporate plan for each area of
responsibility and work units led by a Director.

Coordinating and monitoring every responsibility
of working unit.

To deal with such executions, Bank ICBC Indone

sia refers to Bank ICBC Indonesia code of conduct
for Board of Directors that based on Law No. 40
Year 2007 concerning Company’s Limited Liabi

lity, Bank Indonesia Regulation No. 8/4/PBI/2006
which has been revised by Bank Indonesia Regu

lation No. 8/14/PBI/2006 regarding the Implemen

tation of commercial Bank Good Corporate Gover

nance, as well as the Article of Association of PT.
Bank ICBC Indonesia.

. Board of Directors Code of Conduct

Intaking incumbency and responsibility, The Board
of Directors refer to Code of Conduct stipulated
by Bank ICBC Indonesia. Referring to the Code of
Conduct, their responsibilities in 2009 were de
tailed as follows:

ALl Directors did not utilize their position at
Bank ICBC Indonesia for individual, family and/
or others parties interest that could harmed
and reduced Bank ICBC Indonesia profit.

All Directors has upheld integrity and honesty as
highest values.



Tidak terdapat anggota Direksi yang melanggar
ketentuan rangkap jabatan sebagaimana di atur
dalam ketentuan Good Corporate Governance.

Menjalankan kewajiban sesuai dengan keten
tuan di dalam Anggaran Dasar dan kewajiban
lainnya yang telah ditetapkan oleh Rapat Umum
Pemegang Saham berdasarkan peraturan dan
perundang-undangan yang berlaku.

Direksi senantiasa menjaga hubungan yang har
monis dengan Pemegang Saham dan Dewan
Komisaris dengan menjalankan hal hal sebagai
berikut:

Direksi memberikan informasi material yang
lengkap dan akurat mengenai perusahaan ke
pada Pemegang Saham melalui Dewan Komisa
ris dan RUPS.

Direksi menyiapkan mekanisme Rapat Umum
Pemegang Saham yang memungkinkan Peme
gang Saham dapat hadir dalam Rapat Umum
Pemegang Saham sesuai dengan peraturan dan
perundangan yang berlaku.

Direksi menjamin agar Pemegang Saham menda
patkan hak-haknya sesuai ketentuan Anggaran
Dasar, semua keputusan diambil secara sah da
lam Rapat Umum Pemegang Saham serta pera
turan dan perundangan yang berlaku.

d. Rapat Direksi

Direksi secara berkala mengadakan pertemuan
internal untuk membahas hal hal yang memer
lukan pertimbangan Direksi dan juga membahas
rencana strategis lainnya.

Tingkat kehadiran anggota Direksi pada Rapat
Direksi selama tahun 2009 adalah sebagai berikut:

Tata Kelola Perusahaan
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There are none of Directors that tresspassing
double position rule as stated in Good Corporate
Governance Guidelines.

Carried out their duties as regulated by Article
of Association and others obligation that have
approved by General Meeting of Shareholders,
based on prevailing rules and regulation.

The Board of Director has maintained a harmoni
ous relationship with shareholders by performing
the following obligations:

The Board of Directors should provide full and
accurate material related to the company to
shareholders through Board of Commissioners
and General Meeting of Shareholders.

The Board of Directors should prepare a General
Meeting of Shareholders where shareholders
are able to participate in the meeting, in accor
dance with prevailing laws and regulations.

The Board of Directors should ensure that share
holders will get their right in accordance with
Article of Association, all decisions legally made
by General Meeting of Shareholders, as well as
prevailing laws and regulations.

d. Board of Directors Meeting

Board of Directors conduct internal meetings pe
riodically to discuss issues that require conside
ration of the Board of Directors and also discuss
other strategic plans.

Attendance at meetings of the Board of Directors
during 2009 are as follows:
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Nama Jumlah Rapat Kehadiran o
Name Number of Meeting Attendance °
18 18 100

Yuan Bin
*)
Chen Youbin 18
Jeff SV Eman 18
Surjawaty Tatang 18
* %
Sandy Tjipta Muliana ) 6
***]
Shi Baolian

" 61
17 9%
17 94
6 100

*)  Sdr. Chen Youbin mengundurkan diri efektif tanggal 1 November 2009 dan disahkan melalui RUPS pada tanggal 10 f ebruari 2010 dan digantikan oleh Sdri. Shi Baolian.
**) Sdr. Sandy Tjipta Muliana mendapat persetujuan dari Bank Indonesia pada tanggal 21 Agustus 2009 dan disahkan melalui RUPS pada tanggal 11 September 2009.
***) Sdri. Shi Baolian mendapat persetujuan dari Bank Indonesia pada tanggal 14 Desember 2009 dan disahkan melalui RUPS pada tanggal 10 f ebruari 2010.

*)  Mr. Chen Youbin resigned effective November 1, 2009 and approved by General Meeting of Shareholders on f ebruary 2010, and was replaced by Ms. Shi Baolian

**] Mr. Sandy Tjipta Muliana received approval from Bank Indonesia on August 21, 2009 and approved by General Meeting of Shareholders on September 11, 2009.

***] Ms. Shi Baolian received aprroval from Bank Indonesia on December 14, 2009 and approved by General Meeting of Shareholders on f ebruary 10, 2010.

3. KOMITE AUDIT

Komite Audit Bank ICBC Indonesia terdiri dari se
orang Ketua yang merupakan Komisaris Independen
dan 2 (dua) orang anggota. Ketua maupun seluruh
anggota Komite Audit memiliki keahlian dan latar
belakang pengetahuan serta pengalaman yang me
madai.

Adapun susunan keanggotaan Komite Audit Bank
ICBC Indonesia per tanggal 31 Desember 2009 ada
lah sebagai berikut :

Nama
Name

Hendra Widjojo
Irawan Gunari

Koeswarjanto

e Tugas dan Tanggung Jawab Komite Audit

Komite Audit telah melaksanakan tugas yaitu meng
evaluasi pelaksanaan kegiatan serta hasil audit yang
dilakukan oleh internal audit. Selain itu, Komite
Audit juga telah mengevaluasi peranan dan pelak
sanaan tugas eksternal auditor, serta menyusun
rekomendasi mengenai sistem pengendalian mana
jemen perusahaan serta pelaksanaannya.

Komite Audit juga telah memberikan masukan ke
pada Dewan Komisaris sebagai bahan kajian ber
sama Direksi dan eksternal auditor terkait dengan
laporan keuangan tahunan. Selain itu, Komite
Audit juga telah melakukan penelaahan atas
ketaatan Bank ICBC Indonesia terhadap peraturan
perundang undangan.

3. AUDIT COMMITTEE

Audit Committee consists of a chairman from In

dependent Commissioner and 2 (two) members of
committee. Both chairman and members have pro
per background and experience.

Bank ICBC Indonesia Audit Committee structure as
of December 31, 2009 is as follows

Jabatan
Position

Ketua
Chairman

Anggota
Member

Anggota
Member

e Task and Responsibility of Audit Committee

Audit Committees has evaluated the implementa
tion of activities and results of audits conducted
by internal audit. In addition, Audit Committee has
evaluated role and performance of external auditor.
Besides providing recommendation of corporate
management control system and its performance.

Audit Committee has given suggestions to Board of
Commissioners such as learning materials of the
Board of Directors and external auditors related to
annual financial reports and issues. In addition, the
Audit Committee also reviewed Bank ICBC Indone
sia compliance with laws and regulations.



Tata Kelola Perusahaan
Good Corporate Governance

e Rapat Komite Audit ¢ Audit Committee Meetings

Komite Audit telah menyelenggarakan rapat sesuai
dengan ketentuan internal Bank ICBC Indonesia
yaitu paling kurang 4 (empat) kali dalam setahun
dan dihadiri oleh seluruh anggota Komite Audit.
Dalam tahun 2009, Komite Audit telah menyeleng
garakan rapat sebanyak 10 (sepuluh) kali dengan
tingkat kehadiran anggota sebagai berikut :

NEINE! Jumlah Rapat
Name Number of Meeting
10

Hendra Widjojo
Irawan Gunari 10

Koeswarjanto 10

Dalam rapat Komite Audit tersebut antara lain
membahas mengenai Persetujuan terhadap draft
Pedoman dan Tata Tertib Kerja Komite Audit, per

mintaan data, informasi, dan dokumen pendukung
untuk pelaksanaan tugas Komite Audit, penyusun

an format laporan Komite Audit kepada Dewan
Komisaris, peranan Komite Audit sebagai mitra,
peningkatan kualitas laporan SKAI, laporan perio

dik Komite Audit, laporan audit dari Akuntan Publik
Ernst and Young, Laporan Pelaksanaan GCG dan
Laporan Bulanan Komite Audit, Laporan Keua

ngan untuk bulan Mei 2009, Kinerja SKAI, persia

pan laporan komite triwulanan 11/2009, Penunjuk

kan Kantor Akuntan Publik, Laporan Triwulanan
[11/2009 dan penelaahan atas surat manajemen
terhadap pelaksanaan sistem f OVA selama kurang
lebih 6 bulan, dan lain lain termasuk tindak lanjut
temuan SKAL.

* Program Kerja Komite Audit

Komite Audit telah melaksanakan program ker
janya selama tahun 2009 sebagai berikut :

Menerima berbagai laporan dan risalah rapat
mengenai pelaksanaan pokok pokok hasil inter

nal audit dari Satuan Kerja Audit Intern serta la

poran laporan dan informasi terkait lainnya dari
satuan kerja terkait.

Meminta penjelasan, data dan informasi dari
satuan kerja terkait.

Mengevaluasi seluruh masukan dan mengkomu

The Audit Committee has organized committee
meeting 4 (four) times in a year as stated in Bank
ICBC Internal Policy and attended by all member.
The Audit Committee has managed 10 (ten]) meet
ings with members attendance in 2009 is as fol
lows:

Kehadiran o
Attendance °
10 100

10 100

10 100

During the Audit Committee Meetings, topics be
ing discussed including the Approval on the Guid
ance of draft and Audit Committee Procedure, data
request, information and supporting document to
execute the task of Audit Committee, drafting the
format in the Audit Committee report to Board of
Commissioners, the role of Audit Committee as
partner, the improvement in the quality of SKAI
report, Audit Committee Periodic Report, the au
dit report from Ernst and Young public accountant,
Report on GCG Implementation and Audit Commit
tee Monthly Report, f inancial Report for the month
of May 2009, SKAI performance, Preparing the
Quarter 11/2009 committee report, the Appointment
of Public Accountant, the Quarter 111/2009 Report
and the Evaluation on management letter to the
implementation of f OVA system for the period of
around 6 months, others including the follow up of
SKAI findings.

e Audit Committee Work Program

Audit Committee accomplished its program in 2009
as the following details:

Undertaking various reports and minutes of meet
ings that connected with the implementation of
internal audit by SKAl and other information from
relevant work units.

Gathering explanation, data and information from
relevant working unit.

Evaluating all suggestions and communicate
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nikasikannya dengan anggota Komite Audit lain
nya melalui e masl atau cara cara lainnya sebe
lum Rapat Komite Audit.

Melaksanakan Rapat Triwulanan Komite Audit
dan merampungkan Risalah Rapat.

Menyelesaikan draft Laporan Evaluasi mengenai
pokok pokok hasil internal audit Bank ICBC
Indonesia beserta dengan rekomendasinya ke
pada Dewan Komisaris.

Menyampaikan kepada Dewan Komisaris laporan
mengenai Hasil Evaluasiinternal audit Bank ICBC
Indonesia beserta dengan rekomendasinya.

Memberikan rekomendasi penunjukkan Kantor
Akuntan Publik sesuai ketentuan yang berlaku
kepada RUPS melalui Dewan Komisaris.

4. KOMITE PEMANTAU RISIKO

Komite Pemantau Risiko Bank ICBC Indonesia
diketuai oleh Komisaris Independen dan 2 (dua)
orang anggota yang berasal dari pihak independen
yang memiliki keahlian pada bidang keuangan dan
manajemen risiko.

Susunan keanggotaan Komite Pemantau Risiko
Bank ICBC Indonesia per 31 Desember 2009, adalah
sebagai berikut :

Nama
Name

Sukarwan
Bonar Lukas Panjaitan

Eddie f rederick Slat

e Tugas dan Tanggung Jawab Komite Pemantau
Risiko

Komite Pemantau Risiko telah memberikan masu
kan dan rekomendasi kepada Dewan Komisaris
sebagaimana diatur dalam Peraturan Bank Indo
nesia tentang Penerapan Good Corporate Gover
nance, yaitu dengan melakukan:

them to all Audit committee through email
or other channel prior to Audit Committee
Meeting.

Conducted Quarterly Audit Committee meetings
and finalize the minutes of meetings.

finalizing Evaluation Report Draft regarding the
fundamentals of internal auditing Bank ICBC
Indonesia, along with recommendations to the
Board of Commissioners.

Submitting report on the Evaluation of Bank
ICBC Indonesia internal audit together with
recommendations to the Board of Commissio
ners.

Providing recommendations of the appointment
of public accountants to the General Meeting of
Shareholder through the Board of Commissio
ners.

4. RISK MONITORING COMMITTEE

Bank ICBC Indonesia Risk Monitoring Committee is
led by Independent Commissioner and consist of 2
(two) members from independent parties possessing
the expertise in the area of finance and risk manage
ment.

Compositions of the Bank ICBC Indonesia Risk Moni
toring committee in 2009 are as follows:

Jabatan
Position

Ketua
Chairman

Anggota
Member

Anggota
Member

¢ Risk Monitoring Committee duties and
responsibilities:

Risk Monitoring Committee has provided informa
tion and recommendations to Board of Commis
sioners as stipulated in the Bank Indonesia Regu
lation on Good Corporate Governance, by doing:



Evaluasi tentang kesesuaian antara kebijakan
dengan pelaksanaan kebijakan
risiko dari Bank ICBC Indonesia.

manajemen

Pemantauan dan evaluasi pelaksanaan tugas
Satuan Kerja Manajemen Risiko (SKMR])

Komite Pemantau Risiko telah menyampaikan
laporan kepada Dewan Komisaris yang mencakup
hasil evaluasi mengenai tugas dan tanggung jawab
tersebut di atas beserta dengan rekomendasinya.

Rapat Komite Pemantau Risiko
Pada tahun 2009, Komite Pemantau Risiko telah

mengadakan rapat sebanyak 10 (sepuluh) kali de
ngan frekuensi kehadiran sebagai berikut:

NEINE! Jumlah Rapat Kehadiran o
Name Number of Meeting Attendance °
10 10 100

Sukarwan
Bonar Lukas Panjaitan 10
Eddie f rederick Slat 10

f rekuensi rapat Komite Pemantau Risiko terse
but telah sesuai dengan ketentuan internal Bank
ICBC Indonesia yang mensyaratkan penyeleng
garaan rapat paling kurang 4 (empat) kali dalam
setahun. Dalam rapat tersebut, Komite Pemantau
Risiko telah membahas antara lain, Pedoman dan
Tata Tertib Kerja Komite Pemantau Risiko keper
luan data, informasi, dan dokumen pendukung un
tuk pelaksanaan tugas Komite Pemantau Risiko,
format laporan Komite Pemantau Risiko kepada
Dewan Komisaris, peran Komite Pemantau Risiko
sebagai mitra kerja, kondisi Komite Manajemen
Risiko serta SKMR saat ini, laporan periodik Komite
Pemantau Risiko, Laporan Pelaksanaan GCG, Per
temuan Bulanan Komite Pemantau Risiko, persia
pan laporan komite triwulanan 11/2009, Laporan
Profil Risiko Triwulan 11/2009, Perkembangan ke-
giatan SKMR.

Program Kerja Komite Pemantau Risiko

Selama tahun 2009, Komite Pemantau Risiko telah
menjalankan program kerjanya sebagai berikut :

Meminta berbagai laporan dan risalah rapat se
hubungan dengan manajemen risiko Bank ICBC
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Evaluation on the compliance of policies with
Bank ICBC Indonesia risk management imple
mentation.

Monitoring and evaluating to execution of Risk
Management Units (SKMR).

Risk Monitoring Committee has reported its eva
luation, responsibility and recommendations to
Board of Commissioners.

¢ Risk Monitoring Committee Meeting

In 2009, Risk Monitoring Committee had 10 (ten)
meeting with its attending frequency as follows:

9 90

9 90

The Risk Monitoring Committee Meeting f requen

cy is in accordance with the internal procedure of
Bank ICBC Indonesia that requires the organizing
of meeting at least 4 (four) times in a year. During
the meeting, Risk Monitoring Committee Meeting
has discussed among others the Guidance of Risk
Monitoring Committee, Data Request, informa

tion and supporting document to execute the task
of Risk Monitoring Committee, drafting the format
of the Risk Monitoring Committee report to Board
of Commissioners, the role of Risk Monitoring
Committee as partner, current condition on Risk
Monitoring Committee and SKMR, Risk Monitoring
Committee Periodic Report, Report on GCG Imple

mentation, Risk Monitoring Committee Monthly
Meeting, Preparing the Quarter 11/2009 committee
report, Quarter 11/2009 Risk Profil Report, the de

velopment on SKMR's activities.

¢ Risk Monitoring Committee Work Program

During 2009, Risk Monitoring Committee had ma
naged its working programs as follows:

Acquiring several of risk management reports
and minutes of meeting from Bank ICBC Indo
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Indonesia dari Komite Manajemen Risiko dan
pihak/ departemen lain yang terkait.

Meminta penjelasan dari departemen terkait se
hubungan dengan laporan atau data data yang
diterima.

Mengevaluasi setiap masukan serta berkomu
nikasi dengan sesama anggota komite sebelum
pelaksanaan Rapat Komite Pemantau Risiko.

Menyelesaikan laporan perihal penilaian atas
penerapan risiko Bank ICBC
Indonesia serta memberikan rekomendasi untuk
disampaikan kepada Dewan Komisaris.

manajemen

5. KOMITE REMUNERASI DAN NOMINASI

Komite Remunerasi dan Nominasi Bank ICBC Indo
nesia diketuai oleh seorang Komisaris Independen
dengan 5 (lima) orang anggota yang memiliki keah
lian yang memadai serta sesuai dengan peraturan
Bank Indonesia yang berlaku. Susunan keanggotaan
Komite Remunerasi dan Nominasi Bank ICBC Indo
nesia per 31 Desember 2009 adalah sebagai berikut :

Nama Jabatan

Name

Position in
the Commitee

Hendro Widjojo Chg?:l::an
Sukarwan I\A/Ir;%?sé?‘
Yenny Lie QZ?ESS_
fang Lifa hAAr;grﬁng
Wang Xiang r\Axlr;:gn?g::ar

a. Tugas dan Tanggung Jawab Komite Remunerasi
dan Nominasi

Komite Remunerasi dan Nominasi dibentuk oleh
Dewan Komisaris dalam rangka mendukung efek

tivitas pelaksanaan tugas dan tanggung jawab
Dewan Komisaris khususnya terkait dengan kebi

jakan remunerasi dan nominasi.

nesia Risk Management Committee and related
department.

Explanation from related department in connec
tion with reports and acquired data.

f eedback evaluation and communicate with other
committee member through email and other me
dia before Risk Monitoring Committee meeting.

Report finalization on Bank ICBC Indonesia risk
management assessment and recommendation
to be delivered to Board of Commissioners.

5. REMUNERATION AND NOMINATION COMMITTEE

Remuneration and Nomination Committee is led by
Independent Commissioners with 5 (five] members
who have proper expertise according to the prevail
ing regulation of Bank Indonesia. Structure of Remu
neration and Nomination Committee of Bank ICBC
Indonesia as of December 31, 2009 is as follows:

Jabatan
Position in the company

Komisaris Independen
Independent Commissioner

Komisaris Independen
Independent Commissioner

Deputy Head SDM
Deputy Head of Human Resource

Head of f inancial Management Department
Head of f inancial Management Department

Head of Strategic & Investor Relation Department
Head of Strategic & Investor Relation Department

a. Duties and Responsibilities of Remuneration and
Nomination Committee
Remuneration and Nomination Committee is
formed by Board of Commissioner to support
Board of Commissioners’ duties and responsibili
ties, especially related to remuneration and nomi
nation policy.



Komite Remunerasi dan Nominasi telah melak
sanakan tugas dan tanggung jawabnya yang me
liputi hal hal sebagai berikut :

Melakukan evaluasi terhadap kebijakan remu
nerasi yang berlaku bagi Dewan Komisaris,
Direksi dan karyawan Bank ICBC Indonesia.

Memberikan rekomendasi kepada Dewan Komi
saris mengenai kebijakan remunerasi bagi De
wan Komisaris dan Direksi, serta kebijakan re
munerasi bagi Pejabat Eksekutif dan karyawan
Bank ICBC Indonesia secara keseluruhan untuk
disampaikan kepada Direksi.

Memberikan rekomendasi tentang sistem pen
siun bagi karyawan Bank ICBC Indonesia.

Mengevaluasi dan memberikan rekomendasi ke
pada Dewan Komisaris yang berkaitan dengan ke
bijakan ketenagakerjaan dan lainnya dalam mana
jemen Sumber Daya Manusia (SDM] yang memiliki
dampak finansial yang signifikan dan/atau risiko
hukum bagi Bank ICBC Indonesia.

Memberikan rekomendasi atas penyelesaian
temuan internal audit dan/atau eksternal audit
serta hasil pengawasan Bank Indonesia, khusus
mengenai kebijakan di bidang manajemen SDM.

e Rapat Komite Remunerasi dan Nominasi

Pada tahun 2009, Komite Remunerasi dan Nomi
nasi telah mengadakan rapat sebanyak 3 (tiga)
kali. Jumlah rapat ini telah memenuhi ketentuan
internal Bank ICBC Indonesia mengenai jumlah
rapat minimal Komite Remunerasi dan Nominasi
yaitu 2 (dua) kali dalam satu tahun dengan tingkat
kehadiran dalam rapat tahun 2009 adalah sebagai
berikut :

Tata Kelola Perusahaan
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Remuneration and Nomination Committee has
carried out their duties and responsibilities that
are detailed as follows:

Making evaluation on remuneration policy for
Board of Commissioner, Board of Director and
employees of Bank ICBC Indonesia.

Provide recommendations to Board of Commis
sioners regarding remuneration policy to Board
of Commissioner, Board of Directors, Executive
Officer and employees of Bank ICBC Indonesia to
be Submitted to Board of Directors.

Provide recommendation regarding the Pension
Plan of Bank ICBC Indonesia employees.

Evaluating and give recommendation to Board
of Commissioners regarding Human Resources
policy and other stakeholder related to human
resources that significantly take an effect to fi
nance and/or bearing legal risk to Bank ICBC
Indonesia.

Giving recommendation on follow up of internal
audit and/or external audit, and Bank Indone
sia monitoring, especially on human resources
management policy.

e Remuneration and Nomination Committee
Meeting

In 2009, Remuneration and Nomination Commit
tee carried out 3 (three) meetings. The number
of the meetings has fulfilled the internal policies
of Bank ICBC Indonesia concerning the minimum
number of Remuneration and Nomination Com
mittee Meeting which is 2 (two) in a year with the
attendance level the 2009 meetings is detailed as
follows:

NEINE! Jumlah Rapat Kehadiran o
Name Number of Meeting Attendance °
3 3 100

Hendra Widjojo

Sukarwan 3 3 100
Yenny Lie 3 3 100
fang Lifa 3 3 100

Wang Xiang 3 2 67
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Dalam rangka pelaksanaan tugas dan tanggung
jawabnya, selama tahun 2009 Komite Remunera
si dan Nominasi telah melaksanakan rapat yang
membahas antara lain hal hal sebagai berikut :

Pedoman dan Tata Tertib Kerja Komite Remu
nerasi dan Nominasi, pencalonan Sdr. Sandy Tjipta
Muliana sebagai Direktur Kepatuhan, perubahan
keanggotaan Komite Remunerasi dan Nominasi,
pencalonan Sdri. Shi Baolian sebagai Direktur, Tin
jauan kinerja dari Komite Remunerasi dan Nomi
nasi untuk tahun 2009, prinsip prinsip remunerasi,
pedoman dan rencana masa depan.

Program Kerja Komite Remunerasi dan Nominasi

Komite Remunerasi dan Nominasi telah melak
sanakan program kerjanya selama tahun 2009 se
bagai berikut :

Mengevaluasi kebijakan remunerasi dengan mem
pertimbangkan kinerja keuangan, prestasi kerja
individual, kewajaran dengan peer group, serta
sasaran dan strategi jangka panjang Bank ICBC
Indonesia.

Memberikan rekomendasi kepada Dewan Komi
saris mengenai kebijakan remunerasi bagi De
wan Komisaris, Direksi, Pejabat Eksekutif, dan
karyawan secara keseluruhan.

Melaksanakan Rapat Komite Remunerasi dan
Nominasi sesuai ketentuan yang berlaku.

Menyusun dan memberikan rekomendasi kepada
Dewan Komisaris mengenai sistem serta prosedur
pemilihan dan/atau penggantian Dewan Komisa
ris dan Direksi untuk disampaikan kepada Rapat
Umum Pemegang Saham.

Memberikan rekomendasi mengenai pihak inde
penden yang akan menjadi anggota komite.

In implementing the duties and responsibilities
during year 2009, Remuneration and Nomination
Committee has carried out the meetings discuss
ing the following:

Guidance and Procedure of Remuneration and
Nomination Committee, the nomination of Sandy
Tjipta Muliana as the Director of Compliance, the
membership change of Remuneration and Nomi
nation Committee, the nomination of Shi Baolian
as the Director, Assessment on Remuneration and
Nomination Committee for the year 2009, remu
neration principles and the guidance and future
plan.

Remuneration and Nomination Work Program

During 2009, Remuneration and Numeration Com
mittee accomplished its work programs, as fol
lows:

Giving evaluation on remuneration review based
on finance performance, individual performance,
fairness to the peer group, and long term target
and strategies of the Bank ICBC Indonesia.

Providing recommendation to Board of Commis
sioner regarding remuneration policy for Board
of Commissioner, Board of Directors, Executive
Officer and employees.

Holding Remuneration and Nomination Committee
meeting in accordance with current procedure.

Drafting and giving recommendation to Board of
Commissioners regarding the system and proce
dure of the appointment and/or replacement of
Board of Commissioners and Board os Directors
to be delivered to General Meeting of Sharehol
der.

Providing recommendation on independent party
that would be a member in committee.
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6. IMPLEMENTASI TATA KELOLA PERUSAHAAN 6. GOOD CORPORATE GOVERNANCE
IMPLEMENTATION

a. Transparansi Kondisi Keuangan dan Non Keua a. Bank financial and Non financial Transparency
ngan Bank yang Belum Diungkap dalam Laporan that Unveiled in Other Reports
Lainnya
Bank ICBC Indonesia telah menyampaikan selu Bank ICBC Indonesia has announced all financial
ruh informasi keuangan dan non keuangan yang and non financial information in accordance with
diwajibkan sesuai dengan ketentuan yang berlaku the prevailing regulations that apply to all stake
kepada pihak pihak yang berkepentingan antara holders as follows:

lain sebagai berikut:

No.  Jenis Laporan Keterangan
Kind of Report Description

1. Laporan Keuangan Publikasi Bank ICBC Indonesia menyampaikan Laporan Keuangan Bulanan kepada
Bulanan Bank Indonesia dan selanjutnya dipublikasikan oleh Bank Indonesia melalui

home page Bank Indonesia.

Monthly f inancial Statement Bank ICBC Indonesia deliver its Monthly f inancial Statement to Bank Indone
Publication sia and announced by Bank Indonesia through its homepage.
2. Laporan Keuangan Publikasi Laporan Keuangan Publikasi triwulanan Bank ICBC Indonesia telah dipub

Triwulanan likasikan pada surat kabar yang berperedaran luas. Neraca publikasi posisi
31 Desember 2009 dimuat pada Harian Suara Pembaruan pada tanggal 30
April 2010.

Publication of Quarterly The publication of Quarterly f inancial Report of Bank ICBC Indonesia was an

financial Report nounced on reputable newspaper. Balance Sheet as of 31 December 2009 was

published in Suara Pembaruan newspaper on April 30, 2010.

3. Laporan Tahunan Bank Sesuai dengan Peraturan Bank Indonesia No. 3/22/PBI/2001 tentang Trans
paransi Kondisi Keuangan Bank, Bank ICBC Indonesia telah menyampaikan
Laporan Tahunan kepada:

1. Bank Indonesia

2. Yayasan Lembaga Konsumen Indonesia

3. Lembaga Pemeringkat di Indonesia
Catatan : Laporan Tahunan 2008 disampaikan kepada PT. f itch Rating Indo
nesia

4. Asosiasi bank bank di Indonesia
Catatan: Laporan Tahunan 2008 disampaikan kepada Perhimpunan Bank
Bank Umum Nasional Swasta (Perbanas).

5. Institut Bankir Indonesia (IBI)

6. 2 ([dua) Lembaga Penelitian di bidang ekonomi dan keuangan
Catatan : Laporan Tahunan 2008 disampaikan kepada Lembaga Informasi
Bisnis dan Manajemen Indonesia; dan kepada Lembaga
Pengembangan Perbankan Indonesia

7. 2 ([dua) Majalah ekonomi dan keuangan
Catatan: Laporan Tahunan 2008 disampaikan kepada Majalah Warta Ekono
mi dan Majalah Infobank.

Bank Annual Report Refering to Bank Indonesia Regulation No. 3/22/PBI/2001 regarding Bank
financial Condition Transparency, Bank ICBC Indonesia had delivered its an
nual report to:

1. Bank Indonesia

2. Indonesian Consumers f oundation

3. Rating Institution in Indonesia
Note: 2008 Annual Report was sent to PT f itch Rating Indonesia

4. Indonesian Bank Association
Note: 2008 Annual Report was delivered to f ederation of Private Domestic
Bank.
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No.  Jenis Laporan

Kind of Report

Keterangan
Description

5. Indonesian Banker Institution (IBI)

6. 2 (two) economic and finance research institution
Note : 2008 Annual Report was delivered to Indonesian Business and Ma
nagement Information Institution and Indonesian Banking Development In
stitution.

7. 2 (two) economic and finance magazine
Note : 2008 Annual Report was delivered to Warta Ekonomi and Infobank
magazine.

4. Laporan Pelaksanaan Good
Corporate Governance

Good Corporate Governance
Assessment Report

Sesuai dengan Peraturan Bank Indonesia No. 8/4/PBI/2006 sebagaimana di
ubah terakhir oleh PBI No. 8/14/PBI/2006 tentang Pelaksanaan Good Corpo
rate Governancebagi Bank Umum, Bank ICBC Indonesia telah menyampaikan
Laporan Pelaksanaan GCG kepada:

1. Bank Indonesia

2. Yayasan Lembaga Konsumen Indonesia

3. Lembaga Pemeringkat di Indonesia
Catatan : Laporan Pelaksanaan GCG tahun 2008 disampaikan kepada
PT. f itch Rating Indonesia

4. Asosiasi bank bank di Indonesia
Catatan: Laporan Pelaksanaan GCG Tahun 2008 disampaikan kepada Per
himpunan Bank Bank Umum Nasional Swasta (Perbanas).

5. Institut Bankir Indonesia (IBI)

6. 2 (dua) Lembaga Penelitian di bidang ekonomi dan keuangan
Catatan : Laporan Pelaksanaan GCG tahun 2008 disampaikan kepada Lem
baga Informasi Bisnis dan Manajemen Indonesia; dan kepada Lembaga
Pengembangan Perbankan Indonesia

7. 2 ([dua) Majalah ekonomi dan keuangan
Catatan : Laporan Pelaksanaan GCG tahun 2008 disampaikan kepada Majalah
Warta Ekonomi dan Majalah Infobank.

Refers to Bank Indonesia Regulation No. 8/4/PBI/2006 as amanded changed
by the la test regulation of Bank Indonesia PBI No. 8/14/PBI/2006 regarding
Good Corporate Governance in Commercial Bank, Bank ICBC Indonesia had
delivered its report to:

1. Bank Indonesia
2. Indonesian Consumers f oundation
3. Rating Institution in Indonesia
Note: 2008 GCG Report was sent to PT f itch Rating Indonesia.

4. Indonesian Bank Association

Note: 2008 GCG Report was delivered to f ederation of Private Domestic
Bank.

5. Indonesian Banker Institution (IBl)
6. 2 (two) economic and finance research institution

Note : 2008 GCG Report was delivered to Indonesian Business and Manage
ment Information Institution and Indonesian Banking Development Institu
tion

7. 2 (two) economic and finance magazine

Note : 2008 GCG Report was delivered to Warta Ekonomi Magazine and In
fobank Magazine
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b. Kepemilikan Saham Anggota Dewan Komisaris b. Board of Commissioner and Board of Directors
dan Direksi Share Ownership

NEINE] Kepemilikan saham yang mencapai 5% atau lebih
Name 5% Share Ownership or more

Lembaga Keuangan

Bank ICBC Bank Lain Non Bank Perusahaan lainnya

Dewan Komisaris Indonesia Other Banks Non Bank f inancial | Others Companies
Board of Commissioner Institution

Luar Luar VETy Luar

Negeri Negeri Negeri Negeri

foreign foreign foreign foreign
Chen Jin Nihil Nihil Nihil Nihil Nihil Nihil Nihil Nihil
Hendra Widjojo Nihil Nihil < Nihil Nihil Nihil **) Nihil
Sukarwan Nihil Nihil Nihil Nihil Nihil Nihil Nihil Nihil

*)  PT. Bank Perkreditan Rakyat Dampit : 20%
**)  PT. Agung Wijaya Sejahtera : 18%

PT. Eskrindo Laminasi : 8%

PT. Supra Mukti Wijaya 1 6.27%

INEInE! Kepemilikan saham yang mencapai 5% atau lebih
Name 5% Share Ownership or more

Lembaga Keuangan

Bank ICBC Bank Lain Non Bank Perusahaan lainnya
: : Indonesia Other Banks Non Bank f inancial | Others Companies
Difrelez! : Institution
Board of Directors
Luar Luar Luar Luar
Negeri Negeri Negeri Negeri
f oreign f oreign f oreign f oreign
Yuan Bin Nihil Nihil Nihil Nihil Nihil Nihil Nihil Nihil
Chen Youbin® Nihil Nihil Nihil Nihil Nihil Nihil **) Nihil
Jeff Eman Nihil Nihil Nihil Nihil Nihil Nihil Nihil Nihil
Surjawaty Tatang Nihil Nihil Nihil Nihil Nihil Nihil Nihil Nihil
Sandy Cipta Muliana™ Nihil Nihil Nihil Nihil Nihil Nihil Nihil Nihil
Shi Baolian**") Nihil Nihil Nihil Nihil Nihil Nihil Nihil Nihil

*)  Sdr. Chen Youbin mengundurkan diri efektif tanggal 1 November 2009 dan disahkan melalui RUPS pada tanggal 10 f ebruari 2010 dan digantikan oleh Sdri. Shi Baolian.
**] Sdr. Sandy Tjipta Muliana mendapat persetujuan dari Bank Indonesia pada tanggal 21 Agustus 2009 dan disahkan melalui RUPS pada tanggal 11 September 2009.
**¥) Sdri. Shi Baolian mendapat persetujuan dari Bank Indonesia pada tanggal 14 Desember 2009 dan disahkan melalui RUPS pada tanggal 10 f ebruari 2010.

*) Mr. Chen Youbin resigned effective November 1, 2009 and approved by General Meeting of Shareholders on f ebruary 2010, and was replaced by Ms. Shi Baolian

**) Mr. Sandy Tjipta Muliana received approval from Bank Indonesia on August 21, 2009 and approved by General Meeting of Shareholders on September 11, 2009.

***] Ms. Shi Baolian received aprroval from Bank Indonesia on December 14, 2009 and approved by General Meeting of Shareholders on f ebruary 10, 2010.
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c. Hubungan Keuangan dan Hubungan Keluarga

Antar Sesama Anggota Dewan Komisaris dan
Direksi, atau Pemegang Saham Pengendali Bank

Seluruh anggota Dewan Komisaris dan Direksi
tidak saling memiliki hubungan keuangan dan
hubungan keluarga dengan sesama anggota De
wan Komisaris lainnya, Direksi lainnya dan/atau
Pemegang Saham Pengendali Bank.

Pernyataan tidak adanya hubungan keuangan
dan hubungan keluarga di antara Dewan Komis
aris dan Direksi telah dituangkan dalam Surat
Pernyataan yang telah disahkan secara legal.

. Paket/Kebijakan Remunerasi dan fasilitas Lain

Bagi Dewan Komisaris dan Direksi

Dewan Komisaris dan Direksi mendapatkan se
jumlah remunerasi dan fasilitas sesuai persetu
juan RUPS sebagai berikut :

c. financial and f amily Relationship Among Board of

Commissioner and Board of Directors, or Control
ling Shareholder

All of Board of Commissioner members, Board of
Directors members, and Controlling Shareholder
do not have any financial and family relationship
among them.

The notification of financial and family relation
ship among Board of Commissioners and Board
of Directors declared on legally Statement Letter.

. Policy/ Package of Remuneration and other

facilities to the Board of Commissioners and
Board of Directors

Board of Commissioners and Board of Directos
got remuneration and facilities according to the
General Meeting of Shareholders approval, as fol
lows:

Jumlah Diterima dalam 1 Tahun
The figure received within a year

Jenis Renumerasi dan f asilitas lain

Types of Other f acilities and
Renumeration

Renumerasi (gaji, bonus, tunjangan rutin, tantiem dan
fasilitas lainnya dalam bentuk non natura)

Renumeration (salary, bonus, allowance, tantiem and
other facilities in the form of non natura)

f asilitas lain dalam bentuk natura (perumahan,
transportasi, asuransi kesehatan dan sebagainya)
yang:

dapat dimiliki

tidak dapat dimiliki

Other facilities in the form of natura (housing,
transportation, health insurance and so on)
which:

can be possessed

cannot be possessed

TOTAL

Dewan Komisaris Direksi
Board of Commissioners

Orang Jutaan Rupiah
People Million Rupiah

Board of Directors

Orang Jutaan Rupiah
People Million Rupiah

634 5 7,066
0 0 0
634 5 7,066



Jumlah Remunerasi per orang dalam 1 tahun

Jumlah Remunerasi per Orang dalam 1 Tahun™)

Number of Remuneration per Person within a year®

di atas Rp 2 miliar
above Rp 2 billion

di atas Rp 1 miliar s.d. Rp 2 miliar

above Rp 1 billion to Rp 2 billion

di atas Rp 500 juta s.d. Rp 1 miliar

above Rp 500 million to Rp 1 billion
Rp 500 juta ke bawah

Below Rp 500 million

*) yang diterima secara tunai
*) received in cash

e. Share Option

Saat ini Bank ICBC Indonesia belum memiliki ke
bijakan mengenai Share Option, buy back shares
dan buy back obligasi Bank ICBC Indonesia,
dengan demikian pada tahun 2009 tidak ada
Share Option, buy back shares dan buy back ob
ligasi Bank ICBC Indonesia yang dimiliki oleh De
wan Komisaris maupun Direksi.

Rasio Gaji Tertinggi dan Terendah

Gaji karyawan Bank ICBC Indonesia terdiri dari
upah pokok, tunjangan premium dan tunjangan
peralihan. Sistem pengupahan tersebut disusun
berdasarkan:

Konstribusi jabatan dan peran jabatan
Pengalaman kerja yang relevan dan telah ter
bukti

Keahlian dan kompetensi yang dibutuhkan
Kinerja atau prestasi

Rasio gaji tertinggi dan terendah adalah sebagai
berikut :

Tata Kelola Perusahaan
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Number of Remuneration per person within a
year:
Jumlah Komisaris

Jumlah Direksi
Number of Commissioners | Number of Directors

e. Share Option

Bank ICBC Indonesia has not yet issued Share Op
tion Policy, buy back shares and buy back bonds
of Bank ICBC Indonesia since its establishment,
as consequence both Board of Commissioner and
Board of Directors do not have Share Option, buy
back shares and buy back bonds of Bank ICBC In
donesia.

f. The Highest and Lowest Salary Ratio

Salary of the employees of Bank ICBC Indonesia
consists of basic salary, premium allowance and
peralihan allowance. The salary scheme is in ac
cordance with:

Contibution and role of position
Relevant and proven work experience
Expertise and competency

Work performance or achievement

The ratio of highest and lowest salary is as fol
lows:

Posisi Rasio
Position Ratio

Gaji Pegawai yang tertinggi dan terendah
The highest and the lowest employee salary

Gaji Direksi yang tertinggi dan terendah
The highest and the lowest director salary

Gaji Komisaris yang tertinggi dan terendah

The highest and the lowest commissioner salary

Gaji Direksi Tertinggi dan Pegawai Tertinggi

The highest director salary and the highest employee salary
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7. LAPORAN KEPATUHAN 7. COMPLIANCE REPORT

a. Jumlah Penyimpangan (/nternal fraud/yang Ter a. Numbers of Internal f raud and Settlement
jadi dan Upaya Penyelesaian

Laporan Penyimpangan //nternal fraud/ selama Internal f raud Report during 2009 was as follows:
tahun 2009 sebagai berikut :

Jumlah Kasus yang dilakukan oleh
Number of cases done by

Pengurus Pegawai Tetap Pegawai Tidak Tetap

izl Gravd Sl | (sl Management f ull time Employee Temporary Employee

Internal f raud in a year

Total f aud
Total f raud

Telah diselesaikan

Settled
Dalam proses penyelesaian di Internal Nihil Nihil Nihil Nihil Nihil Nihil
Settlement in progress
Belum diupayakan penyelesaiannya
Unattempted Solution
Telah ditindaklanjuti melalui proses hukum
Have been followed up through the legal process
b. Permasalahan Hukum b. Legal Issues
Selamatahun 2009 jumlah perkara perdatadengan During 2009, number of civil cases with more than
nilai gugatan materiil di atas Rp. 1.000.000.000, IDR 1,000,000,000 value handled by Bank ICBC In
yang ditangani Bank ICBC Indonesia adalah seba donesia is as follows:

gai berikut:

Jumlah
Permasalahan Hukum Quantity

Legal Issues Pidana Perdata
Criminal Civil

Telah selesai (telah mempunyai kekuatan
hukum tetap)
Settled (have permanent legal power)

Dalam proses penyelesaian
Settlement in progress

0

Total 1
Permasalahan hukum yang masih dalam proses The legal settlement in progress is civil issue at
penyelesaian tersebut adalah permasalahan hu District Court, which relates to the lawsuit on the
kum perdata pada tingkat Pengadilan Negeriyang collateral execution.

terkait dengan gugatan atas pelaksanaan ekseku
si jaminan.
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c. Benturan Kepentingan c. Conflict of Interest

Benturan kepentingan adalah keadaan dimana
terdapat konflik antara kepentingan ekonomis
perusahaan dan kepentingan ekonomis pribadi
pemegang saham, anggota Dewan Komisaris dan
Direksi, serta karyawan perusahaan. Seluruh ele
men Bank ICBC Indonesia tersebut telah menjaga
integritas bisnis dan mendukung prinsip prinsip
persaingan usaha yang sehat sesuai dengan pe
raturan perundang undangan yang berlaku.

Benturan Kepentingan /Conflict of Interest/ telah
diatur di dalam Kode Etik Perilaku /Code of Con
duct/Bank ICBC Indonesia.

Apabila terdapat potensi benturan kepentingan
oleh pejabat pemutus, maka unit kerja pemra

karsa mengikutsertakan unit kerja yang indepen

den untuk melakukan pembahasan bersama dan
pihak yang memiliki benturan kepentingan tidak
ikut serta dalam pengambilan keputusan sehing

ga transaksi yang berpotensi terhadap benturan
kepentingan dapat dihindari.

Pada tahun 2009, tidak terdapat transaksi yang
berpotensi maupun mengandung benturan ke
pentingan /Conflict of Interest).

. fUNGSI KEPATUHAN, INTERNAL AUDIT DAN
EKSTERNAL AUDIT

f ungsi Kepatuhan

Dalam rangka menegakkan kepatuhan terhadap
ketentuan/peraturan yang berlaku, maka f ungsi
kepatuhan Bank ICBC Indonesia melaksanakan
tugas dan kewajibannya sebagai berikut :

1. Melakukan kajian terhadap Kebijakan dan
Prosedur yang dibuat oleh satuan kerja terkait
untuk memastikan bahwa Kebijakan dan
Prosedur tersebut tidak menyimpang dari ke
tentuan perundang undangan yang berlaku
mencakup kepatuhan eksternal dan internal.
Kepatuhan ekstern berkaitan dengan kepatu

Conflict of interest is a situation that occurs bet
ween company economic interest and individual
economic interest among shareholders, Board
of Commissioner members, Board of Directors
members and employees. Every element of Bank
ICBC Indonesia has kept the integrity and support
healthy business competition in accordance with
prevailing laws and regulations.

Conflict of interest is addressed in Bank ICBC In
donesia’s Code of Conduct.

If there is potential conflict by decision making of
ficer, thus the working unit initiator should bring
in the independent working unit for a discussion to
avoid the conflict of interest and the party whose
conflict of interest would not join in,

During 2009, there was no transaction having the
potential or element of Conflict of Interest .

8. COMPLIANCE fUNCTION , INTERNAL AUDIT AND

EXTERNAL AUDIT fUNCTION

Compliance f unction

In order to be in line with prevailing regulation,
Bank ICBC Indonesia runs compliance function in
the following activities:

1. Policy and Procedure review to make sure that
the policy and procedure does not deviate from
Prevailing regulations, including external and
internal compliance. External compliance is
connected to regulations in banking and fi
nance. Meanwhile, internal compliance re
fers to compliance to all policies, procedures,
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hanBankICBC Indonesiaterhadap perundang
undangan yang berlaku dan terkait dengan
regulasi di bidang keuangan dan perbankan,
sedangkan kepatuhan intern adalah kepatu
han terhadap semua kebijakan, prosedur dan
pedoman prinsip kehati hatian Bank ICBC In
donesia serta standar etika yang berlaku.

. Memantau pemenuhan seluruh kewajiban dan

komitmen Bank ICBC Indonesia kepada Bank
Indonesia dan instansi terkait lainnya.

. Bertindak sebagai contact pointdalam hal ter

dapat pertanyaan mengenai ketentuan Bank
Indonesia atau isu kepatuhan lainnya.

.Melakukan sosialisasi budaya kepatuhan (com

pliance culture) kepada seluruh lini organisasi
untuk meningkatkan compliance awareness.

. Melaksanakan program Anti Pencucian Uang

(APU) dan Pencegahan Pendanaan Terorisme
(PPT) di Bank ICBC Indonesia.

. Memastikan bahwa Bank ICBC Indonesia

beroperasi sesuai dengan prinsip dan azas
perbankan yang sehat (prinsip kehati ha
tian bank].

. Melakukan monitoring terhadap tingkat ke

sehatan Bank.

Dalam rangka mendukung penerapan fungsi ke
patuhan, selama tahun 2009 Bank ICBC Indone
sia telah menyusun dan menerbitkan kebijakan
dan prosedur sebagai berikut :

N w N -

(@21

. Kebijakan Kepatuhan

. Prosedur Escalation Mechanism

. Kebijakan dan Prosedur Speak Up

. Kebijakan dan Prosedur Penyelesaian Penga

duan Nasabah

. Kode Etik Perilaku
. Kebijakan dan Prosedur Anti Pencucian Uang

dan Pencegahan Pendanaan Terorisme
fungsi Audit Internal

Selama tahun 2009, Audit Internal Bank ICBC
Indonesia telah melaksanakan aktivitas au
dit atas seluruh area audit yang diperkirakan
signifikan dan berpotensi menggangu penca

guidance and general ethics standards.

. Monitoring Bank ICBC Indonesia liabilities ful

filment to Bank Indonesia and related institu
tions.

. Acts as contact point if there is any question

about Bank Indonesia Regulation or other
compliance issues.

. Socializing the compliance culture to all orga

nization lines in order to improve compliance
awareness.

. Executing Anti Money Laundring (AML) Pro

gram and Countering f inancing of Terrorism
(Cf T) in Bank ICBC Indonesia.

. Ensuring Bank ICBC Indonesia to operate in

line with banking principles and Prudential
banking principles.

. Initiating Bank Soundness Monitoring.

In order to support the implementation of Bank
ICBC Indonesia’s compliance functions, Bank
ICBC Indonesia Compliance Policy was issued in
2009 as follows:

o~ O &~ O N —

. Compliance Policy

. Escalation Mechanism Procedures

. Speak Up Policy and Procedures

. Customer Complaint Policy and Procedures

. Code of Conduct

. Anti Money Laundering and Countering f inan

cing of Terrorism Policy and Procedures.

e [nternal Audit f unction

In 2009, Bank ICBC Indonesia Internal Audit
conducted audit activities in all areas having
the potential to disturb the company’s business
target. Bank ICBC Indonesia Internal Audit role



paian tujuan perusahaan. Peran Audit Inter
nal Bank ICBC Indonesia sebagai katalisator
atas tumbuhnya kesadaran manajemen akan
pentingnya manajemen risiko telah mampu
diimplementasikan secara baik terkait dengan
peran Audit Internal sebagai Strategic Busi
ness Partner (SBP) bagi manajemen Bank
ICBC Indonesia.

Audit Internal telah melaksanakan tugas pe

nilaian atas kecukupan dan efektivitas pe

ngendalian intern serta penilaian atas kualitas
kinerja unit; melakukan evaluasi atas kecuku

pan dan efektivitas proses manajemen risiko
serta praktek Good Corporate Governance
atas seluruh aspek dan unsur kegiatan bank;
dan melaporkan seluruh temuan auditnya se

suai ketentuan yang berlaku baik secara tri

wulan maupun semester.

e f ungsi Eksternal Audit

Bank ICBC Indonesia telah menunjuk Kantor
Akuntan Publik (KAP) yang terdaftar di Bank
Indonesia, Bapepam dan Departemen Ke
uangan. Penunjukan KAP dilakukan berdasar
kan persetujuan RUPS berdasarkan rekomen
dasi Komite Audit. Untuk tahun buku 2009
Bank ICBC Indonesia telah menunjuk KAP
Tanudireja, Wibisana & Rekan sebagai Kan
tor Akuntan Publik untuk memeriksa Laporan
Keuangan Bank tahun 2009. Proses pemilihan
KAP tersebut telah dilakukan sesuai keten
tuan yang berlaku.

Penugasan kepada KAP telah memenuhi
aspek aspek berikut ini:

a. Kapasitas kantor akuntan publik

b. Legalitas perjanjian kerja

c. Ruang lingkup audit

d. Standar profesional akuntan publik

e. Komunikasi Bank Indonesia dengan KAP
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as catalyst has been implemented, in line with
its function as Strategic Business Partner to
Bank ICBC Indonesia Management.

Internal Audit did its duties in reviewing
adequacy of internal control and internal con
trol and effectiveness in line with unit perfor
mance, evaluate adequacy and effectiveness
in process of risk management and Good Cor
porate Governance of all aspects and audit fin
ding reporting in accordance with prevailing
regulations.

e External Audit f unction

Bank ICBC Indonesia has appointed registered
Public Accountant Office who has registered in
Bank Indonesia, Bappepam and Republic of In
donesia Ministry of f inance. The appointment
was done by the approval from the General
Meeting of Shareholders which is based on Au
dit Committee recommendation. The process
of appointing Public Accountant Office is done
in line with prevailing regulations.

The assignment of Public Accountant Office is
based on several aspects below:

a. Public accountant office capacity

b. Work agreement

c. Scope of audit

d. Public accountant professional standard

e. Communication between public accountant
office and Bank Indonesia
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9. MANAJEMEN RISIKO DAN PENGENDALIAN
INTERN

Kegiatan usaha bank senantiasa dihadapkan pada
risiko risiko yang berkaitan erat dengan fungsinya
sebagai lembaga intermediasi, sehingga operasio
nal bisnis Bank ICBC Indonesia harus dikelola tanpa
menimbulkan kerugian yang melebihi kemampuan
Bank ICBC Indonesia. Risiko risiko tersebut meli
puti risiko kredit, pasar, likuiditas dan operasional.
Sesuai ketentuan Bank Indonesia, Bank ICBC Indo
nesia juga akan menerapkan manajemen pada risiko
lainnya yaitu risiko hukum, kepatuhan, strategik dan
reputasi.

Manajemen risiko diimplementasikan di seluruh jen
jangorganisasidengan mengupayakan pertumbuhan
bisnis dan mengedepankan prinsip kehati hatian.
Pelaksanaan manajemen risiko dilakukan melalui
pengawasan aktif Dewan Komisaris dan Direksi,
penetapan kebijakan dan prosedur serta identifikasi,
pengukuran, pemantauan, sistem informasi manaje
men dan pengendalian intern terhadap risiko.

Agar Bank ICBC Indonesia dapat mengendalikan
risiko secara memadai, maka beberapa program
kerja penting dalam mengembangkan manajemen
risiko telah dilaksanakan, antara lain :

Bank ICBC Indonesia telah memiliki komite komite
yang secara aktif melakukan pemantauan atas
pengelolaan risiko Bank, seperti Komite Manaje
men Risiko dan Komite Pemantau Risiko.

Kebijakan Manajemen Risiko Bank ICBC Indonesia
telah disusun berdasarkan Peraturan Bank Indo
nesia tentang Penerapan Manajemen Risiko.

Melakukan implementasi proses manajemen risiko
dengan melakukan identifikasi, pengukuran, pe
mantauan, dan pengendalian terhadap risiko risiko
yang melekat. Pengukuran dan pemantauan risiko
secara berkala dituangkan dalam laporan profil
risiko yang kemudian dilaporkan kepada Direksi,
Dewan Komisaris dan Bank Indonesia.

Penetapan parameter dan metode pengukuran
disesuaikan dengan Peraturan Bank Indonesia,
antara lain meliputi empat risiko baru yaitu Risiko
Kepatuhan, Risiko Hukum, Risiko Reputasi dan
Risiko Strategik

9. RISK MANAGEMENT AND INTERNAL CONTROL

Bank Business activities face many risks related to
its function as finance intermediary institution. Thus,
Bank ICBC Indonesia should be managed without
any unbearable loss. Those risks are comprised of
credit, market liquifity and operational risk. Never
theless, Bank ICBC Indonesia is fully aware of other
risks need to be managed, among them are legal,
compliance, strategic and reputation risk.

In the effort to grow the business in line with pru
dent principles, Bank ICBC Indonesia has tried to
implement risk management at all organization le
vels. The implementation involves active monitoring
by Board of Commissioners and Board of Directors,
setting policies and procedures, as well as risk iden
tification, measurement, monitoring, information
systems and risk internal control.

Inorder to ensure that Bank ICBC Indonesia manages
its risk properly, the bank has set several work pro
grams to develop risk management:

Bank ICBC Indonesia has active committee to
monitor the bank’s risk management, such as Risk
Management Committee and Risk Monitoring
Committee.

Bank ICBC Indonesia’s Risk Management Policy has
been developed based on Bank Indonesia regula
tion regarding Risk Management Implementation.

The implementation of risk management process
by means of identification, measuring and moni
toring of inherent risk. Periodic risk measuring
and monitoring are recorded in risk profile report
that later is reported to Board of Directors, Board
of Commissioners, and Bank Indonesia.

Setting parameters and measurement methods
that adapt
the four new risks such as Compliance Risk, Legal

Bank Indonesia regulation, including

Risk, Reputation Risk and Strategic Risk.



Melakukan sosialisasi parameter parameter baru
kepada Aisk Taking Unit terkait yang akan diguna
kan dalam pengukuran empat risiko baru terse
but.

Melakukan kaji ulang proses manajemen risiko da
lam setiap usulan produk baru dan/atau aktivitas
baru.

Melakukan evaluasi atas pengimplementasian pe
menuhan kewajiban sertifikasi manajemen risiko
pada seluruh unit kerja Bank ICBC Indonesia, se
bagai sarana untuk melakukan peningkatan kom
petensi dan keahlian dalam pengelolaan manaje
men risiko.

Bank ICBC Indonesia terus berusaha untuk memper
baiki dan meningkatkan sistem manajemen risiko
yang sudah ada pada semua jenis risiko termasuk
risiko pasar. Perkembangan dan peningkatan risiko
yang sejalan dengan perkembangan usaha bank,
mengharuskan bank untuk terus berusaha mengem
bangkan proses manajemen risiko yang lebih akurat
melalui identifikasi, pengukuran, pemantauan, dan
pengendalian faktor faktor pada risiko pasar.

Pengembangan proses manajemen risiko terkait
dengan risiko pasar termasuk risiko pasar atas tran
saksi mata uang asing dilakukan antara lain dengan
cara memperbaiki dan mengembangkan pedoman
mengenai risiko pasar yang lebih baik, melaku
kan evaluasi terhadap limit risiko pasar secara
berkala dan transparansi informasi kepada pihak
yang berkepentingan, serta penggunaan metode
dan proses yang lebih risk sensitive terhadap risiko
pasar. Langkah langkah antisipasi lainnya berupa
pengembangan sistem informasi dan fools yang ce
pat serta akurat, juga peningkatan keahlian/ edukasi
karyawan sehingga meningkatkan pemantauan dan
pengendalian terhadap risiko pasar yang lebih baik.

Sesuai dengan ketentuan Bank Indonesia, setiap
tiga bulan Departemen Manajemen Risiko melaku
kan penilaian terhadap profil risiko. Penilaian profil
risiko dilakukan dengan menggabungkan risiko yang
melekat /inherent risk/ dengan kecukupan sistem
pengendalian intern. Penilaian profil risiko per
Desember 2009, /nherent risk memperoleh predikat
rendah dan sistem pengendalian risiko memperoleh
predikat dapat diandalkan, sehingga risiko komposit
Bank ICBC Indonesia adalah rendah.
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In order to measuring the four new risks para
meters, socializing new parameters to related
Risk Taking Unit had also been taken.

Reviewing risk management process in every new
products and/or new activities proposal.

Reviewing on implementation of risk management
certification program to all Bank ICBC Indonesia’s
working unit, as a medium to competency and skill
development in risk management.

Bank ICBC Indonesia always improves its risk ma
nagement system at all aspects including market
risk. The development and enhancement in risk are
in line with bank business development. Thus, Bank
ICBC Indonesia has to develop risk management pro
cess which is more precisely and accurately through
identification, measurement, monitoring and con
trolling factors related to market risk.

Development of risk management process is related
to market risk includes market risk on foreign ex
change transaction, which is done through restor
ing and developing better market risk guideline,
conduct periodic review on market risk limit trans
parency and information disclosure to stakeholders
as well as other anticipation step in form of de
velopment on information system and sophisticated
tool as enhancement on staff’s skills improvement
by way of education and training. So that the moni
toring and controlling towards market risk will also
be improved.

According to Bank Indonesia regulation, Risk Ma
nagement Department has to validate its risk pro
file periodically, every three month. The validation
combined inherent risk and internal control system.
The result of risk profile validation per December
2009 shows that the inherent risk is in low rank and
risk control system is in reliable rank, hence Bank
ICBC Indonesia’s composite risk is low.
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10. PENYEDIAAN DANA

Terkait dengan fungsi utamanya untuk menyalurkan
dana kepada masyarakat dalam bentuk pinjaman,
maka penyediaan dana tersebut perlu dilakukan
dengan memperhatikan prinsip kehati hatian. Un
tuk itu Bank ICBC Indonesia memandang perlu un
tuk membuat ketentuan mengenai penyediaan dana
kepada pihak terkait dan konsentrasi pinjaman.
Pada tahun 2009, Kebijakan dan Prosedur tentang
hal tersebut di atas telah berlaku efektif.

Selama tahun 2009, Bank ICBC Indonesia tidak
melakukan penyediaan dana kepada pihak terkait
dengan Bank ICBC Indonesia selain karyawan.
Penyediaan dana yang diberikan kepada karyawan
Bank adalah berupa pinjaman karyawan yang diberi
kan dalam rangka kesejahteraan yang didasarkan
pada kebijakan internal serta diberikan secara wa
jar.

Penyediaan dana kepada pihak terkait dan debitur
inti per 31 Desember 2009 adalah sebagai berikut:

Penyediaan Dana

Provision of f unds

Debitur
Debtors

10. PROVISION Of fUND

The main function of Bank ICBC Indonesia is to dis

tribute funds to society in the form of loans. In ad

dition to its fund provision, the Bank should comply
with Prudential Banking principles. It is important
that Bank ICBC Indonesia manage its funds provision
to related parties and loan concentration. In 2009, its
provision of funds policy and procedures has been
effectively enacted.

In 2009, Bank ICBC Indonesia did not provide any
funds to bank related parties. Provision of funds had
been distributed to related parties in the form of em
ployee loans aiming at increasing the welfare of hu
man resources welfare, which is based on the bank’s
internal policy and fairness manner.

Provision of funds to related parties and main debt
ors as of December 31, 2009 was as follows:

1. Kepada Pihak Terkait
Kepada Debitur Inti:
2. a. Induvidu
b. Group

Jumlah
Quantity
Nominal (dalam jutaan Rupiah)
Nominal (million Rupiah]
16% 2.862
7 681.027
8 938.280

*) Seluruh pinjaman ini merupakan pinjaman kepada karyawan dalam rangka kesejahteraan

*) All loans were dedicated to employees benefits

11. PEMBERIAN DANA DALAM RANGKA SOSIAL
DAN KEGIATAN POLITIK

Bank ICBC Indonesia tidak terlibat dalam kegiatan
pemberian dana untuk kegiatan politik.

Pemberian Dana dalam kegiatan sosial dijelaskan
pada Bagian Tanggung Jawab Sosial Perusahaan
yang ada pada halaman 88 pada laporan tahunan ini

11. f UND PROVIDING f OR SOCIAL AND POLITICAL
ACTIVITIES

Bank ICBC Indonesia does not involve with the fund
providing for political activities.

fund providing to social activities can be found in
Corporate Social Responsibility Report in page 88 of
this annual report.



12. RENCANA STRATEGIS BANK ICBC INDONESIA

TAHUN 2010
a.Rencana Jangka Panjang /Corporate Plan]

Sejalan dengan Visi dan Misi Bank ICBC Indone
sia maka Bank ICBC Indonesia telah menetapkan
langkah strategis untuk mencapai visi dan misi
tersebut di atas, yaitu diantaranya :

Meningkatkan bisnis pada sektor perbankan
korporasi

Meningkatkan nilai pangsa pasar Bank ICBC
Indonesia pada perbankan sektor komersial
dan konsumsi

Menciptakan organisasi yang berperforma tinggi
Mencapai keunggulan operasional
Meningkatkan penggunaan Teknologi Informasi.

. Rencana Jangka Pendek dan Menengah /Business
Plan)

Rencanajangka pendek Bank ICBC Indonesia akan
difokuskan kepada beberapa hal sebagai berikut:

Meningkatkan alokasi kredit.

Meningkatkan penerapan sistem manajemen
kredit, yaitu CM 2002, sehingga Bank mampu
melakukan pemantauan terhadap proses in
vestigasi kaji ulang dan persetujuan kredit, me
ngubah status pinjaman dan pengukuran gang
guan.

Menerapkan sistem Global Market yang disebut
Summit System dan Bloomberg Trading System
(BTS), sehingga Bank ICBC Indonesia mampu
meningkatkan kemampuan dalam memantau
risiko pasar serta risiko suku bunga sehubu
ngan dengan bisnis Global Market.

Meluncurkan kartu perbankan dan bisnis e
banking melalui pengadaan sistem kartu kredit,
kartu debit, ATM dengan terlebih dahulu mem
peroleh persetujuan dari Bank Indonesia. Bank
juga mempertimbangkan permintaan pasar dan
biaya yang dikeluarkan.

Mencari peluang untuk membuka cabang baru
di Indonesia.

Tata Kelola Perusahaan
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12. 2010 STRATEGIC PLAN Of B ANK ICBC
INDONESIA

a.Long Term Plan (Corporate Plan)

In line with Bank ICBC Indonesia Vision and Mis
sion Bank ICBC Indonesia has decided strategic
moves to reach its vision and mission above, such
as:

Developing corporate banking sector busi
ness

Increasing market share of Bank ICBC Indo
nesia in commercial and consumer banking
sector

Creating high performance organization
Achieving operational advantage
Improving the utilize of Information Techno

logy

b. Short and Medium Term Plan (Business Plan)

Bank ICBC Indonesia short term plan was focused
on several issues as follows:

Increasing loans allocation.

Improving the implementation of loans ma
nagement system, namely CM 2002, thus Bank
ICBC Indonesia could monitor its loan review
and approval process, switching loan status,
and interference measurement.

Implementing Global Market system, named
as Summit System and Bloomberg Trading
System (BTS), thus Bank ICBC Indonesia
would able to improve its risk monitoring abi
lity, both market and interest risk that related
to Global Market business.

Launching its banking card and e banking busi

ness through procurement of credit card, debit
card, ATM with prior approval from Bank Indo

nesia. Bank ICBC Indonesia would considering
market demand and expenses spent.

Seeking opportunities for new branch in In
donesia.

79



Tata Kelola Perusahaan
Good Corporate Governance

80

Tahun 2010 Bank ICBC Indonesia berencana untuk
mendapatkan suntikan modal dari pemegang sa
ham sebesar Rp 540 milyar.

Rencana mobilisasi dan alokasi dana :

1. Mengestimasi peningkatan pengumpulan dana
pihak ketiga dan saldo pinjaman sebesar Rp
654.831 juta dan Rp 831.584 juta

2. Pembelian Surat Utang Negara sekitar Rp
300.000 juta

3. Pembelian Sertifikat Bank Indonesia sebesar
Rp 223.000 juta secara bertahap

4. Total pinjaman jangka panjang luar negeri sebe
sar USD 50 juta, namun mempertimbangkan
permintaan bisnis, maka terdapat kemungkinan
Bank ICBC Indonesia akan menambah pinjaman
sebesar USD 200 juta untuk membiayai proyek
investasi industri

Sasaran Bisnis

1. Mengintegrasikan program sistem teknologi
informasi dan merealisasikan otomatisasi
jaringan informasi termasuk sistem pelapo
ran Bank Indonesia

2. Membuat inovasi produk dan jasa untuk me
menuhi kebutuhan nasabah dan masyarakat

3. Berorientasi pada pangsa pasar yang besar
untuk memasuki target konsumen tertentu

4. Transformasi pada keseluruhan struktur bisnis

5. Membuat program dan sistem terpadu yang
akan diwujudkan melalui infrastruktur
teknologi, produk dan jasa, dan mekanisme
pengelolaan

6. Integrasi, Transformasi dan Inovasi Layanan

Saat ini Bank ICBC Indonesia sedang meng
integrasikan bisnis, teknologi informasi, mana
jemen risiko, keuangan dan akuntansi, struktur
jaringan, sumber daya manusia dan organisasi
secara menyeluruh.

Langkah langkah yang akan ditempuh oleh Bank
ICBC Indonesia guna mencapai tujuan tersebut di
atas adalah:

Bank ICBC Indonesia akan membiayai proyek
di Indonesia melalui kerjasama dengan ICBC
Limited dan membukukan transaksi tersebut di
atas di Bank ICBC Indonesia

Mencari peluang untuk mengakuisisi Bank lain.
Mencari peluang untuk go public (IPO) di pasar
modal Indonesia.

In 2010, Bank ICBC Indonesia is planning to
get Rp 540 billion of capital placement from
shareholders

Capital Mobilization Plan:

1. Estimating the increment of third parties fund
and loan balance, respectively, Rp 654,831
million and Rp 831,584 million.

2. Placement in Surat Utang Negara amounted
Rp 300,000 million.

3. Placement in Sertifikat Bank Indonesia
amounted Rp 233,000 million gradually.

4. Total of foreign long term loan was USD 50 mil
lion. Considering to business demand, neverthe
less, there is a chance that Bank ICBC Indone
sia will increase its loan to USD 200 million to
finance industry investment project.

Business Target:

1. Integrating information technology system and
realizing the information network automatiza
tion, including Bank Indonesia report system.

2. Providing innovative products and services that
meet customer and society need.

3. Market share oriented to penetrate specific
target customer

4. Transfomation in all business structure

5. Developing integrated program and system
that realized through technology, products
and services, and management mechanism
infrastructure

6. Integration, Transformation and Innovation
Services

Nowadays, Bank ICBC Indonesia is integrating
all of its business, information technology, risk
management, finance and accounting, network
structure, human resources and organization.

The action to be taken by Bank ICBC Indonesia to
reach above mentioned are as follows:

Bank ICBC Indonesia will fund Indonesian Project
through cooperation between ICBC Limited and
record its transaction at Bank ICBC Indonesia.

Seeking opportunities to acquire another bank.
Seeking opportunities to be listed in Indonesia
Stock Exchange.



13. KESIMPULAN UMUM HASIL SELf ASSESSMENT
PELAKSANAAN GOOD CORPORATE GOVER
NANCE BANK

Berdasarkan Peraturan Bank Indonesia No. 8/4/
PBI/2006 sebagaimana diubah terakhir oleh PBI No.
8/14/PBI/2006 tentang Pelaksanaan Good Corporate
Governance (GCG) bagi Bank Umum, Bank diwajib

kan untuk melakukan self assessment terhadap
penerapan GCG yang dilaksanakan paling kurang 1
(satu) kali dalam setahun.

Bank ICBC Indonesia telah melakukan self assess
ment dimaksud dan memperoleh nilai 1,5 yang
berarti bahwa penerapan GCG pada Bank ICBC Indo
nesia adalah tergolong Baik.

Tata Kelola Perusahaan
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13. GENERAL SUMMARY Of THE IMPLEMENTATION
Of G OOD CORPORATE GOVERNANCE SELf
ASSESSMENT

According to Regulation of Bank Indonesia No. 8/4/
PBI/2006 amanded by Bank Indonesia Regulation
No. 8/14/PBI/2006 regarding the Implementation of
Banking Good Corporate Governance (GCG) in Com
mercial Bank, Bank ICBC Indonesia is obligated to
do self assessment to GCG implementation at least
oncein a year.

Bank ICBC Indonesia has carried out its self as
sessment and achieved score of 1.5 means that the
implementation of GCG in Bank ICBC Indonesia was
categorized as Good.

RINGKASAN PERHITUNGAN NILAI KOMPOSIT GOOD CORPORATE GOVERNANCE
SUMMARY Of GOOD CORPORATE GOVERNANCE COMPOSITE VALUE

Aspek yang Dinilai Bobot Peringkat
Aspects Assessed Weight Tahun 2009
2009 Rank
1. Pelaksanaan Tugas 10% 1
dan Tanggung
Jawab Dewan
Komisaris.

Performance of
Duties and
Responsibilities of
the Board of
Commissioners

Score

0.100

Catatan
Note

Secara umum anggota Dewan Komisaris Bank
ICBC Indonesia telah memenuhi ketentuan yang
dipersyaratkan dalam Peraturan Bank Indonesia,
antara lain:

a. Jumlah, komposisi, integritas dan kompetensi
anggota Dewan Komisaris telah memenuhi ke
tentuan yang berlaku serta sesuai dengan uku
ran dan kompleksitas usaha Bank.

b. Seluruh anggota Dewan Komisaris mampu ber
tindak dan mengambil keputusan secara inde
penden.

c. Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Dewan
Komisaris telah sepenuhnya memenuhi prin
sip prinsip GCG dan berjalan efektif.

d. Rapat Dewan Komisaris telah terselenggara se
cara efektif dan efisien.

In general members of the Board of Commission
ers of Bank ICBC Indonesia have met the required
provisions in Bank Indonesia Regulation, among
others:

a. The number, composition, integrity, and compe
tence of members of the Board of Commission
ers have complied with the prevailing provisions
and in accordance with the size and complexity
of the Bank’s business.

b. All members of the Board of Commissioners are
able to act and make decisions independently.

c. The performance of duties and responsibilities of
the Board of Commissioners have met the prin
ciples of GCG completely and run effectively.

d. The meetings of the Board of Commissioners
are held effectively and efficiently.
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Aspek yang Dinilai

Aspects Assessed

2. Pelaksanaan

Tugas dan
Tanggung
Jawab Direksi.

Performance

of Duties and
Responsibilities
of the Board of
Directors

20%

Peringkat
Tahun 2009
2009 Rank

0.200

Catatan
Note

Secara umum Direksi Bank ICBC Indonesia dalam
melaksanakan tugas kepengurusannya telah se
suai dengan ketentuan yang dipersyaratkan dalam
Peraturan Bank Indonesia, antara lain:

a. Jumlah, komposisi, integritas dan kompetensi
anggota Direksi telah memenuhi ketentuan
yang berlaku serta telah sesuai dengan ukuran
dan kompleksitas usaha Bank.

b. Seluruh anggota Direksi mampu bertindak dan
mengambil keputusan secara independen.

c. Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Direksi
telah memenuhi prinsip prinsip GCG telah ber
jalan efektif.

d. Rapat Direksi telah terselenggara secara secara
efektif dan efisien.

In general the Board of Directors of Bank ICBC
Indonesia in performing the management duties
have complied with the required provisions in the
Regulations of Bank Indonesia, among others:

a. The number, composition, integrity, and compe
tence of members of the Board of Directors have
complied with the prevailing provisions and in
accordance with the size and complexity of the
Bank's business.

b. All members of the Board of Directors are able
to act and make decisions independently.

c. The performance of duties and responsibilities
of the Board of Directors have met the principles
of GCG completely and run effectively.

d. The meetings of the Board of Directors are held
effectively and efficiently.

. Kelengkapan

dan
Pelaksanaan
Tugas Komite.

Completeness
and
Performance
of Duties of the
Committee

10%

0.100

Secara umum pelaksanaan tugas komite telah
memenuhi ketentuan yang dipersyaratkan dalam
Peraturan Bank Indonesia, antara lain:

a. Komposisi dan kompetensi anggota komite te
lah sesuai bila dibandingkan dengan ukuran
dan kompleksitas usaha Bank.

b. Pelaksanaan tugas Komite telah berjalan efek
tif.

c. Rekomendasi yang diperoleh dari komite
komite sangat bermanfaat dan dapat dijadi
kan bahan acuan dalam pengambilan kepu
tusan Dewan Komisaris.

d. Penyelenggaraan rapat komite komite telah
berjalan sesuai dengan Panduan dan Tata Ter
tib Kerja dari masing masing komite dan te
lah terselenggara secara efektif dan efisien.

In general the Committee performance has com
plied with the provisions in Bank Indonesia Regu
lations, among others:

a. The composition and competence of Committee
members have complied if compare to the size
and complexity of the Bank’s business.

b. The Committee work performance has done ef
fectively.



Aspek yang Dinilai

Aspects Assessed

Bobot
Weight

Peringkat
Tahun 2009
2009 Rank

Nilai
Score
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Catatan
Note

c. Recommendations made by committees are
very beneficial and may be used as reference
materials in the decision making of the Board
of Commissioners.

d. The meetings of the Committee have been func
tioned in accordance with internal guidelines
and have been held effectively and efficiently.

4. Penanganan
Benturan
Kepentingan

Management of
Conflict of
Interests

10%

0.100

Bank ICBC Indonesia telah mengatur mengenai
Benturan Kepentingan/Conflict of Interest yang
diatur di dalam kebijakan mengenai Kode Etik
Perilaku/Code of Conduct. Benturan Kepentingan
tidak pernah terjadi.

The Bank has managed regarding the conflict of
interest which stipulated in the policy regarding
the Code of Conduct. The conflict of interest has
never happened.

5. Penerapan f ungsi
Kepatuhan Bank.
Implementation of
Bank Compliance

Implementation of
Compliance
f unctions

5%

0.100

Pelaksanaan fungsi kepatuhan telah berjalan se
suai ketentuan yang berlaku dengan indikator:

a. Kepatuhan Bank ICBC Indonesia tergolong baik
dan tidak melanggar ketentuan dan komitmen
yang bersifat material.

b. Pelaksanaan tugas dan independensi Direktur
Kepatuhan dan Satuan Kerja Kepatuhan ber
jalan efektif.

c. Direktur Kepatuhan terlibat dalam proses re
view setiap keputusan dan kebijakan yang ber
sifat strategis untuk mencegah pengambilan
keputusan yang menyimpang dari ketentuan
dan peraturan perundang undangan yang ber
laku.

The implementation of the compliance function
has been done in accordance with the prevailing
provisions, with the indicator:

a. The Bank compliance is classified good and does
not violate provisions and commitment which is
material.

b. The performance of duties and independency of
Compliance Director and Compliance Unit have
done effectively.

c. The Compliance Director involved in the process
of reviewing any decisions and policies that is
strategic to prevent decisions making which de
viate from the provisions and prevailing laws.

6. Penerapan f ungsi
Internal Audit.

5%

0.10

Secara umum pelaksanaan fungsi internal audit
telah dilaksanakan sesuai ketentuan yang ber
laku, dengan indikator :

a. Pelaksanaan fungsi internal audit Bank ICBC
Indonesia telah berjalan efektif, pedoman in
tern sesuai dengan standar minimum yang
ditetapkan dalam SPf AIB.

b. SKAl menjalankan fungsinya secara obyektif
dan independen.
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Aspek yang Dinilai Bobot Peringkat Nilai Catatan
Weight Tahun 2009 Score Note

Aspects Assessed

Performance of
Internal Audit
f unctions

2009 Rank

In general, the performance of internal audit func
tions has been done in accordance with the pre
vailing provisions, with the indicator:

a. The performance of Internal Audit f unctions has
been done effectively, the internal guidelines in
accordance with minimum standards stated in
Bank’s Internal Audit Implementation Standard.

b. Internal Audit has performed its functions inde
pendently and objectively.

Pengendalian
Intern.

Implementation
of Risk
Management
and Internal
Control System

7. Penerapan 5% 1 0.050 Pelaksanaan eksternal audit pada ICBC Indone
fungsi sia telah sesuai dengan ketentuan yang berlaku,
Eksternal Audit. dengan indikator :

a. Pelaksanaan audit oleh Akuntan Publik sangat
efektif dan sesuai persyaratan yang ditetapkan
dalam ketentuan.

b. Pelaksanaan audit oleh Akuntan Publik / KAP
sangat independen dan telah memenuhi krite
ria yang ditetapkan.

Performance of The performance of external audit on Bank ICBC
External Audit Indonesia has complied with the prevailing provi
f unction sions, with the indicator:

a. The performance of audit by Public Accountant
is very effective and requirements specified in
the provisions.

b. The performance of audit by Public Accountant
is very independent and has fulfilled stated cri
teria.

. Penerapan 7.50% 3 0.225 Secara umum penerapan Manajemen Risiko di
fungsi laksanakan sesuai dengan ketentuan yang ber
Manajemen laku, dengan indikator:

Risiko dan

a. Manajemen cukup efektif mengidentifikasi dan
mengendalikan seluruh risiko bank.

b. Manajemen cukup aktif dalam melakukan pe
mantauan kebijakan, prosedur, dan penetapan
limit.

c. Bank ICBC Indonesia telah memiliki sistem in
formasi manajemen yang komprehensif dan cu
kup efektif untuk memelihara kondisi internal
bank yang sehat.

In general, the implementation of risk manage
ment has been done in accordance with the pre
vailing provisions, with the indicator:

a. Management adequately effective in identifies
and controls all the Bank'’s risk.

b. Management adequately active in monitoring
the policies, procedures and limit arrange
ment.

c. Bank has have comprehensive management
information systems and adequate effective
to maintain healthy internal condition of the
bank.



Aspek yang Dinilai

Aspects Assessed

9. Penyediaan Dana
kepada Pihak
Terkait [Related
Party/dan Debitur
Besar /Large Expo
sures).

Provision of f unds
to Related Parties
and Large Expo
sures

Bobot
Weight

7.50%
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Catatan
Note

Bank telah melaksanakan prinsip kehati hatian
dalam penyediaan dana kepada Pihak Terkait dan
penyediaan dana dalam jumlah besar, termasuk
implementasinya dengan indikator sebagai beri
kut:

a. Bank telah memiliki kebijakan dan prosedur
yang mengatur tentang penyediaan dana ke
pada pihak terkait dan penyediaan dana besar.

b. Pengambilan keputusan dalam penyediaan
dana kepada kepada pihak terkait dan pe
nyediaan dana dalam jumlah besar dilakukan
secara independen.

Bank has implemented the prudential principles
in provisions of funds to Related Parties and provi
sions in large exposure, including the implemen
tation with indicator as follows:

a. have policies and procedures which manage
regarding fund provisions to related parties in
cluding provisions for large exposures.

b. The decisions in the provisions of fund to rela
ted parties and the provisions of funds in large
exposures performed independently.

10. Transparansi
kondisi keuangan
dan non keuangan
Bank, Laporan
Pelaksanaan

GCG dan Laporan
Internal.

financial and Non
f inancial Bank
Condition
Transparency, GCG
Self Assesment
Report and Inter
nal

Report.

15%

Peringkat Nilai
Tahun 2009 Score
2009 Rank
1 0.075
2 0.300

Terkait dengan aspek Transparansi, Bank ICBC
Indonesia telah mematuhi dan melaksanakan pe
laporan sesuai dengan ketentuan yang berlaku,
dengan indikator:

a. Bank ICBC Indonesia menyampaikan informasi
keuangan dan non keuangan kepada publik
melalui media cetak (koran)

b. Cakupan informasi keuangan dan non keuangan
tersedia secara tepat waktu, lengkap, akurat dan
terkini.

Related to the aspect of transparency, Bank ICBC
Indonesia has conform and implement the report
ing in accordance with the prevailing provisions,
with the indicator:

a. Bank submitted financial and non financial in
formations to the public through print media
(newspaper).

b. Coverage of financial and non financial infor
mations provided timely, completely, accurate
ly, and up to date.
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Aspek yang Dinilai Peringkat Nilai Catatan

Aspects Assessed Tahun 2009 Score Note
2009 Rank
11.Rencana 5% 3 0.150 a. Penyusunan Business Plandan Corporate Plan
Strategis Bank. mengacu pada kondisi dan disesuaikan dengan

kemampuan Bank ICBC Indonesia.

b. Rencana Korporasi /Corporate Plan/dan Ren
cana Bisnis Bank ICBC Indonesia /Business
Plan/ telah disusun dengan memperhatikan
faktor eksternal dan internal serta memperha
tikan prinsip kehati hatian dan azas perbankan

yang sehat.
Bank’s Strategic a. Preparation of the Business Plan and Corpo
Plan rate Plan reffered to the conditon and in ac

cordance with the capacity of the Bank.

b. Corporate plan and Business plan has been
prepared by concerning the external and in
ternal factors as well as prudential principles
and soundness banking principles.

Nilai Komposit 100% 2 1.500 Bank ICBC Indonesia telah mengimplementasi
GCG dengan baik.

Composite Value The Bank’s 2009 GCG Implementation is Good

PT. Bank ICBC Indonesia
s

Chen Jin Yuan Bin
Presiden Komisars Presiden Dinekiur
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Tanggung Jawab Sosial Perusahaan
Cooporate Social Responsibility

Bank ICBC Indonesia memegang komitmen penuh terhadap Tanggung Jawab
Sosial Perusahaan sebagai salah satu elemen penting dalam menja lankan bisnis.
Sejalan dengan itu, berbagai aktivitas perusahaan telah dilakukan dalam rangka
mendukung pemberdayaan ekonomi dan sosial masyarakat

Bank ICBC Indonesia holds a full commitment toward

Corporate Social Responsibility as an important element in running a business.
In line with that, the company recorded programs which were conducted

to support community’s economic and social empowerment.

88

ejalan dengan pertumbuhan dan kebutuhan
S industri perbankan, Bank ICBC Indonesia te

lah mengambil langkah untuk mendukung
pemberdayaan ekonomi dan sosial melalui imple
mentasi Program Tanggung Jawab Sosial Perusa
haan. Program ini direalisasikan melalui Yayasan
ICBC Indonesia yang diresmikan 1 Juni 2009, ber
samaan dengan peringatan Hari Anak Internasional.
Yayasan ini bergerak dalam bidang sosial dan kema
nusiaan dengan kegiatan sebagai berikut:

1. Memberi bantuan Bea Siswa bagi siswa/ siswi
yang putus sekolah

2. Mengadakan dan menyelenggarakan pelayanan
kesehatan

3. Menyelenggarakan kegiatan kesenian guna
memperkenalkan budaya antar bangsa

4. Mengadakan kegiatan amal kemanusiaan antara
lain membantu korban bencana alam

Pada tahun 2009, Yayasan ICBC Indonesia telah
menyalurkan jumlah bantuan sebesar Rp 45 juta
kepada masyarakat dan anak anak Indonesia yang
terdiri dari Bantuan Korban Gempa Tasikmalaya dan
Cianjur sebesar Rp 10 juta dalam bentuk pakaian,
selimut, kain sarung, makanan siap saji termasuk
susu untuk balita, air minum dan obat obatan yang
diterima oleh Pemerintah setempat. Sedangkan
bantuan kepada anak anak disalurkan melalui
DILTS f oundation sebesar Rp 35 juta dalam bentuk
5 (lima) buah Komputer.

n line with the development and the needs of

banking industry, Bank ICBC Indonesia has taken

a significant step to encourage social and eco
nomic empowerment through the implementation
of Corporate Social Responsibility programs. The
programs were realized through the ICBC Indonesia
f oundation, which was established on June 1st, 2009
in commemoration of the International Children Day.
The foundation takes part in humanitarian and social
activities as follows:

1. Providing scholarship to students who have
dropped out of school

2. Organizing and carrying out health service

3. Organizing cultural art activities to introduce
inter nation culture

4. Conducting humanitarian charitable activities
such as assisting victims of natural disasters

In 2009, ICBC Indonesia foundation distributed
Rp 45 million to Indonesian communities and un
fortunate children consist of Rp 10 million of do
nation for Tasikmalaya and Cianjur Earthquake
Victims in form of clothes, blankets, sarong, food
including milk for toddler, drinking water, and
medicines that were received by Local Govern
ment. Meanwhile, Donation of Rp 35 million in the
form of 5 (five) computers for unfortunate children
have altogether been distributed through DILTS
f oundation.



Penerima / Bentuk / Nilai / Tanggal Penyerahan /

DILTS Foundation 5 buah komputer / Rp 35.000.000 1 Juni 2009
5 computers
Korban Gempa Cianjur / KebutuhanDarurat/ Rp 10.000.000 5 September 2009
Victims of Cianjur Earthquake Emergency Needs
Total Rp 45.000.000

1 Juni 2009

Pemberian lima unit komputer kepada DILTS
f oundation pada acara peresmian ICBC Indonesia
f oundation.

Subsidization of five units of computer to DILTS
f oundation at ICBC Indonesia f oundation’s offi
cial announcement ceremony.

&) IcBC

“- I-_‘m"" [y —
T
Donate

9 Unit Computers

5 September 2009

Yuan Bin, Persiden Direktur Bank ICBC Indonesia
memberikan santunan kepada

korban bencana gempa bumi dan tanah longsor
di Desa Sukanegara, Cianjur Bogor.

Yuan Bin, Bank ICBC Indonesia’s President
Director, gives donation to

earthquake and landslide at

Sukanegara Village, Cianjur Bogor.
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TENTANG
TANGGUNG JAWAE ATAS LAPORAN
KEUANGAN PADA TANGGAL
DAN TAHUN YANG BERAKHIR
31 DESEMBER 2009 DAN 2008

PT BANK ICBC INDONESIA

K.ami yang bertanda tangan dibawah ini:

1. Nama : Yuan Bin
Alamat Kantor PT Bank ICBC Indonesia
ICBC Tower Lantai 32
Jalan MH Thamrin No. 81
Jakarta Pusat 10310
Alamat Rumah . Apartermen Somerset Berlian
Jalan Permata Berlian W
Simprug Jakarta Selatan
MNomor Telepon o 021-23356099
Jabatan . Presiden Direktur
2. Nama . Sandy Tjipta Muliana
Alamat Kantor :  PT Bank ICBC Indonesia
ICBC Tower Lantai 32
Jalan MH Thamrin No. 81
Jakarta Pusat 10310
Alamat Rumah : Jalan Taman Alfa Indah B 18/9
Jakarta Barat
MNomor Telepon o 027-23356008
Jabatan . Direktur Kepatuhan
Menyatakan bahwa;

Kami bertanggung jawab atas penyusunan dan penyajian
laporan keuangan PT Bank ICBC Indonesia ("Bank™);

Laporan keuangan Bank telah disusun dan disajikan
sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum di
Indonesia,

. Semua informasi dalam laporan kewangan Bank telah

dimuat secara lengkap dan benar;

Laporan keuangan Bank tidak mengandung informasi atau
fakta material yang tidak benar, dan tidak menghilangkan
informasi atau fakta material;

Kami bertanggung jawab atas sistem pengendalian internal
Bank.

Demikian pernyataan ini dibuat dengan sebenarnya.

92

IcBC &)

BOARD OF DIRECTORS" STATEMENT

REGARDING
THE RESPONSIBILITY FOR THE
FINANCIAL STATEMENTS
AS AT AND FOR THE YEARS ENDED
31 DECEMBER 2009 AND 2008
PT BANK ICBC INDONESIA
We, the undersigned:
1. Name . Yuan Bin
Office address . PT Bank ICBC Indonesia
ICBC Tower 32™ Floor
Jalan MH Thamrin No. 81
Jakarta Pusal 10310
Residential address :  Apartment Somerset Berian
Jalan Permata Berlian V
Simprug Jakarta Selatan
Telephone ;021-23356099
Title : President Director
2. Name : Sandy Tjipta Muliana
Office address : PT Bank ICBC Indonesia
ICBC Tower 32™ Floor
Jalan MH Thamrin No. 81
Jakarta Pusat 10310
Residential address:  Jalan Taman Alfa Indah B 18/9
Jakarta Barat
Telephons : 021-23356008
Title : Compliance Director
Declare that:

1.

4.

We are responsible for the preparation and the presentation
of the financial statements of PT Bank ICBC Indonesia (the
“Bank");

The Bank's financial statements have been prepared and
presented in  accordance with accounting principles
generally accepted in Indonesia;

) Agﬂ' information in the Bank's financial statements has been

disclosed in a complete and truthful manner;

The Banks financial statemenis do nof corlain  any
incarmmect information or material facts, nor do they omit any
information or material facts;

Wa are responsible for the Bank's infernal control system.

This statement is made truthiully.

JAKARTA, 30 April 2010
Atas nama dan mewakili Dewan Direksi'For and on behall of the Board of Direclors

_—
—
. —

Yuan Bin
Presiden Direktur/
President Director

Sandy Tjipta Muliana
Direktur Kepatuhan/
Compliance Director
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LAPORAN AUDITOR INDEPENDEN
KEPADA PARA PEMEGANG SAHAM

Plaza 89

Jakarta 12940 - INDOMNESIA
PO, Box 2473 JKP 10001
Tel : +62 21 5212901
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INDEPENDENT AUDITOR'S REFORT
TO THE SHAREHOLDERS OF

PT BANK ICBC INDONESIA

Kami telah mengaudit neraca PT Bank ICBC
Indonesia ("Bank™) tanggal 31 Desember 2009, serta
laporan laba rugi, laporan perubahan ekuitas dan
laporan arus kas untuk tahun yang berakhir pada
tanggal tersebut. Laporan keuangan adalah
tanggung jawab manajemen Bank. Tanggung jawab
kami terletak pada permnyataan pendapat atas
laporan keuangan berdasarkan audit kami. Laporan
keuangan Bank pada tanggal dan untuk tahun yang
berakhir tanggal 31 Desember 2008 diaudit oleh
auditor independen lain, yang laporannya tertanggal
20 April 2009, menyatakan pendapat wajar tanpa
pengecualian.

Kami melaksanakan audit berdasarkan standar
auditing yang ditetapkan Institut Akuntan Publik
Indonesia. Standar tersebut mengharuskan kami
merencanakan dan melaksanakan audit agar kami
memperoleh keyakinan memadai bahwa laporan
keuangan bebas dari salah saji material. Suatu audit
meliputi pemeriksaan, atas dasar pengujian, bukti-
bukti yang mendukung jumlah-jumlah  dan
pengungkapan dalam laporan keuangan. Audit juga
meliputi penilaian atas prinsip akuntansi yang
digunakan dan estimasi signifikan yang dibuat oleh
manajemen, serta penilaian terhadap penyajian
laporan keuangan secara keseluruhan. Kami yakin
bahwa audit kami memberikan dasar memadai
untuk menyatakan pendapat.

Menurut pendapat kami, laporan keuangan yang
disebut di atas menyajikan secara wajar, dalam
semua hal yang material, posisi keuangan PT Bank
ICBC Indonesia tanggal 31 Desember 2009 serta
hasil usaha dan arus kas untuk tahun yang berakhir

We have audited the accompanying balance sheet of
PT Bank ICBC Indonesia (the "Bank”) as at 31
December 2008, and the related statement of
income, changes in equity and cash flows for the
year then ended. These financial statements are the
responsibility of the Bank's management. QOur
responsibility is to express an opinion on these
financial statements based on our audit. The financial
statements of the Bank as at and for the year ended
31 December 2008 was audited by other
independent auditors, whose report dated 29 April
20089, expressed an ungualified opinion.

We conducted our audit in accordance with auditing
standards established by the Indonesian Institute of
Cenrtified Public Accountants. Those standards
require that we plan and perform the audit to obtain
reasonable assurance about whether the financial
statements are free of material misstatement. An
audit includes examining, on a lest basis, evidence
supporting the amounts and disclosures in the
financial statements. An  audit also includes
assessing the accounting principles wsed and
significant estimates made by management, as well
as evaluating the overall financial statements
presentation. We believe that our audit provides a
reasonable basis for our opinion.

In our opinion, the financial statements referred to
above present fairly, in all material respects, the
financial position of PT Bank ICBC Indonesia as at
31 December 2009 and the results of its operations
and its cash flows for the year then ended, in

pada tanggal tersebut, sesuai dengan prinsip conformity with accounting principles  generally
akuntansi yang berlaku umum di Indonesia. accepted in Indonesia.
JAKARTA

30 AprillApril 2010

&

Lucy Luciana Suhenda, SE, Ak, CPA
Surat lzn Akuntan Public/License of Publc Accountant No 04 1.0841

Fhe accompanying firanciad stalements ane ngf infended io gresent the Snancip! poshon, résults of operatons and cash fows & accordance walh accounhing pancipies and
prachoes ganerally sceeplied a counines and uestchons ather fhan ingonase The sfandands. procedures and prachons uhbsed o sudd Such Gnancal slalemants may differ

from fhose generaly accepied in counings and rsdichions afher than indonesia

conrdingly e socomaanyng fnanoal stafements and the avdifor's report thereon are nol

wlengded for use by those wha are rof nfarmed abow! indonesian accownfing pranciples and avdiding andards, and M AspLoaton i prachce

JI. H.R. Rasuna Said Kav. X-7 No.6

Fax ; +62 21 52905555/52905050
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NERACA
31 DESEMEER 2009 DAN 2008

PT BANK ICEC INDONESIA

(Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

ASET
Kas

Giro pada Bank Indonesia
Giro pada bank lain
setelah dikurangi penyisihan
kerugian sebesar Rp 636.178.563
pada tahun 2009
(2008: Rp 1.170.917.040)
Penempatan pada Bank Indonesia
dan bank lain
setelah dikurangi penyisihan
kerugian sebesar Rp 587.187.500
pada tahun 2009
(2008: Rp 1.555.576.758)
Efek-efek
setelah dikurangi penyisihan
kerugian sebesar Rp 64.502.782
pada tahun 2009
(2008: Rp nihil)
Pinjaman yang diberikan
setelah dikurangi penyisihan
kerugian sebesar
Rp 18.408.748.137
pada tahun 2009
(2008: Rp 1.891.436.898)
Tagihan akseplasi
setelah dikurangi penyisihan
kerugian sebesar Rp 191.878.970
pada tahun 2009
(2008: Rp nihil)
Aset tetap
setelah dikurangi akumulasi
penyusutan sebesar
Rp 10.552.187.397
pada tahun 2009
(2008: Rp 5.132.579.532)
Aset pajak tangguhan
Aset lain-lain - bersih

JUMLAH ASET

2009

BALANCE SHEETS
31 DECEMEBER 2009 AND 2008

(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

17,153,407 852

187,820,6872,062

61,019,213,552

148,069,728 556

517,634,902,256

2,845,003,110,984

12,913,141,783

150,388,600,764
1,968,012.414
—36.424,168.448

3.978,396,158,671

Catatan atas laporan keuangan merupakan bagian tak

terpisahkan dari laporan keuangan,

Catatan/

Notes 2008
2b, 3 19,822,779 825
2c4 59,620,556,208
2c,2h, 5 113,695 444 825
2d, 2h, 6 416,665,600 486
2e 7 315,956,692, 890
2f,2h, 8 480,214,597 582
209 -
2i, 10 a7 476,756,416
2p, 13c 1,942 610,932

2j, 2h, 11 __13,277.964.000
1,518,673,003,164

ASSETS
Cash
Current accounts with
Bank Indonesia
Current accounts with other banks,
net of allowance for
possible losses of
Rp 636,178,563 in 2009
(2008: Bp 1,170,917,040)
Flacements with Bank Indonesia
and other banks,
net of allowance for
possible losses of
Rp 587,187,500 in 2009
(2008: Rp 1,555576,758)
Marketable securities,
net of allowance for
possible losses of
Rp 64,502,782 in 2009
{(2008: Bp nil)

Loans
net of allowance for
possible losses of
Rp 18408, 748 137 in 2009
{2008: Rp 1,891,436,898)
Acceptance receivables
net of allowance for
possible losses of
Rp 191,878,970 in 2009
(2008: Rp nil)

Fixed assets
net of accumulated
depreciation
Ep 10,552,197,397 in 2009
(2008: Rp 5,132 579,532)
Deferred tax assels
Other assets - net

TOTAL ASSETS

The accompanying notes form an integral part of these

financial statements.



PT BEANK ICBC INDONESIA

NERACA
31 DESEMBER 2009 DAN 2008
{Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

BALANCE SHEETS
31 DECEMBER 2009 AND 2008
(Exprassed in Rupiah, unless otherwise stated)

Catatan/
2009 Notes 2008
KEWAJIEAN DAN EKUITAS LIABILITIES AND EQUITY
KEWAJIBAN LIABILITIES
Kewajiban segera 903,669,553 2k, 12 2,409 496,250 Obligations due immediately
Simpanan nasabah 2622 363,879,996 2,26, 14 1,014,718,957,134 Deposits from customers
Simpanan dari bank lain 570,097,961,377 2m. 15 686,699,584 Deposits from other banks
Hutang pajak 9,085,748,686 2p,13a 7,274,383,600 Taxes payable
Kewajiban akseptasi 13.,105,020,753 29,9 - Acceptance habilities
Penyisihan kerugian atas komitmen Allowance for possible losses on
dan kontinjensi 4,074,749,518 16 883,921,070 commitments and contingencies
Kewajiban lain-lain 27 ,686,476,370 17 10,230,728,890 Other liabilities
Pinjaman subordinasi — 234 875,000,000 18 - Subordinated loans
JUMLAH KEWAJIBAN 2.482.192,506,253 1.036.206,196.528 TOTAL LIABILITIES
EKUITAS EQuITY
Modal saham Share capital
Madal dasar - 10.000 saham Authonsed - 10,000 shares
dengan nilai nominal at Rp 50,000,000
Rp 50.000.000 per saham par value per share
Modal ditempatkan dan Issued and full paid,
disetar penuh 9.200 saham 460,000,000,000 19 460,000,000,000 8 200 shares

Keuntungan yang belum direalisasi
atas surat berharga dalam

kelompok tersedia untuk dijual BE66,799 454
Saldo laba 35,336,852 964
JUMLAH EKUITAS 495,203 652 418
JUMLAH KEWAJIBAN DAN

EKUITAS 3,978 306 158 671

Catatan atas laporan keuangan merupakan bagian tak
terpisahkan dari laporan keuangan.

Unrealised gain on available for
- sale of marketable securities

__22.466.806,636 Retained eamings
82,46 5] TOTAL EQUITY
TOTAL LIABILITIES AND

1518 673,003 164 EQuiTy

The accompanying notes form an infegral part of these
financial staterments.
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LAPORAN LABA RUGI

UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR

31 Desember 2009 dan 2008

PT BANK ICBC INDONESIA

{Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

PENDAPATAN/BEBAN)
OPERASIONAL
Pendapatan bunga

Pendapatan provisi dan komisi

Beban bunga
Pendapatan bunga bersih

Pendapatan operasional lainnya
Provisi dan komisi lainnya
{Rugillaba selisih kurs

Lain-lain

BEBAN OPERASIONAL LAINNYA
Beban penyisihan

kerugian aset produktif

dan non produktif

Beban umum dan administrasi

Beban tenaga kerja

PENDAPATAN OPERASIONAL
BERSIH

(BEBAN)/PENDAPATAN BUKAN

OPERASIONAL
Pendapatan bukan operasional
Beban bukan operasional

LABA SEBELUM PAJAK
PENGHASILAN

Beban pajak penghasilan

LABA BERSIH

STATEMENTS OF INCOME
FOR THE YEARS ENDED
31 December 2009 and 2008

(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

Catatan/
2009 Notes 2008
QPERATING INCOME/
{EXPENSES)
232554088202 2n, 20 62,833,160,256 Interest income
7141203574 2o 808233709 Fees and commission income
239,695,301,776 63,641,393 965
(155,107 492 239} 2n, 21 (32.792.519,869) Interest expense
04 587,808 537 — 30,848 574 096 Net interest income
Other operating income
32,012,643, 767 2o 5928619232 Other fees and commissions
{257,130,130)  2r 5,329,159,043  Foreign exchange (losses)/gains
6.858.313.419 1,766.659,152 Others
_38.713.827.056 _13.024 437 427
OTHER OPERATING EXPENSES
Allowance for possible losses on
eaming assets and
(19,083,708,744) 22 1,800,933 625 non earning assets
General and administrative
(33,343,248 968) 23 (18,769,242 499) EXPENSEs
_(48,722.302.927) 24 _ (23,299 377 528) Personnel expenses
A{101.149,260.639) (40,267 686.402)
NET OPERATING
_ 22152375954 _ 36058625121 INCOME
NON OPERATING (EXPENSES)
INCOME
- 25 14,230.157,739 Mon operating income
{572, 182.279) 25 (23.879.992) Non operating expenses

—(572.182.279)

21,580,193,675

(B.710,147.347) 2Zp, 13b

—12,870,045,328

Catatan atas laporan keuangan merupakan bagian tak

terpisahkan dari laporan keuangan.

14.206.277.747

INCOME BEFORE

17,811,902, 868 INCOME TAX

(5,509.261,154) Income fax expense

-~ 12,302.641,714 NET INCOME

The accompanying notes form an integral part of these
financial stataments.



PT BANK ICBC INDONESIA

LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS

UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR

31 DESEMBER 2009 DAN 2008

{Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

STATEMENTS OF CHANGES IN EQUITY
FOR THE YEARS ENDED
31 DECEMEER 2009 AND 2008

(Expressed in Rupiah, unless otherwise staled)

Keuntungan
yang belum
direalisasi
atas surat
berharga
dalam
kelompok
tersadia untuk
dijual!
Maodal Unrealised
ditempatkan gain on
dan disetor available for Jumlah
penuh/ sale of Saldo labal ekuitas/
Catatan!  Issued and fully marketable Retained Total
_Notes  paid-up capital __ securities = earnings equity
Saldo 1 Januari 2008 100,000,000,000 - 10,164,164,922 110,164, 164,922 Balance as at 1 Januvary 2008
Laba bersih tahun berjalan - 12,302,841,714 12.302,641.714 Nelt inconmwe for the year
Tambahan modal disetor 19 _360.000.000.000 - 360000000 000 Additional paid-in capital
Saldo 31 Desember 2008 460,000,000,000 - 22456808636 452 468,806,636 Balance as at 37 December 2008
Laba bersih tahun berjalan - 12,870,046 328 12,870,048 328 Nel income for the year
Keuntungan yang belum direalisasi Urnrealised gan on
atas surat berharga dalam available for sale of
kelompok tersedia untuk dijual BEG TS0 454 BEG, 709 454 marketable secunties
Saldo 31 Desember 2009 460,000,000.000 BEG 798 454 35336 852 564 _ 498 203 652418 Balance as at 31 December 2009

Catatan atas laporan keuangan merupakan bagian tak
terpisahkan dari laporan keuangan,

The accompanying noles form an integral part of these
financial statemeants.
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LAPORAN ARUS KAS

UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR

31 DESEMBER 2009 DAN 2008

PT BANK ICBC INDONESIA

(Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

ARUS KAS DARI AKTIVITAS
OPERASI

Penerimaan bunga, provisi dan komisi
Pembayaran bunga, provisi dan komisi

(Rugi)laba selisih kurs
Pembayaran kepada karyawan
dan pemasok

Pendapatan operasional lainnya

Pendapatan non-operasional lainnya

Arus kas sebelum perubahan dalam

aset dan kewajiban operasi

Perubahan dalam aset dan
kewajiban operasi:
Pinjaman yang diberikan

Penempatan pada Bank Indonesia

dan bank lain
Efek-efek
Aset lain-lain
Giro
Tabungan
Deposito berjangka dan
depasit on call
Kewajiban segera
Simpanan dari bank lain
Kewajiban lain-lain
Hutang pajak

Kas bersih digunakan untuk
aktivitas operasi
sebelum pajak penghasilan

Pembayaran pajak atas surat ketetapan

Pembayaran pajak penghasilan

Arus kas bersih digunakan untuk
aktivitas operasi

ARUS KAS DARI AKTIVITAS
INVESTASI

Perclehan aset tetap

Hasil penjualan aset tetap

Arus kas bersih digunakan untuk
aktivitas investasi

2009

STATEMENTS OF CASH FLOWS
FOR THE YEARS ENDED
31 DECEMEBER 2009 AND 2008

(Expressed in Rupiah, unless otherwise staled)

2008

219,538,615,510
(150,927,016,504)
(257,130,130)

(49,587,015,254)
14,096,277,979
(572.,182,279)

60,598,589,323

CASH FLOWS FROM
QOPERATING ACTIVITIES
Interest, fees and commissions

received

(30.852,663,760) Inferest, fees and commissions paid

617,393,471

(39,058,001,413)
13,122,546,195
201,792,996

32,292,549 322

(2,381,305,824,641)

260,564,261,188
(201,742,712,144)
(1,333,932,374)
(71,684,906,817)
2,913,427 257

1,676,416,402,422
{1,505,826,697)
569,409,261,793

9,971,656,321
4889724753

(92,115,919 817)
(259,087 ,104)
—(12.102.841.649)

(104,477 848,370)

(59,232,910,104)

—(59.232.910.104)

Catatan atas laporan keuangan merupakan bagian tak

terpisahkan dari laporan keuangan.

4,629,656,812

(152,192,146,838)

(418,077,305,884)
(65,185,260,819)
(1,870,782,017)
270,151,676,836
(7,898,345 ,695)

233,869,623,618

(1,146,815,082)
622,949,118
380,108,230
625855440

(136,190,786,281)

{136,190,786,281)

(88,159,513 436)

Foreign exchange (loss)gaing

Payments to employees and
suppliers

Other operating income

Other non-operating income

Cash flow before changes in
operating assets and liabilities

Changes in operating assels
and liabilities:
Loans
Placements with Bank Indonesia
and other banks
Marketable securities
Other assels
Current accounts
Savings deposits
Time deposit and
deposit on call
Obligations due immediately
Deposits from other banks
Other liabilities
Taxes payable

Net cash used in operating
activities before income tax

Tax assessment paid

income lax paid

Net cash flows used in
operating activities

CASH FLOWS FROM
INVESTING ACTIVITIES
Acquisition of fixed assets

16379108418 Proceeds from sales of fixed assels

—(81.780.405.018)

Net cash flows used
in investing activities

The accompanying notes form an irfegral part of these

financial stafements.
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PT BANK ICEC INDONESIA

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
31 DESEMBER 2009 DAN 2008
(Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

umMmum

PT Bank ICBC Indonesia (dahulu bermama PT Bank
Halim Indonesia) ("Bank™) didirikan berdasarkan
akta notaris Sastra Kosasih, S.H., No. 23 tertanggal
24 Februari 1989 dan diperbarui dengan akta No.
16 tertanggal 17 April 1989 yang dibuat dihadapan
notars yang sama. Akta pendirian tersebut telah
disetujui  oleh Menteri  Kehakiman Republik
Indonesia dengan surat keputusan Mo, C2-
3488.HT.01.04.TH.89 tertanggal 20 April 1989 serta
divmumkan dalam Berita Negara No. 5104 tahun
1889 Tambahan No. 100 teranggal 26 April 1989,
Anggaran dasar Bank telah mengalami beberapa
kali perubahan dan perubahan terakhir dengan akta
notaris Mala Mukti, S.H., LLM. No. 30 tertanggal 14
Agustus 2008, seperti dinyatakan bahwa dalam
Rapat Umum Pemegang Saham Bank yang
diadakan pada tanggal 14 Agustus 2008, dimana
terdapat penambahan modal dasar dari 4.000
lembar saham menjadi 10.000 lembar saham serta
penambahan modal disetor dari 2.000 lembar
saham menjadi 9.200 lembar saham yang dilakukan
oleh Industrial and Commercial Bank of China Ltd
(lihat Catatan 18).

Maksud dan tujuan Bank sesuai dengan pasal 3
anggaran dasar adalah melakukan kegiatan dan
usaha dibidang perbankan.

Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Keuangan
Republik Indonesia No. 698/KMK.013/1989 tanggal
20 Juni 1989, Bank memperoleh ijin usaha untuk
beroperasi sebagai bank umum dan kemudian
berdasarkan Surat Keputusan Bank Indonesia
Mo.28/92/KEP/DIR tanggal 7 November 1995, Bank
telah disetujui menjadi Bank Devisa.

Berdasarkan sural Gubernur Bank Indonesia MNo.
9/48/Kep.GBI/2007 tertanggal 26 September 2007,
Bank Indonesia telah menyetujui perubahan ijin
usaha atas nama PT Bank Halim Indonesia menjadi
ijin usaha atas nama PT Bank ICEC Indonesia.

Pada tanggal 31 Desember 2009 dan 2008,
susunan Dewan Komisaris dan Direksi Bank adalah
sebagai berikut:

2009

NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS
31 DECEMBER 2009 AND 2008
(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

GENERAL

PT Bank ICBC Indonesia (formery Bank Halim
Indonesia) (the “Bank™) was established based on
notarial deed of Sasfra Kosasih, S.H., No. 23 dated
24 February 1989 and was renewed by deed No. 16
dated 17 April 1989 by the same notary. The articles
of incorporation werg approved by the Minister of
Justice of the Republic of Indonesia in his decision
letter No, C2-3488 HT.01.04.TH.89 dated 20 Apnl
1989 and were published in the State Gazette No.
5104 year 1989 Supplementary No. 100 dated 26
April 1989. The Bank's arlicles of association were
amended several limes and the lalest amendment
was based on notanal deed of Mala Mukti, 5. H.,
LLM. No. 30 dated 14 August 2008 as stated in the
Decision of Shareholders' Meeling of the Bank,
where there were increase in authonsed capital from
4,000 shares to 10,000 shares and increase in paid-
up capital from 2,000 shares to 9,200 shares, which
was conducted by Industrial and Commercial Bank
of China Lid (see Note 19).

The objectives of the Bank, in accordance with
article 3 of the anticles of association are to engage
in banking business.

Based on the Decision Lefter of the Minister of
Finance of the Republic of Indonesia HNo.
GA8HKME.013/1989 dated 20 June 1988, the Bank
has been appointed as general bank, and based on
the Decision Letter of Bank Indonesia No.
28/921KEP/DIR dated 7 November 1995, the Bank
has been appointed as Foreign Exchange Bank.

Based on the lelter of the Gowvemor of Bank
Indonesia  No.  948/Kep GBI2007 dated 26
September 2007, Bank Indonesia has decided fo
change the business license in the name of PT Bank
Halim Indonesia to become the business license in
the narme of PT Bank ICBC Indonesia.

As at 31 Decembar 2009 and 2008, the members of
Bank's Board of Commissioners and Directors are as
fallows:

Dewan Komisaris
Komisaris Utama Chen Jin

Komisaris Independen Hendra Widjojo
Komisaris Independen Sukarwan

0 Direksi

Presiden Direktur Yuan Bin
Direktur Chen Youbin®)
Direktur Jeff S V. Eman
Direkiur Surjawaty Tatang

Direktur Kepatuhan Sandy Tjipta Muliana

"} Efektfsejak 10 Februan 2010, digantikan aleh Shi Baokan

2008

f Commissioner.
Chen Jin President Commissioner
Hendra Widjojo Independent Commissionar
Sukarwan Independent Commissionear
Board of Directors
Yuan Bin President Director
Chen Youbin Directar
Jeff 3., Eman Director

Surjawaty Tatang Direclor
. Compliance Direclor

%) Effective since 10 February 2010 being replaced by Shi Baolian



PT BANK ICEC INDONESIA

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
31 DESEMEER 2009 DAN 2008
(Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

1. UMUM

Pada tanggal 31 Desember 2009 dan 2008, Komite
Audit Bank terdiri dari:

NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS
31 DECEMBER 2009 AND 2008
(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

GENERAL

As al 31 December 2008 and 2008, the members of
Bank's Audit Committees are as follows:

2009
Ketua Hendra Widjojo
Anggota Irawan Gunari
Angogota Koeswaridjanto™)

"y Efeklf 15 Februari 2010, digantikan obeh Chairul Husni.

PT Bank ICBC Indonesia berkantor pusat di Jalan
M.H. Thamrin MNo. B1, Jakarta, dengan jaringan

distribusi sebagai berikut:

2008
Hendra Widjojo Chairman
Irawan Gunari Member
Koeswaridjanto Member

*} Effective daled 15 February 2010, baing replaced by Chairw!
Husni.

PT Bank ICBC Indonesia’s head office is localed at
Jatan M.H. Thamrin No. 81, Jakarta, with distribution
netwark as follows:

2009
Kantor Pusat 1
Kantor Cabang Utama 2
Kantor Cabang 8
Kantor Cabang Pembantu 2
13

Pada 31 Desember 2009 dan 2008 jumlah karyawan
masing-masing adalah 368 orang dan 295 orang.

2. KEBIJAKAN AKUNTANSI

Laporan keuangan Bank telah disusun oleh Direksi
dan diselesaikan pada tanggal 30 April 2010,

Berikut ini adalah kebijakan akuntansi utama yang
diterapkan dalam penyusunan laporan keuangan
Bank.

a. Dasar penyusunan laporan keuangan

Laporan keuangan disusun sesual dengan
prinsip akuntansi yang berlaku umum di
Indonesia.  Laporan  keuangan  disusun
berdasarkan harga perolehan dan  dengan
dasar akrual, kecuali instrumen keuangan
tertentu  seperti efek-efek dalam kelompok
diperdagangkan dan tersedia untuk dijual yang
dinyatakan pada harga pasar.

Laporan arus kas disusun dengan
menggunakan metode langsung  dengan
mengelompokkan arus kas ke dalam aktivitas
operasi, investasi dan pendanaan, Akan tetapi,
penyajian beberapa akun arus kas dan aktivitas
operasi masih menggunakan metode tidak
langsung. Untuk tujuan laporan arus kas, kas
dan setara kas mencakup kas, giro pada Bank
Indonesia dan giro pada bank lain, yang tidak
dibatasi dan tidak digunakan sebagai jaminan.

2008
1 Head Office
2 Main Branches
8 Branches
2 Sub-Branches
13
As al 31 December 2008 and 2008, fotal employees
are 368 employees and 295 employees,
raspeciivaly.
ACCOUNTING POLICIES

The financial statements of the Bank were prepared
and completed by the Directors on 30 Apri 2010,

Presented below are the prncipal accournting
policies  adopted in preparing the financial
staternents of the Bank,

a. Basis of preparation of the financial
statements

The financial statements have been prepared in
accordance with accounting principles generally
accepted in Indonesia. The financial statements
have been prepared under the historical cost
convention and under accrual basis, except for
cerfain financial instruments such as trading and
available for sale secunties which are stated at
fair value.

The statements of cash flows are prepared
bhased on the direct method by classifying cash
flows into operating, investing and financing
activities. However, disclosures of cash flows
from operating achvities for some accounts are
shill using indirect method. For the purpose of
the statements of cash flows, cash and cash
equivalents include cash, current accounts with
Bank Indonesia and current accounts with other
banks, which are unrestrcted and are not used
as collateral.
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PT EANK ICBC INDONESIA

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
31 DESEMBER 2009 DAN 2008
{Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

2. KEBIJAKAN AKUNTANSI (lanjutan)

Dasar
{lanjutan)

laporan  keuangan

penyusunan

Dalarm penyusunan laporan keuangan sesuai
dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum di
Indonesia, dibutuhkan estimasi dan asumsi
yang mempengaruhi nilai aset dan kewajiban
dilaporkan, pengungkapan atas aset dan
kewajiban kontinjensi pada tanggal laporan
keuangan dan jumlah pendapatan dan beban
yang dilaporkan selama periode pelaporan.
Walaupun estimasi ini dibuat berdasarkan
pengetahuan terbaik manajemen atas kejadian
dan tindakan saat ini, hasil yang timbul mungkin
berbeda dan jumlah yang diestimasi semula.

Seluruh angka dalam laporan keuangan ini,
kecual jika dinyatakan secara khusus, disajikan
dalam Rupiah penuh.

Kas dan setara kas

Kas dan setara kas terdiri atas kas, giro pada
Bank Indonesia dan giro pada bank lain yang
tidak dijaminkan atau dibatasi penggunaannya,

Giro pada bank lain dan Bank Indonesia

Giro pada bank lain dinyatakan sebesar saldo
gira dikurangi dengan penyisihan kerugian. Giro
pada Bank Indonesia dinyatakan sebesar saldo
gira.

Penempatan pada Bank Indonesia dan bank
lain

Penempatan pada Bank Indonesia dinyatakan
sebesar saldo penempatan dikurangi dengan
pendapatan bunga yang ditangguhkan.

Penempatan pada bank lain dinyatakan
sebesar saldo penempatan dikurangi dengan
penyisinan kerugian.

Efek-efek

Efek-efek yang dimiliki terdiri dari Sertifikat Bank
Indonesia (SBI), Surat Perbendaharaan Megara
{SPN), Obligasi Pemerintah, dan wasel tagih.

Efek-efek diklasifikasikan ke dalam kelompok
diperdagangkan, tersedia untuk dijual atau
dimiliki hingga jatuh tempo.

NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS
31 DECEMEER 2009 AND 2008

(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

2. ACCOUNTING POLICIES (continued)

Basis of preparation of the financial
statements (continued)

The preparation of financial statements in
conformity with accounting principles generally
aoccepted in Indonesia requires the use of
estimates and assumplions that affecis the
reported amounts of assels and liabilities,
disclosure of conlingent assets and labilities at
the date of the financial statements and the
reported amounts of revenues and expenses
during the reporting period. Although these
estimates are based on management’s best
knowledge of current events and activities,
actual resulfs could differ from those esfimates.

Figures in the financial statements are stated in
full Rupiah, unless otherwise stated.

Cash and cash equivalents

Cash and cash equivalents consist of cash,
current account with Bank Indonesia and current
accounts with other banks. which are not
pledged as collateral or restricted for use

Current accounts with other banks and Bank
Indonesia

Current accounts with other banks are stated at
the outstanding balances less allowance for
possible losses. Current accounts with Bank
Indonesia are staled at the oulstanding
balances.

Placements with Bank Indonesia and other
banks

Placements with Bank Indonesia are staled at
the outstanding balance less unearmed imerest
income.

Placements with other banks are stated at the
outstanding balance less allowance for possible
losses.

Marketable securities

Marketable securities consist of Cerfificates of
Bank Indonesia (SBI), Surat Perbendaharaan
MNegara, Government Bonds, and export bills.

Marketable secunfies are classified as either
trading, available for sale or held to maturity.



PT BEANK ICBC INDONESIA

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
31 DESEMEER 2009 DAN 2008
(Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

2. KEBIJAKAN AKUNTANSI (lanjutan)

.

Efek-efek (lanjutan)

Efek-efek yang diklasifikasikan ke dalam
kelompok unluk diperdagangkan dinyatakan
berdasarkan nilai wajar pada tanggal neraca.
Keuntungan atau  kerugian yang belum
direalisasi akibat perubahan nilai  wajar
dilaporkan dalam laporan laba rugi tahun
berjalan.

Efek-efek ywang diklasifikasikan ke dalam
kelompok  tersedia untuk dijual disajikan
sebesar nilai  wajarnya. Keuntungan atau

kerugian yang belum drealisasi akibal
perubahan nilai wajar, setelah dikurangi pajak,
diakui dan dicatal sebagai komponen ekuilas.
Selisih antara harga jual dan nilai tercatat dari
efek-efek diakui sebagai keuntungan atau
kerugian pada tahun dimana efek-efek tersebut
dijual. Keuntungan alau kerugian yang belum
direalisasi dari efek-efek tersedia untuk dijual
tersebut, setelah dikurangi pajak, yang tercatat
dalam ekuitas diakui sebagai pendapatan atau
beban pada tahun terjadi realisasi.

Efek-efek yang diklasifikasikan ke dalam
kelompok dimiliki hingga jatuh tempo disajikan
sebesar beban perolehan yang disesuaikan
dengan saldo premi atau diskonto yang belum
diamortisasi dan disajikan  bersih  setelah
dikurangi dengan penyisihan kerugian dan
penyisihan kerugian uniuk penurunan nilai yang
bersifat permanen. Amorisasi premi  atau
diskento dilakukan berdasarkan metode garis
lurus sejak efek-efek tersebut dibeli hingga
tanggal jatuh temponya.

Laba dan rugi yang direalisasi dari penjualan
efek-efek  dihitung  berdasarkan  melode
identifikasi spesifik dan dibebankan atau
dikreditkan dalam laporan laba rugi periode
yang bersangkutan.

Penurunan nilai wajar di  bawah beban
perolehan yang merupakan penurunan yang
bersifat permanen dibebankan dalam laporan
laba rugi periode yang bersangkutan.

Pinjaman yang diberikan

Pinjaman yang diberikan dinyatakan sebesar
saldo pinjaman  yang diberikan dikurangi
dengan penyisihan kerugiannya,

Pinjaman sindikasi dinyatakan sebesar pokok
pinjaman yang diberikan sesuai dengan porsi
risiko yang ditanggung oleh Bank.

NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS
31 DECEMEER 2009 AND 2008

{Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

2, ACCOUNTING POLICIES (continued)

Marketable securities (continued)

Marketable securties classified as trading are
stated at fair value at the balance shesl date.
Unrealised gains or losses from changes in fair
value are credited or charged lo the stalement
of income for the year.

Marketable securilies classified as available for
sale are sfated at fair value. Unrealised gains or
losses from changes in fair value, net of tax, are
recognised and presented in equily seclion. The
difference between the selling price and the
carrying value of the securities is recognised as
gain or loss in the year when realised. The
unrealised gains or losses, net of tax, of the
available for sale secunties recorded in equity
are recognised as income or expense in the
year when realised.

Marketable secunties classified as held fo
maturity are staled al cost, adjusted for
unamortised premiums or discounts and are
presented net of allowance for possible losses
and permanent impairment. Amortisations of
premiums or discounts are based on the slraight
line method over the period from the date of
purchase until matumty.

Realised gains and losses from selling
marketable securities are calculated based on
the specific identification method and charged or
credited to the current period statement of
income.

The decline in fair value befow the acquisition
cost which constifutes a permanent decline in
investment value is charged to the current
period statement of income.

Loans
Loans are sfated at their outstanding balance,

less an allowance for possible losses.

Loans under syndicated loans are stated at the
principal amount according o the portion of risk
assumed by the Bank.
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS
31 DESEMBER 2009 DAN 2008 31 DECEMEBER 2009 AND 2008
(Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain) (Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)
2. KEBIJAKAN AKUNTANSI (lanjutan) 2. ACCOUNTING POLICIES (continued)

f. Pinjaman yang diberikan (lanjutan) f. Loans {continued)

Finjaman yang diberikan dihapusbukukan Loans are written off when there is no realistic
ketika tidak terdapat prospek yang realistis prospect of collection or when the Bank's normal
mengenai  pengembalian  pinjaman  atau relationship  with the borrowers has been
hubungan normal dengan debitur telah berakhir, terminated.

Pinjaman  yang tidak dapat dilunasi When lpans are deemed uncollectible, they are
dihapusbukukan dengan mendebit penyisihan written off against the related allowance for
kerugian. Penerimaan kemudian atas pinjaman possible fosses. Subsequent recovenes from
yang telah dihapusbukukan sebelumnya loans previously written off are credited to the
dikreditkan ke dalam penyisihan kerugian allowance for possible losses in the balance
pinjaman yang dicatat di neraca. sheet.

g. Tagihan dan kewajiban akseptasi g. Acceptance receivables and payables
Tagihan dan kewajiban akseptasi dinyatakan Acceptances receivable and payable are stated
sebesar nilai nominalnya. at nominal value.

Tagihan akseptasi disajikan setelah dikurangi Acceptances receivable are recorded al net of
penyisihan kerugian, allowance for possible losses.

h. Penyisihan kerugian atas aset produktif h. Allowance for possible losses on earning

assels
Aset produklif terdin dan giro pada bank lain, Eaming assels include current accounts with
penempatan pada Bank Indonesia dan bank other banks, placements with Bank Indonesia
lain, efek-efek, pinjaman vyang diberikan, and other banks, marketable securilies, loans,
tagihan akseptasi serta komitmen dan accepfances receivable and commitments and
kontinjensi yang mempunyai risiko kredit, contingencies which carry credit risk.
Komitmen dan kontinjensi dengan risiko kredit Commitments and contingencies with credit risk,
antara lain terdiri dari penerbitan jaminan dan include but not limited to issued guarantess and
letter of credit, letters of credit.
Penyisinan kerugian atas aset produktif The allowance for possible losses on eaming
ditentukan berdasarkan kriteria Bank Indonesia assels has been determined wusing Bank
sesuai dengan Peraturan Bank Indonesia Mo. Indonesia crteria in accordance with Bank
7/2(PBI/2005 tanggal 20 Januari 2005 tentang Indanesia Regulation No. 7/2/FPBI/2005 dated 20
“Penilaian  Kualitas Aset Bank Umum” January 2005 on “Asset Quality Ratings for
sebagaimana telah diubah terakhir dengan PBI Commercial Banks™ as last amended by PBI No.
No. 11/2/PBI/2009 tanggal 29 Januar 2009, 11/2/PBIF2009 dated 29 January 2009, which
yang mengklasifikasikan aset produktif menjadi classifies earmning assels into five categones with
lima kalegori dengan minimum persentase the following minimum percentage of allowance
penyisihan kerugian sebagai berikut: for possible losses:

Persentase minimum penyisihan kerugian/
Minimum percentage of allowance for possible

Klasifikasi losses Classification

Lancar *) 1% Current )
Dalam perhatian khusus 5% Special mention
Kurang lancar 15% Substandard
Diragukan 50% Doubifud
Macet 100%: Loss

"y Tidak termasuk Sertifikat bank Indonesia (SB1), penempatan "y Ewxcluding Cedificate of Bank Indonesia (5BI), placements
pada Bank Indonesia, Obligasi Pemeriniah dan aset produktf with Bank Indonesia, Government Bonds amd eaming asssts
yang dijamin dengan agunan tunai secured by cash collateral,
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
31 DESEMEER 2009 DAN 2008
{Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

2. KEBIJAKAN AKUNTANSI (lanjutan)

h.

Penyisihan kerugian atas aset produktif
(lanjutan)

Persentase di atas berlaku untuk aset produktif
setelah dikurangi nilai agunan, sesuai dengan
peraturan Bank Indonesia, kecuali untuk aset
produktif dalam kategori  lancar dimana
persentasenya diterapkan langsung terhadap
saldo aset produktif yang bersangkutan.

Aset produktif dengan klasifikasi lancar dan
dalam perhatian khusus, sesuai dengan
peraturan Bank Indonesia, digolongkan sebagai
aset produklif tidak bermasalah. Sedangkan
untuk aset produktil dengan klasifikasi kurang
lancar, diragukan dan macet digolongkan
sebagai aset produktif bermasalah.

Sesuai dengan Peraturan Bank Indonesia Mo.
TI2IPBI2005 tanggal 20 Januari 2005 tentang
“Penilaian Kualitas Aset Bank Umum” yang
diubah dengan Peraturan Bank Indonesia No.
B/2/PBIF2006 tanggal 30 Januari 2006,
Peraturan Bank Indonesia No. 9/6/PBIf2007
tanggal 30 Maret 2007 dan Peraturan Bank
Indonesia Mo. 11/2(PBIF2009 tanggal 28 Januari
2009, untuk aset produktif dengan nilai sama
dengan atau di atas Rp 5.000.000.000, agunan
yang dapat diperhitungkan sebagai pengurang
dalam pembentukan penyisihan penghapusan
aset produktif adalah apabila penilaian agunan
tidak melampaui jangka waktu 24 bulan (atau
30 bulan untuk tanah danfatau bangunan yang
digunakan untuk tempat tinggal) dan dilakukan
oleh penilai independen,

Penyisinan kerugian pinjaman terdiri  dari
penyisihan khusus dan umum.
Penyisihan  khusus  terhadap  pinjaman

bermasalah dihitung berdasarkan kemampuan
debitur dalam membayar hutang. Agunan dan
agunan tunai diperhitungkan dalam
menentukan penyisihan khusus. Penyisihan
khusus dibuat ketika timbul keraguan akan
kemampuan debitur dalam membayar dan
menurutl  pertimbangan manajemen, estimasi
jumlah yang akan diperoleh kembali dari debitur
berada di bawah jumlah pokok dan bunga
pinjaman yang belum terbayar.

Penyisihan umum adalah penyisihan 1% sesuai
dengan peraturan Bank Indonesia unluk aset
produktif dengan klasifikasi lancar.

Penyisihan kerugian atas komitmen dan
kontinjensi  disajikan  sebagai  penyisihan
kerugian atas komitmen dan kontinjensi pada
komponen kewajiban.

h.

NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS
31 DECEMBER 2009 AND 2008

{Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

2. ACCOUNTING POLICIES (continued)

Allowance for possible losses on earning
assefs (continued)

The above percentages are applied to earming
assets less collateral value, in accordance with
Bank Indonesia regulations, except for earning
assets categorised as pass, where the rafe is
applied direclly to the outstanding balance of the
earning assets.

Earning assels classified as pass and special
mention, in accordance with Bank Indonesia
regulations, are considered as performing
earning assets. Non performing eaming assels
consist of assets classified as substandard,
doubtful and loss.

In accordance with Bank Indonesia Regulation
No. T/2/PBIR2005 dated 20 January 2005 on
“Asset Quality Ratings for Commercial Banks”
which was amended by Bank Indonesia
Regulation No. 8/2/PBI/2006 dalted 30 January
2006, Bank Indonesia Regulation  No.
Q6/PBI2007 dated 30 March 2007 and Bank
Indonesia Regulation No. 11/2PBIF2008 dated
29 January 2009, for eamning assefs with the
balance equal or more than Rp 5 000,000 000
the collateral value can be counted as deduction
of allowance for possible losses if the valuation
of collateral was done not more than 24 months
{or 30 months for land andfor building that is
used for residentiall and appraised by
independeant appraiser.

The alfowance for loan losses consisls of
specific and general provisions

Specific provisions for non-performing loans
(“NPL") are calculated based on the borrower's
debt servicing capacily. Collateral and cash
collateral is taken into account in determining
specific provisions. Specific provisions are made
as soon as the deb! servicing of the eaming
assels s questionable and management
considers that the estimated recovery from the
barrower is likely to fall short of the amount of
principal and interest outstanding.

General provision is the 1% provision required
under Bank Indonesia requlations for eaming
assels classified as pass.

The alfowance for possible  fosses  on
commitments and contingencies is presented as
allowance for possible losses on commitments
and contigencies in the liability section.
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KEEBIJAKAN AKUNTANSI (lanjutan)

Biaya perbaikan dan pemeliharaan dibebankan
langsung ke laporan laba rugi pada saat
terjadinya. Pengeluaran dalam jumlah signifikan
yang memperpanjang masa manfaat ekonomis
asel tetap dikapitalisasi dan disusutkan.

Aset tetap yang sudah tidak digunakan lagi atau
yang telah dijual dikeluarkan dar akun aset
tetap dan laba atau rugi yang terjadi diakui pada
laporan laba rugi tahun berjalan,

h. Penyisihan kerugian atas aset produktif h.
(lanjutan)
Aset  produktif  dihapusbukukan  dengan
mendebit  penyisihan  kerugian atas aset
produktif pada saat manajemen berpendapat
bahwa aset produktif tersebut tidak dapat
tertagih. Penerimaan kembali aset produktif
yang telah dihapusbukukan dikreditkan ke
dalam penyisinan kerugian atas aset produktif
yang dicatat di neraca.
Asettetap i
Aset tetap dinyatakan sebesar harga perolehan
dikurangi akumulasi penyusutan, kecuali hak
atas tanah yang tidak disusutkan.
Asel tefap, kecuali bangunan, disusutkan
dengan metode saldo menurun ganda (double
declining method), sedangkan penyusutan
bangunan berdasarkan metode garis lurus
{straighl-line  method), berdasarkan masa
manfaat  ekonomis  asel telap  yang
bersangkutan dengan tarif penyusutan sebagai
berikut:

Tahun/years

Bangunan 20
Kendaraan 4
Inventaris kantor 8
Instlalasi 10
Prasarana 4]

NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS
31 DECEMEBER 2009 AND 2008

{Expressed in Rupiah, unless otherwise stafed)

2. ACCOUNTING POLICIES (continued)

Allowance for possible losses on earning
assefs (continued)

Eamning assets are written off against the reflated
allowance for  possible  losses when
management believes that they are definitely
uncollectible. Recovery of eaming assels
previously wnlten off is credited to the allowance
for possible losses in the balance sheet,

Fixed assets

Fixed assels are stated at cost less their
accumulated depreciation, except for leasehold
af land.

Fixed assets, excepl buildings, are depreciated
using the double declining balance method,
while depreciation on buildings are computed
using the straight-fine method, based upon the
estimaled economic useful lives of the related
fixed assels, as follows:

Buildings
Vehicles

Office equipment
Instalation

Leasehold improvement

The cost of repairs and maintenance is charged
to statement of income as incurred. Major
expendilures which extend the future life of
assets are capitalized and depreciated.

When assefs are retired or otherwise disposed
of their cost and the related accumulated
depreciation are removed from the accounts and
any resulting gain or loss is recognized in the
current year's staterment of income.



PT BANK ICEC INDONESIA

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
31 DESEMEER 2009 DAN 2008
(Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

2. KEBIJAKAN AKUNTANSI (lanjutan)

Asettetap (lanjutan)

Bila nilai tercatat suatu aset melebihi taksiran
jumlah yang dapat dipercleh kembali (estimated
recoverable amount), maka nilai  tercatat
tersebut diturunkan ke jumlah yang dapat
diperoleh kembali tersebul, yang ditentukan
sebagai nilai tertinggi antara harga jual bersih
dan nilai pakai.

Akumulasi biaya konstruksi bangunan serta
pemasangan peralatan kantor, dikapitalisasi
sebagai aset dalam penyelesaian. Biaya
tersebut direklasifikasi ke akun aset tetap pada
saal proses konstruksi atau  pemasangan
selesai. Penyusutan mulai dibebankan pada
tanggal yang sama.

Agunan yang diambil alih

Agunan yang diambil alih disajikan dalam akun
"Aset Lain-lain”.

Agunan yang diambil alih diakui sebesar nilai
bersih yang dapat direalisasi. Nilai bersih yang
dapat direalisasi adalah nilai wajar agunan yang
diambil alih dikurangi dengan estimasi biaya
untuk menjual agunan tersebut. Selisih lebih
saldo pinjaman di atas nilai bersih yang dapat
direalisasi dari agunan yang diambil alih
dibebankan ke dalam akun penyisihan kerugian
asel. Selisih antara nilai agunan yang diambil
alih dan hasil penjualannya diakui sebagai
keuntungan atau kerugian.

Manajemen mengevaluasi nilai agunan yang
diambil alih secara berkala. Penyisihan
kerugian aset agunan vyang diambil alih
dibentuk atas penurunan nilai agunan yang
diambil alih.

Bila terjadi penurunan nilai yang bersifat
permanen, maka nilai tercatatnya dikurangi
untuk  mengakui  penurunan  tersebut  dan
kerugiannya dibebankan dalam laporan |aba
rugi.

Kewajiban segera

Kewajiban segera merupakan kewajiban Bank
yang harus segera dibayarkan kepada pihak
lain berdasarkan kontrak atau perintah dari
pihak yang mempunyai kewenangan untuk itu.
Kewajiban segera dinyatakan sebesar nilai
kewajiban Bank.

NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS
31 DECEMBER 2009 AND 2008

{Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

2. ACCOUNTING POLICIES (continued)

Fixed assets (conlinued)

When the carying amount of an assel exceeds
its estimated recoverable amount, the asset is
written down o its estimated recoverable
amount, which is determined as the higher of
net selling price or value in use.

The accumulated costs of the construction of
buildings and the installation of office equipment
are capitalised as consfruction in progress.
These costs are reclassified to fixed assels
accounts when the construction or installation is
complefe. Depreciation is charged from such
date.

Foreclosed collaterals

Foreclosed collaterals are included in the "Other
Assels” account,

Foreclosed collaterals are stated at net
realisable value, Net realisable value is the fair
value of the foreclosed collaterals less estimated
costs fo sell the assels. The excess of loan
receivable over the net realisable value of the
foreclosed collateral is charged to allowance for
possible losses. The difference betwsen the
recorded amount of the foreclosed collateral and
the proceeds from the sale of such collateral is
recorded as a gain or loss.

Management evaluates the value of foreclosed
collaterals regularly. An allowance for possible
losses on foreciosed collaterals is provided
based on the decline in value of foreclosed
collaterals,

If there is permanent decline in value, the
carrying amount of foreclosed collaterals is
written down to recognize such permanent
decline in wvaluve. Amy such wrle-down s
recognized in the statement of income,

Obligations due immediately

Obligations  due  immedialely  represent
obligations fo third parfies based on coniract or
arder by those having authority that have to be
settled  immediately or predetermined in
advance, These are stated at the amount
payabile by the Bank.
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PT BEANK ICBC INDONESIA

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
31 DESEMBER 2009 DAN 2008
(Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

2. KEBIJAKAN AKUNTANSI (lanjutan)

Simpanan nasabah

Giro, tabungan, dan deposito dinyatakan
sebesar nilai kewajiban Bank kepada nasabah,
sedangkan serifikat deposito  dinyatakan
sebesar nilai kewajiban bank kepada nasabah
setelah  dikurangi  bunga yang  belum
diamartisasi.

Simpanan dari bank lain

Simpanan dari bank lain terdiri dari kewajiban
terhadap bank lain baik lokal maupun luar
negeri, dalam bentuk giro, inter-bank call money
dengan periode jatuh tempo menurut perjanjian
kurang dari atau 90 hari, deposilo berjangka
dan serifikat deposito. Semua dinyatakan
sesuai jumlah kewajiban terhadap bank lain.

Pendapatan dan beban bunga

Pendapatan dan beban bunga diakui secara
akrual, kecuali untuk pendapatan bunga atas
pinjaman yang diberikan dan aset produktif
lainnya yang telah diklasifikasikan sebagai
pinjaman bermasalah diakui pada saatl bunga
tersebut diterima (berbasis kas).

Pada saat pinjaman yang diberikan dan aset
produktif lainnya diklasifikasikan sebagai
bermasalah, bunga yang telah diakui tetapi
belum tertagih akan dibatalkan pengakuannya
dan dilaporkan sebagai tagihan kontinjensi.

Seluruh penerimaan pembayaran atas pinjaman
yang diberikan yang diklasifikasikan sebagai
diragukan dan macet dipergunakan terlebih
dahulu untuk mengurangi pokok pinjaman yang
diberikan. Kelebihan penerimaan dari pokok
pinjaman yang diberikan diakui sebagai
pendapatan bunga dalam laporan laba rugi.

Provisi dan komisi

Pendapatan provisi dan komisi yang jumlahnya
signifikan yang berkaitan langsung dengan
kegiatan pemberian pinjaman atau mempunyai
jangka waktu fertentu  dicatat sebagai
pendapatan yang ditangguhkan dan
diamortisasi dengan menggunakan metode
garis lurus sesuai dengan jangka waktunya.
Apabila pinjaman dilunasi sebelum jatuh tempo,
maka pendapatan provisi dan Kkomisi yang
belum diamortisasi diakui langsung pada saat
pinjaman dilunasi.

Provisi dan komisi lainnya diakui sebagai
pendapatan pada saat terjadinya transaksi.

L

NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS
31 DECEMEBER 2009 AND 2008

(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

2. ACCOUNTING POLICIES (continued)

Deposits from customers

Current accounts, savings deposits and time
deposits are stated as the obligation value fo
customers, while certificates of deposits are
stated at the obligation fo the customers net
after its unamortized of interest,

Deposits from other banks

Deposits from other banks represent liabilities to
local and overseas banks in the form of current
accounts, infer-bank call money with original
maturities of 30 days or less, time deposils and
certificates of deposits. These are slated at the
amount due to other banks,

Interest income and expenses

Interest income and expenses are recognized
on accrual basis, except for interest income on
lpans and other eaming assefs which are
classified as non-performing is recognized only
lo the extent that interest is received in cash
{cash basis).

When a loan and other eaming assels is
classified as non-performing, any interest
income previously recognized and accrued but
not yel collected is reversed against interest
income and are recorded as conlingent
receivables.

Cash payments received from loans which are
classified as doubtful and loss are first applied as
reduction of loan principal. Any excess of
payments received over loan principal on these
loans is recognized as inferest income in the
statement of income.

Fees and commissions

Significant fees and commission income, which
are directly related to the lending activities or
related to a specific perod are recognized as
deferred income, and are amortized using
straight-fine  method over the term of the
underlying foans. Unamortised fees and
commission relates to loans sefiled prior fo
maturity are recognized at the settflernent date.

Other fees and commissions are recognized as
income when earned at the transaction dafe.



PT BANK ICEC INDONESIA

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
31 DESEMEER 2009 DAN 2008
(Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

2. KEBIJAKAN AKUNTANSI (lanjutan)

q.

Perpajakan

Semua perbedaan temporer antara jumlah
tercatal aset dan kewajiban dengan dasar
pengenaan pajaknya diakui sebagai pajak
tangguhan dengan metode kewajiban neraca
(balance sheet liability method).

Pajak penghasilan  tangguban  ditentukan
dengan menggunakan tarf pajak (dan undang
undang) yang telah diberlakukan atau secara
substansi telah diberlakukan pada tanggal
neraca dan diharapkan berlaku pada saat aset
pajak tangguhan direalisasi atau kewajiban
pajak tangguhan diselesaikan.

Aset pajak tangguhan diakui apabila terdapat
kemungkinan besar bahwa jumlah laba fiskal di
masa mendatang akan memadai  uniuk
mengkompensasi  perbedaan  temporer yang
menimbulkan aset pajak tangguhan tersebut.

Koreksi terhadap kewajiban perpajakan dicatat
pada saat diterimanya surat ketetapan pajak
atau apabila dilakukan banding, ketika hasil
banding sudah diputuskan,

Imbalan kerja

10 Kaia anat
Imbalan kerja jangka pendek diakui pada saal
terhutang kepada karyawan berdasarkan
metode akrual.
; i ,

Bank harus menyediakan program pensiun
dengan imbalan minimal tertentu sesuai dengan
Undang-Undang Ketenagakerjaan Mo. 13/2003.
Karena Undang-Undang  Ketenagakerjaan
menentukan rumus tertentu untuk menghitung

jumlah  minimal imbalan pensiun, pada
dasarnya, program pensiun  berdasarkan
Undang-Undang  Ketenagakerjaan  adalah

program imbalan pasti.

Program pensiun imbalan pasti adalah program
pensiun  yang menetapkan jumlah imbalan
pensiun yang akan diterima coleh karyawan
pada saat pensiun, biasanya berdasarkan pada
satu faktor atau lebih seperli usia, masa kerja
dan kompensasi.

p.

NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS
31 DECEMEER 2009 AND 2008

{Expressed in Rupiah, unless othervise slated)

2. ACCOUNTING POLICIES (continued)

Taxation

Deferred income fax s provided using the
balance sheet lability method for all temporary
differences ansing between the tax bases of
assels and labifites and their carrying values far
financial reporting purposes.

Deferred income tax is delermined using lax
rates (and laws) that have been enacted or
subslantially enacted by the balance sheel date
and are expecled to apply when the related
deferred income lax assel is realised or the
deferred income tax liability is settled.

Deferred tax assels are recognised to the extent
that it is probable that future taxable profit will be
available against which the temporary
differences can be utilised.

Amendments fo ltaxabion obligations are
recorded when an assessment is received or, if
appealed against, when the result of the appeal
is determined.

Employee benefits
Shor-term employee benefits

Shorf-term employee benefits are recognised
when they accrue fo the employees.

Eension obligations

The Bank is required to provide a minimum
amount of pension benefits in accordance with
Labor Law No. 13/2003. Since the Labor Law
sets the formula for delermining the minimum
amount of benefits, in substance, pension plans
under Labor Law represent defined benefit
plans.

A defined benefit plan is a pension plan
programs where the pension amounf lo be
received by employees al the time of retirerment
will depend on one or more factors such as age,
years of service and compensalion.
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PT BANK ICEC INDONESIA

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
31 DESEMEBER 2009 DAN 2008
(Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

2. KEBIJAKAN AKUNTANSI (lanjutan)

q.

Imbalan kerja (lanjutan)
Kewajiban pensiun (lanjutan)

Kewajiban imbalan pasti yang diakui di necara
adalah nilai kini kewajiban imbalan pasti pada
tanggal neraca disesuaikan dengan
keuntungan/kerugian aktuarial dan biaya jasa
lalu yang belum diakui. Kewajiban imbalan pasti
dihitung setiap tahun oleh aktuaris independen
menggunakan metode projected unit credit.
Milai kini kewajiban imbalan pasti ditentukan
dengan mendiskontokan estimasi arus kas
keluar masa depan dengan menggunakan
tingkat bunga obligasi pemerintah dalam mata
uang yang sama dengan mata vang imbalan
yang akan dibayarkan dan wakiu jatuh tempo
yang kurang lebih sama dengan wakiu jaiuh
tempo imbalan yang bersangkutan.

Keuntungan dan kerugian akluarial dapat timbul
dari penyesuaian yang dibuat berdasarkan
pengalaman dan  perubahan  asumsi-asumsi
akiuvarial. Apabila jumlah keuntungan atau
kerugian aktuarial ini melebihi 10% dari imbalan
pasti maka kelebihannya dibebankan atau
dikreditkan  pada  laporan laba rugi
konsolidasian selama sisa masa kerja rata-rata
para karyawan yang bersangkutan.

Transaksi dan saldo dalam mata uang asing

Pembukuan Bank diselenggarakan dalam mata
uang Rupiah. Transaksi dalam mata uang asing
dijabarkan ke dalam mata uvang Rupiah dengan
menggunakan kurs yang berlaku pada tanggal
transaksi. Pada tanggal neraca, semua asset
dan kewajiban moneter dalam mata uang asing
dijabarkan ke dalam mata vang Rupiah dengan
menggunakan kurs tengah Reuters pada pukul
16.00 WIB pada tanggal neraca.

Keuntungan dan kerugian dari selisih kurs yang
timbul dari transaksi dalam mata uang asing
dan penjabaran aset dan kewajiban moneter
dalam mata uang asing, diakui pada laporan
laba rugi tahun berjalan.

Kurs yang digunakan uniuk penjabaran ke
Rupiah pada tanggal 31 Desember 2009 dan
2008;

q.

NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS
31 DECEMEER 2009 AND 2008

{Expressed in Rupiah, unless otherwise staled)

2. ACCOUNTING POLICIES (continued)

Employee benefits (confinued)

Pension obligations {continued)

The liability recognised in the balance sheet in
respect of a defined pension benefit plan is the
present value of the defined benefit obligation at
the balance sheel date adusted for
unrecognised acluarial gains or losses and past
service costs. The present value of defined
benefit obligation s calculated annually by
independent actuaries using the projected unit
credit method. The present value of a defined
benefit obfigation is determined by discounting
the estimated future cash oulflows using inferest
rates of govemment bonds  that  are
denominated in the currency in which the benefit
will be paid, and that have the terms fo maturily
approximating the terms of the related pension
iiability.

Actuarial  gains and losses  arnsing  from
experience adiustments and changes in
actuanal assumptions when exceeding 10% of
defined benefit obligations are charged or
credited to the consolidated statement of income
over the average remaining life of service of the
relevant employees.

Foreign currency transactions and balances

The Bank maintains its accounting records in
Rupiah. Transactions denominated in foreign
currencies are translated info Rupiah at the dale
of the transactions. At the balance sheet dale,
all monetary assels and liabilities in foreign
currency are transfated into Rupiah by using the
Reuters middle rale at 1600 Westemn
Indonesian Time prevailing at balance sheet
date.

Exchange gains and losses arnsing from
transactions in foreign currencies and on the
transiation of foreign currency monetary assels
and liabilities are recognised in the statement of
income for the year.

Exchange rates used for Iranslation in Rupiah
as at 31 December 2009 and 2008:



PT BEANK ICBC INDONESIA

NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS
31 DECEMEER 2009 AND 2008
{Expressed in Rupiah, unless otherwise staled)

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
31 DESEMEBER 2009 DAN 2008
{Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

2. KEBIJAKAN AKUNTANSI (lanjutan) 2. ACCOUNTING POLICIES (continued)

r. Transaksi dan saldo dalam mata uang asing r. Foreign currency transactions and balances

{lanjutan}) {continued)
2009 2008

1 Dolar Amerika Serikat 9,395 10,900 United States Dollar 1
1 Euro Eropa 13,542 15,356 European Euro 1
1 Dolar Australia 8453 7.554 Australian Dollar 1
1 Dolar Hong Kong 1,211 1,406 Hong Kang Dollar 1
1 Dolar Singapura 6705 7,588 Singapore Dollar 1
1 Yen Jepang 104 121 Japanese Yen 1
1 Yuan China 1,381 1,593 Chinese Yuan 1

5. Transaksi dengan pihak-pihak yang 5. Transactions with related pariies

mempunyai hubungan istimewa

Bank melakukan transaksi dengan pihak-pihak
yang mempunyai hubungan istimewa seperl
yang didefinisikan dalam Pernyataan Standar
Akuntansi  Keuangan ("PSAK") No. 7 -
“Pengungkapan Pihak-pihak yang Mempunyai
Hubungan Istimewa”,
Pihak-pinak  yang hubungan
istimewa adalah:

mempunyai

1) perusahaan di bawah pengendalian Bank;

2) perusahaan asosiasi;

3) investor yang memiliki hak suara, yang
memberikan  investor  tersebut  suatu
pengaruh yang signifikan;

4) perusahaan di bawah pengendalian investor
yang dijelaskan dalam point 3 di atas; dan

5) karyawan kunci dan anggola keluarganya.
Jenis transaksi dan salde dengan pihak yang

mempunyai hubungan istimewa diungkapkan
dalam catatan atas laporan keuangan.

The Bank enters into transactions with related
parfies as defined in Statement of Financial
Accounting Standards (“SFAS") No. 7 - “Related
Party Disclosures”,

The related parties are as follows:

1) entities under the control of the Bank;

2) associated companies;

3) investors with an interest in the voling that
gives them significant influence;

4) entities controlled by investors under point 3
above; and

&) key management and their relatives.

The nature of fransactions and balances of

accounts with related parties are disclosed in
the notes to the financial statements.

3. KAS 3. CASH
2009 2008
Rupiah 16,976,865,800 19,673,656,925 Rupiah
Dolar Amerika Serikat 144 504,485 148,122,900 United States Dollar
Dolar Australia 32037457 - Australian Dollar
el 153,407,852 18,822 779 825

"
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PT BANK ICEC INDONESIA

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
31 DESEMBER 2009 DAN 2008
{Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

4. GIRO PADA BANK INDONESIA

NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS
31 DECEMBER 2009 AND 2008
{Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

CURRENT ACCOUNTS WITH BANK INDONESIA

2009 2008
Rupiah 128,324 ,981,754 28,288 980,358 Rupiah
Dolar Amerika Serikat 50,4595 890,308 31,331,575.850 United States Dollar

— 187820872062  __59.620556.208

Giro wajib minimum Bank telah sesuai dengan PEBI
Mo.7f29/PBI/2005 tanggal 6 September 2005 yang
telah diubah dengan PBI No.10/M19/PEI2008 tanggal
14 Oktober 2008, selanjutnya diubah dengan PBI
Mo. 10/25/PBI2008 tanggal 23 Oktober 2008
mengenai Giro Wajib Minimum ("GWM") Bank
Umurn pada Bank Indonesia dalam Rupiah yang
terdiri dari GWM Utama dan GWM Sekunder
masing-masing sebesar 500% dan 2,50% (2008:
5,00% dan 0,00%) dan valuta asing sebesar 1,00%
(2008: 1,00%).

Rasioc GWM Bank pada tanggal 31 Desember 2009
dan 2008 adalah sebagai berikut:

The Bank's minimum stalutory reserves complies
with PBI No.7/29/PBIF2005 daled 6 September 2005
which has beean amended with FBi
No. 10/719/PBIF2008 dated 14 October 2008 and the
latest amendment with PBl No. 10/25/PBI2008
dated 23 October 2008 concerning Statutory
Reserves of Commercial Banks with Bank Indonesia
in Rupialh which consist of Prmary Statutory
Reserved and Secondary Stalutory Reserves of
5.00% and 2.50%, respectively (2008; 5.00% and
0.00%) and foreign currency of 1.00% [(2008:
1.00%).

As at 31 December 2009 and 2008, the GWM ratios
of the Bank are as follows:

2009
Rupiah
- Giro Wajib Minimum Utama 5.79%
- Giro Wajib Minimum Sekunder 23.07%
Valuta asing 5.27%

GWM Utama adalah simpanan minimum yang wajib
dipelihara oleh Bank dalam bentuk saldo Rekening
Giro pada Bank Indonesia, sedangkan GWM
Sekunder adalah cadangan minimum yang wajib
dipelihara oleh Bank berupa SBI, Surat Utang
Megara (SUN) dan/atau kelebihan saldo Rekening
Giro Rupiah Bank dari GWM Utama yang dipelihara
di Bank Indonesia

GIRO PADA BANK LAIN

Giro pada bank lain yang mempunyai hubungan
istimewa diungkapkan pada Catatan 26. Informasi
mengenai jatuh tempo diungkapkan pada Catatan
3.

2008
Rupiah
6.39% Primary Statutory Reserves -
- Secondary Statutory Reserves -
12.08% Foreign currencies

Primary statutory reserve is a minimum reserves that
should be maintained by the Bank in the current
account with Bank Indonesia while secondary
statutory reserve is a minimum reserves that should
be maintained by the Bank which comprises of
Certificate  of Bank Indonesia, Government
Debenture Debt (SUN) andior excess reserves of the
Bank's current account from the primary statulory
reserve that should be maintained in Bank Indonesia

CURRENT ACCOUNTS WITH OTHER BANKS
Currenl accounts with related parties are disclosed

in Note 26 Information in respect of maturity is
disclosed in Note 31.



PT BEANK ICBC INDONESIA

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
31 DESEMEER 2009 DAN 2008
(Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS
31 DECEMBER 2009 AND 2008
(Expressed in Rupiah, unless otherwise staled)

5. GIRO PADA BANK LAIN (lanjutan) 5 CURRENT ACCOUNTS WITH OTHER BANKS
{continued)
a. Berdasarkan mata uang a. By currency
2009 2008
Pihak keliga Third parties
Daolar Amerika Serikat 46 165 467,269 849 876,598 United States Dollar
Rupiah 264 824 400 680,358,001 Rupiah
Dolar Singapura 235,800,282 - Singapore Dollar
Dolar Australia 45,375,971 11,081,420 Australian Dollar
Euro Eropa 19,822 867 22478201 European Euro
Yen Jepang 5,562 664 35,018,800 Japanese Yen
Yuan China 664,179 - Chinese Yuan
Jumlah pihak ketiga 46 737 517 522 1.588.813.110 Total third parties
Pihak yang mempunyai
hubungan istimewa Related parties
Dolar Hong Kong 5,548 644,111 - Hong Kong Dollar
Yuan China 5,243 123,288 - Chinese Yuan
Dolar Amerika Serikat 3,935337.014 113,238,921,819 United States Dollar
Euro Eropa 190,770,180 28,626,936 Eurapean Euro

Jumlah pihak yang mempunyai
hubungan istimewa

Jumiah
Penyisihan kerugian

14,917.874.593

113.267 548 755

61,655,392,115
(636,178,563

114,866,361,865

(1.170.917.040)

Total related parties

Total
Allowance for possible losses

Jumlah 61.019.213 552 113,695,444 825 Total
b. Berdasarkan bank b. By bank
2009 2008
Rupiah Rupiah
Pihak ketiga Third parties
PT Bank Central Asia, Tbk 264 824 400 680,358,081 FT Bank Central Asia, Thk
Jumlah Rupiah 264,824 400 G680, 258,091 Total Rupiah
Mata vang asing Foreign currencies
Fihak keliga Third parfies
Standard Chartered Bank 40,138,733,316 87,766,690 Standard Chartered Bank
PT Bank Central Asia, Tbhk 5,187,384,237 - PT Bank Cenfral Asia, Thk
Wachovia Bank, N.A. 767,959,046 762,109,907 Wachowia Bank, N.A,
Bank OCBC, Singapura 235,800,282 35,018,801 OCBC Bank, Singapore
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk 76,953,224 - PT Bank Mandiri (Persera) Thk
Commonwealth Bank of Commonwealth Bank of
Australia 45,375,971 11,081,420 Australia
M.V, De Indonesische N.V. De Indonesische
Overzeese Bank, Overzeese Bank, Netherands
Belanda (dalam likuidasi) 19,822 867 22478201 (under liguidalion)
Bank of Communication, Bank of Communicalion,
Shanghai 664,179 - Shanghai
Jumlah pihak ketiga 46,472,693.122 918,455.019 Total third parties
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PT EANK ICBC INDONESIA

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
31 DESEMEBER 2009 DAN 2008
(Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

5. GIRO PADA BANK LAIN {lanjutan)

b. Berdasarkan bank (lanjutan)

2009

NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS
31 DECEMEER 2009 AND 2008
(Expressed in Rupiah, unless atherwise stated)

5. CURRENT ACCOUNTS WITH OTHER BANKS

{continued)

b. By bank (continued)

Pihak yang mempunyai
hubungan istimewa
ICBC Hang Kong
ICBC Shanghai
ICEC Beijing

5,548 644111
5,243123.288
4126107194

Jumlah pihak yang mempunyai
hubungan istimewa

14,917, 874,593

2008
Related parties
- ICBC Hong Kang
- {CBC Shanghai
113, 267,548,755 ICEC Beijing
113,267 548,755 Total related parties

Jumlah mata uang asing

61.390,567.715

114,186.003.774 Total foreign currencies

Jumilah 61,655,392,115
Penyisihan kerugian _[B36,178.563)
Bersih —61.019.213,552

c¢c. Berdasarkan kolektibilitas

Seluruh giro pada bank lain pada tanggal
31 Desember 2009 dan 2008 digolongkan
lancar, kecuali giro dalam mata uang asing
pada M.V, De Indonesische Overzeese Bank,
yang dimiliki aleh Bank Sentral Indonesia yang

sedang dalam proses likuidasi Giro

digolongkan macet dan Bank mengakui 100%
penyisihan kerugian atas saldo tersebut
berdasarkan estimasi manajemen atas jumlah

yang dapat diperaleh selama proses likuidasi.

d. Rata-rata suku bunga per tahun

Rata-rata tingkal suku bunga giro pada bank
lain untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31
Desember 2009 dan 2008 per tahun adalah

sebagai berikut:

2009

114,866,361,865 Total
(1.170.917.040) Allowance for possible losses

113,695,444 825 Net

¢. By collectibility

All eurrent accounts with other banks as of
31 December 2009 and 2008 were classified as
current, except for current accoumnts in foreign
currency with N. V. De Indonesische Qverzeese
Bank, owned by the Central Bank of Indonesia
wiich is currently under liguidation process.
This current account is classified as loss and
the Bank recognized 100% allowance for
possible losses from the outstanding balance on
the basis of management estimate of the
recoverable amount dunng the liquidation
Process.

d. Average interest rate per annum

Average interest rates of current account with
other banks for the years ended 31 December
2009 and 2008 per annum respectively as

Rupiah
Mata uang asing

e. Penyisihan kerugian

Perubahan penyisihan kerugian giro pada bank

lain adalah sebagai berikut:

2009

follows:

2008
1.75% Rupiah
1.39% Foreign currencies

e. Allowance for possible losses

The movements of the allowance for possible
losses for current accounis with other banks are

as follows:;

2008

Saldo awal tahun

(Pemulihan)/penyisihan
(Catatan 22)

Selisih kurs karena penjabaran
mala uang asing

Saldo akhir tahun

1,170,817,040
(373,146,291)

—(161.582.186)

103,097,981 Balance at beginning of year

1,056 748,438 (Reversal)provision (Note 22)

11070621 Foreign exchange translation

36 178 563

1,170 917 040 Balance at end of year




PT EANK ICBC INDONESIA

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
31 DESEMBER 2009 DAN 2008
(Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

5.

6.

GIRO PADA BANK LAIN {lanjutan)

e. Penyisihan kerugian (lanjutan)

Direksi berpendapat bahwa penyisihan kerugian
yang dibentuk  cukup  untuk  menutup
kemungkinan kerugian akibat tidak tertagihnya
giro pada bank lain dan telah memenuhi
ketentuan Bank Indonesia.

PENEMPATAN PADA BANK INDOMNESIA DAN
BANK LAIN

Penempatan pada bank lain yang mempunyai
hubungan istimewa diungkapkan pada Catatan 28.
Infarmasi mengenai jatuh tempo diungkapkan pada
Calatan 31.

a. Berdasarkan jenis dan mata uang

2009

NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS
31 DECEMBER 2009 AND 2008
(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

5. CURRENT ACCOUNTS WITH OTHER BANKS

{continued)
e. Allowance for possible losses (continued)

Directors believe that the allowance for possible
losses is adegquate to cover possible losses on
uncollectible current accounts with other banks
and has complied with Bank Indonesia's
regulation.

PLACEMENTS WITH BANK INDONESIA AND
OTHER BANKS
Placements with related parties are disclosed in

Note 26, Information in respect of malturiies is
disclosed in Nole 31.

a. By type and currency
2008

Rupiah
Pihak keliga
Fasilitas Simpanan Bank

Indonesia, bersih setelah
dikurangi bunga yang
belum diamortisasi pada
tahun 2009 sebesar
Rp 61.833.944

Rupiah
Third parties

Placement with Bank Indonesia,
net of unamorti sed interest
of Rp 61,833 944 in 2008

(2008: Rp 336.498.516)
Jumlah Rupiah

Mata vang asing
Pihak keliga
Deposit on call
Call money
Pihak yang mempunyai
hubungan istimewa
Bankers acceptance

Jumlah mata uang asing

Jumnlah
Penyisihan kerugian

Bersih

£9 938 166,056

262,663,501, 484

—89.938.166.056

58,718,750,000

— 58.718.750.000

148,656,916,056
(587.187.500)

148,069,728 556

— 262,663.501.484

4,360,000,000

— 151197675760

— 155557675760

418,221,177,244
—11.555,576.758)

— 416,665,600 486

(2008 Rp 336,498,516)
Total Rupiah

Foreign currencies

Third parties
Deposit on call
Call monay

Related parties
Bankers acceplance

Total foreign currencies

Total
Allowance for possible losses

Net
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6. PEMEMPATAN PADA BANK INDOMNESIA DAN
BANK LAIN (lanjutan)

b. Berdasarkan bank

2009

NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS
31 DECEMBER 2009 AND 2008
(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

6. PLACEMENTS WITH BANK INDONESIA AND

OTHER BANKS (continued)

b. By bank
2008

Pihak ketiga

Bank Indonesia - bersih
selelah dikurangi bunga
yang belurm diamortisasi
pada tahun 2008
sebesar Rp 61.833.944
(2008: Rp 336.498.518)

Wachovia Bank MN.A.

89,938,166.056
58,718,750.000

Pihak yang mempunyai
hubungan istimewa
ICEC Cabang Fujian -
ICBC Cabang Hunan -
ICBC Cabang Guangdong -

Jumlah 148,656,916,056

(587.187.500)

Third parties

Bank Indonesia - net of
unamortized interest
of Rp 61,833,844 in 2008

262,663,501,484 {2008: Rp 336,498 ,516)

4,360,000,000 Wachowvia Bank N.A.
Related parties

89,969,998,470 ICBC Fujian Branch

2.476,677,290 ICBC Hunan Branch

__58,751.000,000 ICBC Guangdong Branch

418,221,177 244
(1.555.,576.758)

Total
Allowance for possible losses

Penyisihan kerugian
Bersih 148,069,728,556
c. Berdasarkan kolektibilitas

2009

148,656,916,056
— (587.187.500)

148,068,728.556

Lancar
Penyisihan kerugian

Bersih
d. Rata-rata suku bunga per tahun
Rata-rata tingkat suku bunga penempatan

untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember
2009 dan 2008 per tahun adalah sebagai

416,665,600,486 Net
€. By collectibility

2008
418,221,177.,244 Current

— (1.555.576.758)
416,665.600,486 Nat

Allowanece for possible losses

d. Average interest rate per annum
The average annual interest rate on placement

for the years ended 31 December 2008 and
2008 are as follows:

2008

berikut:

2009
Rupiah 6.23%
Mata uang asing 0.05%

e. Penyisihan kerugian

Perubahan penyisihan kerugian penempatan
pada Bank Indonesia dan bank lain adalah
sebagai berikut:

2009

7.09%
2.34%

Rupiah
Fareign currencies

e, Allowance for possible losses
The movemenis of the allowance for possible
losses for placements with Bank Indonesia and
other banks are as follows:

2008

Saldo awal tahun 1,555,576,758

{Pemulihan}penyisihan

(Catatan 22) (753,605,457)
Selisin kurs karena penjabaran

mata uang asing _(214.783.801)
Saldo akhir tahun 587 187,500

1,438,714 Balance at beginning of year

1,553,907 ,219 (Reversall/provision (Note 22)

— 230825
1,555,576,758

Foreign exchange translation

Balance at end of year




PT BANK ICBC INDONESIA

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
31 DESEMEBER 2009 DAN 2008
(Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

6. PENEMPATAN PADA BANK INDOMWESIA DAN
BANK LAIN (lanjutan)

.

Penyisihan kerugian (lanjutan)

Direksi berpendapat bahwa penyisihan kerugian
yang dibentuk  cukup untuk  menutup
kemungkinan kerugian akibat tidak tertagihnya
penempatan pada bank lain,

7. EFEK-EFEK

a.

Berdasarkan jenis

Seluruh efek-efek adalah dalam mata uang
Rupiah dan dengan pihak ketiga yang terdiri
dari:

2009

NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS
31 DECEMBER 2009 AND 2008
{Expressed in Rupiah, unless otherwise staled)

FLACEMENTS WITH BANK INDONESIA AND
OTHER BANKS (continued)

e. Allowance for possible losses (continued)
Directors believe that the allowance for possible

losses is adequate fo cover possible losses for
uncollectible placements with other banks.

MARKETABLE SECURITIES

a. Bytype

All securilies are in Rupiah currency and with
third parties, which comprised of:

2008

Dimiliki hingga jatuh tempo
Serifikat Bank Indonesia
Milai nominal
Dikurangi:
Diskonto yang
belum diamorisasi

210,000,000,000

—(1.012.198.739)
208,987 .801,261

Held-to-maturity

Certificates of Bank Indonesia
Mominal value
Less:

218,997,000,000

(1,228.859,982) Unamortized discount

217.768,140.018

Obligasi Pemerintah
Milai nominal
Ditambah:
Premiumi{diskonto) yang

100,000,000,000

belum diamorisasi 3,425 902 BEE
103,428,902 888
Wesel tagih 6450278175

Surat Perbendaharaan Negara
Milai nominal
Dikurangi:
Diskonto yang
belum diamaortisasi

90,000,000,000

—2.710.667.286)
87.289.332,714

Govemment Bonds
Mominal value
Add;

110,000,000,000

11 1 Unamorized premivmy{discount)

- Export Bills

Surat Perbendaharaan Negara
- MNominal value
Less:

- Linamortized discourtt

Jumlah 406.157.31

Tersedia untuk dijual
Obligasi Pemerintah
Milai nominal
Ditambah:
Premi yang
belum diamorisasi
Ditambah:
Keuntungan
yang belum diamortisasi

95,000,000,000

4,620,607, 394

1,155,732 606

Total

Available for sale
Government Bonds
- Maorminal value

Add:

- Unamortized premium
Add:

- Unrealised gains

Jumlah 100,776,240,000

- Total

17



118

PT EANK ICBC INDONESIA

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

31 DESEMEBER 2009 DAN 2008

(Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

7. EFEK-EFEK (lanjutan)

a. Berdasarkan jenis (lanjutan)

Diperdagangkan
Obligasi Pemerintah
Milai nominal
Ditambah:
Premi yang
belum diamortisasi
Ditambah:
Keuntungan
yang belum diamortisasi

Jumlah
Dikurangi: Penyisihan
kerugian

Jumlah efek-efek bersih

2009

NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS
31 DECEMEER 2009 AND 2008
(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

MARKETABLE SECURITIES (confinued)
a. By type (continued)

2008

10,000,000,000

763,782,350

— 1967850
10,765,7

517 699,405,038

— (B4.502,782)
517,634,902, 256

Trading

Govermment Bonds
- MNommal value
Add:

- Unamortized premium
Add:

- Unrealised gains

- Total

315,956 692 830
Less: Allowance for

- possible losses

315,956,692 880 Total marketable secunties - net

b. Berdasarkan periode jatuh tempo

Sampai dengan 1 tahun
1- 2 tahun

2 - 5tahun

Lebih dari 5 tahun

Dikurangi: Penyisihan
kerugian
Jumlah

¢c. Berdasarkan kolektibilitas

Lancar
Penyisihan kerugian

Bersih

2009

b. By maturity period

302,727,412,150

111,542,090,000
—103,420,802.888

517,699,405,028

2008
217,768,140,018 Up to 1 year
25,820,710,075 1-2 years
46,300,817 ,006 2-5Syears
26,067 025 791 More than & years

315,956.692,890
Less: Allowance for

(64,502 782) - possible losses
—017,634,902.256  __315,956.692.600 Total
c. By collectibility
2009 2008
517 699,405,038 315,956,692 890 Current

— (64.502.782)
—917,634,902,256

d. Tingkat suku bunga rata-rata per tahun

Sertifikat Bank Indonesia
Surat Perbendaharaan Negara
Wesel Tagih

Obligasi Pemerintah

= Allowance for possible losses

—315,956.692,690

Net

d. Average annual interest rates

2009 2008
6.52% 8.25% Certificates of Bank Indonesia
6.83% - Surat Perbendaharaan Negara
1.49% - Export Bills
9.18% 11.00% Government Bonds
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NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS
31 DECEMBER 2009 AND 2008
(Expressed in Rupiah, unless otherwise staled)

7. EFEK-EFEK (lanjutan) 7. MARKETABLE SECURITIES [continued)

e. Penyisihan kerugian (lanjutan) e. Allowance for possible losses (continued)
Perubahan penyisihan kerugian efek-efek The movements of the allowance for possible
adalah sebagai berikut. losses for marketable securilies are as follows:

2009 2008
Saldo awal tahun - - Balance at beginning of year
Penyisihan (Catatan 22) 64,502,782 - Provision (Note 22)
Selisih kurs karena penjabaran
mata uang asing - - Fareign exchange translation
Saldo akhir tahun 64,502 782 = Balance at end of year

Direksi berpendapat bahwa jumlah penyisihan
kerugian di atas telah memadai.

The Directors believe that the above allowance
for possible losses is adequats.

PINJAMAN YANG DIBERIKAN

Pinjaman yang diberikan kepada pihak yang
mempunyai hubungan istimewa diungkapkan pada
Catatan 26. Informasi mengenai jatuh tempo
diungkapkan pada Catatan 31.

Pinjaman yang diberikan berdasarkan jenis, sekior
ekonomi dan jangka wakiu adalah sebagai berikut:

LOANS

Loans fo related parfies are disclosed in Note 26
Information in respect of maturities is disclosed in
Nate 31.

Loans by tyvpe, economic sector and perod are as
follows:

a. Berdasarkan jenis a. By type of loans
2009
Dalam
Perhatian
Khusus! Kurang
Lancar! Special Lancar Diragukan/ Macet/ Jumlah/
Curent Mention Substandard  Dowbtful Loss Taotal
Rupiah Ruparh
Fmnjaman letap 1,564 222 927 446 53,508,110,623 63,083 127 13663 682,518 1.631.458 604,714 Fivad oans
Finjaman rekening
karan 215,492 343,537 2,162 048 147 8,442 435740 226,087 72T 4M Damand laans
Fnjarmean permilikan
kendaraan 1972611150 1.672611,150 Car loans
Pinjaman kargawan 2,863 0687 541 2 083 07 541 Employnes loans
Fjanan angswran Offver mstalirnerd
lainnyga S&3 859 181 14,180, 004 113,345 228 711424413 s
Jumiah Rupiah LT85 130363058 SSGBE236 7T _ GI0A3.12F - 22219453485 1863103 659242 Taral Rupiah
Dolar Amerdika Sedkal Linvted Siales Dodar
Finjaman tetap THA SB2.TOT 280 3288250000 BOZ 370 B5T 266 Fiwand foans
Pinjaman sindikasi TETS00,000,000 . TET 500,000, 000 Syndended Loans
Finjaman s
recad — A0 137 242 SH0 = 0137 242 A0 Trust racaigt lans
Jumiah Dolar Todsd Linwad
Amerika Senkal 7.0 —B.288 260,000 - = 1000 308 199 879 States Dollar
Jumlah 2782154 B13,734 58,974 486,774 63,083,127 22210483 4868 2883411 E59,121 Taral
Allowance o
Penyisingn kerugian 708542 B20) (540 805 308) = —ATES.000.000) (15 408 748 137) possie losses
Barsih 2,785,072,870.905 534336533456 83,083,127 21433453485 2845003 110,084 Nat
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8. PINJAMAN YANG DIBERIKAN (lanjutan)

Berdasarkan jenis (lanjutan)

Rupiah
Pirgarnan tetag
Pinjaman rakaning
oran
Pingaman pamikan
mendaraan
Piraman kanmawan
Pirjaman angsuran
Lainnya
Juiritah Rupsah

Dolar Amerika Serikal
Firjaman tedap
Pirjaman frusf

racaip

Jumiah Ciolar Amerika
Senkat

Jumitah

Peryisihan kerugian
Bersih

Berdasarkan sektor usaha

Rupéah:
Perdagangan, hotel
dan restoran
Imduslri
Kontruksi
Jusa-jarsa dunia -
ugaha

Pangangkulan,
parg i
dan komunikasi

Pertanian, perkebunan
dan Sarana pedtanian

JBsa-jass sosial
masyarakat
Penambangan

Listrik, gas dan air
Lain-lair

Juritah Rupsah

Dialar Smerika Serikad

Jasa-pasa dura usaha

Konstruks:
Perdagangan,
resboran dan haled
Industr
Penambangan

Fananian, parkabunan
dan sarana pertanian

Pangangkulan
pergudangan dan
komunikasi

Jumiah
Dalar Amerika Sarikat

Jumiak
Panyisihan karuglan

Barsih

NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS
31 DECEMBER 2009 AND 2008

8. LOANS (continued)

a. By type of loans (continued)
2008
Dalam
Parhatian
Khusus/ Kurang
Lancar! Special Lancar! Diragukan! Macet! Jumlah/
Current Mention  Substandard  Doubtful Loss Total
309390076482 13377458274 2251983305 BS5902777 2310639165  328,034,062.003
107,945 569,535 4,431,234 580 249,216,208 671,136,538  113,297,157.261
1,042,774 Bal 14608 812 1,186, 383 652
58,235,955 58,235,955
1,508 128 211 wmmi ?nmmn- 220 TORS0 2138307 87
_4I03S1FORI0T ITEGSE4971 _ PSIRITTENE _ BFO0PFYF _ IASEARS VIR _d4dd 712 145 543
34 G606, 048, 065 34 560 049 055
457745656060 17509984921 2536277606 655802777 3356183116  482106,034.450
— L1882 155 445) (2 JT5.000) s (220006 450 ) {1 AO1 456 ROR)
458083530615 17 B07E08821  253IBITTE0G  BSS802777 A 12BITREES 480214587 582
b. By economic sector
2009
Dalam
Parhatian
Khusus/ Kurang
Lancari Special Lancar/ Diragukan/ Macet! Jumlah!
Current Meantion  Substandard  Doubthd Loss Total
458 558 666,017 45,036876,078 55,000,000 5695320042 548345871135
452706086530  B,74E,752674 B.093,127 14573418 461877507754
02, 730 256 604 TEATH A2 - 738707 302 603 494 B53
244,956,761 552 50,000,000 2370425024  247,330,186,976
216.520.745.683 Iraeeam 216892074 204
58,385,000,000 43 891,054 59,438 861,094
3,002 875,015 14 180,004 . 13,270,445, 778 165,267 504,757
1,873,054,430  1,716,659,004 - 3,569,713.524
195,078 488 156,078 488
5.1F9 3% 527
LT85 EE30E SOLRG2I9TT4 63003 127 - 22210463405 1863102650 242
275,612.763.676 - - 275812783878
256,055811.728 - - - 255.055811.729
169,721,655.832  3,286.250,000 - 173,000,805 932
212 524 294 6506 - 212 524 F4 006
38,671,812,405 - 33,871,812, 406
25,487 500,000 23,487 500,000
17 746 191.024 = 17746 119 028
G567 096 946 876 _ 3 J58 250 000 - 1000 308 159 A7
2TA2154 813,734 58674 488774 63,093 127 22,219,483 486 2 RG3411 859121
17 081,542 835) (540805 308} - _ [(FRE000000) (18408 748 137)
2.765,072,E70,905 58,433,5663,465 63,083.127 21,433, 463,466 2 845,003,110,884

(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

Rupiah
Fined kaans
Devmand lbans
Cov koans
Employeas bans
Oty nafalmant
MRS

Total Rupsal

Unted Stales Daollar
Fizgd loans

Trust racaipd ioans

Total Unded Stafes Dalar

Tetal
Aligwance for
possibla josses

Not

Rupialh
Trmhing, hoted and
rastauran!
Manufaciurng
Construction

Busingss sanices
Transpontalion
warshouwsng and
CONTHIRITACA BT

Agricite and
agriculiune facilles

Social sanices
Mining
Elactnciy, gas

aund waler
Others

Total Rupsalh

United States Dallar:
Busingss sanaces
Construction
Trading, hated ang
restauran!
Mamuachy
e
Agricutiire and
agricuifung fncifies
Conslredon
warshousng snd
covmTniCation
Total
Linkes Sinte Dolfars

Tatal
Aligwance for
passihig lassas

Nat



CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
31 DESEMEBER 2009 DAN 2008
(Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

8. PINJAMAN YANG DIBERIKAN (lanjutan)

b.

Berdasarkan sektor usaha (lanjutan)

PT BANK ICBEC INDONESIA

8. LOANS (continued)

2008
Dalam
Perhatian
Khusus! Kurang
Lancar! Special Lancar! Diragukan.f Magcet! Jumlahs
Currant Mention  Substandard  Doubdtful Loss Total
Fupiah
Perdagangan, holel 156.015,778,678 1,686,962, 364 2,501,188,513 55,902,777 1.803,837,057 162263630387
dan resioran
Indusin B4 355,508 145 B44 749,453 487,053,622 95 487,359,160
Jasa-jasa dunia
usaha TTAM030.929 13631745294 102, 73220 90, B49, 358, 444
Kantruksi 12,977 465 747 . 50,000, 000 13,027 485,747
Pangangkutan,
pergudangan
dan kamunikas 4 340 619,426 58,333,330 306,057,785 4,707,010 542
Jasa-jasa sosiall
masyarakal 3,812,163.020 1590, 000, 000 ST.07E.093 406,843,727 4 448 214 B40
Lisirik, gas dan air 3,500, 000,000 . - - - 3.500,000,000
Pertansan, perkebunan
dan saran patantan 221 482 857 47,500,000 &00, 000,000 36,250,003 905 252,660
Lain-|pin = 961 308 BOG
Jurnlah Rupiah 420351 TH8.033 1705084 021 253007606 | GROOCRTTY _ JIS61E3.116 244712 146,443
Dolar Amedika Sedikal
Pardagangan,
resioran dan hobel 18,863 BAR 03T . s = 18,663 AB8 037
Perlambangan —18.530.000 000 x ] x = —16.530.000.000
Jurnliah
Amerika Sedqkat Dolar —A7.383 ARR OGT = = = = 37 563 ARA N7
Jurniah 457, 745,686,080 17,808.954.821 2,534,277 605 B55,902.777 3,356,183,116 462106034 480
Algwance for
Penyisihan kerugian —LLEE2 155445 (2375 000) s —Z26.205.453) (1891436 BEY)
Barsih _AMBLAASIE1E 17 A07B00 01 SAESIVENS | BRSSLCLTTY | BI20THEE  2RD214 SOT S
Berdasarkan jangka waktu c. By loans period

Klasifikasi berdasarkan jangka wakiu perjanjian
kredit adalah sebagai berikul:

Rupiah:
= 1 tahun
1-Z tahun
2 - 5 tahun
= & tahun

Jumilah Rugiah
Dalar Amerika Serikat
< 1 tahun
1-2 tahun
25 tahun

Jumlah
mala uang asing

Jumlah
Penvyisihan kerugian

Barsih

agreement:
2008
Dalam
Perhatian
Khusus! Kurang
Lancar! Special Lancar! Diragukan/ Macet/ Jumlah/
Coarrnrt Marntion Substandard Danbiful Loss Tatal
1,327 064,354,554 485 455 665,479 63,083,127 - 17,255.881,143 1.383,839.015,303
28,796,007 656 95,374,995 - 1,142 B45 838 30,034 225 489
AO0T 224,136 64% 6135187 300 3820725505 417 180,059 454
— 22050354 056G - - 22050 354 008

LI82134 963000 SOGU023ATT4 _ B3003127 - ZZ210453400 LEGII03E50243

T10,508,765,972  3,283.250,000 - - - T22.TOF 05972
B22 062 406 - - - - B22 D62 A0G

—275 G5 121 501 : : = = 275 685 121 K01
207019040879 32832250000 2 z = 1000308 199879

2,782,154, 813,734 58A7T4 488,774 53,083,127 - E2219.453 466 2863411858121
(17081542 B28) (540805 J08) = (TEE.000.000) (18408 T48,137)
2,765,072 870,005 58433683 466 53,003,127 = 21,433,463 4B6 2.B45,003.110,984

b. By economic sector (continued)

NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS
31 DECEMBER 2009 AND 2008
(Expressed in Rupiah, unless otherwise slaled)

Rupiat
Trading, holel and
restarant
Mamnrfactunng
Busingss serices
Consiruction
Transparfalion,
warehousing and
COMUTMFICIN

Sociv servicas

Todnd Rupiah
Limited Statas Dodar
Trading. halel and
rastiwant
Mining

Total
wnded Stata Doilars

Tolal
possibly i0s5es

Nar

Loans by maturity period based on loan

Rupiah’
< 1 yoar
1 -2years
2-Syears
5 yraws

Total Rugiah

United Srates Dollar:
< 1 year
1-2 years
2-5 years

Toveign currancees
Toral

Allpwance for
possible lossos

Mat
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8. PINJAMAN YANG DIBERIKAN (lanjutan)
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Berdasarkan jangka waktu (lanjutan)

NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS
31 DECEMEBER 2003 AND 2008
{Expressed in Rupiah, unless otherwise stafed)

8. LOANS (continued)

€. By loans period {continued)

2008
Dalam
Perhatian
Khusus! Kurang
Lancar! Special Lancar! Diragukan/ Macatd Jumlah!
Cuvrant Mention Substandard  Dowbtful Loss Taotal
Rupiak Rupiah
< 1 tahun 285,310,332,32% 12,307 486969 2357216208 600,000,000 23282586534 302857602050 = 1 ywar
1- 2 tahun 22995414056 - - - 177106518 23,172 520.574 1 -Byaars
2 = 5 tahun S0,073,105,008 5,502,517,952 141,061,388 55,902,777 B9E 430,064 96689077 197 2-Syaars
> 5 tahun 21972 945 622 . . . = 21572846633 5 yoars
Jumlah Rupiah 420351, 798,093 17009584921 2538277606 GS5.902.777 J2S6183116 444712146443 Total Rupiah

Diolar Amerika Serikat

< 1 tahun 37,393,883 037

Jumlah mata warg asing _37.393 853 057

LUnited States Dovar

37 383008037 < 1 ppar

Jumiah
Panyisihan kerugian

457, 745,666,060 17809984 921 2538277606 655002777
(186255 445) (2375.000) - E

- - _J7303BRA0IT  Tolal foreign cumencies
3,386,183,116 462,106,034 480 Tolal
(226506453 (1.991.436.000)  Alosence for losses

Bersih 456,083 530,615 17,807 608,821
Rata-rata suku bunga per tahun

2009

2,538 27TA06 _B55902777 31208276651 480,214,507 562 Net

d. Average inferest rates per annum
2008

13.05%
5.78%

Rupiah
Dolar Amerika Serikat

Penyisihan kerugian

Perubahan penyisihan kerugian pinjaman yang
diberikan adalah sebagai berikut:

2009

12.83%
3.80%

Rupiah
United States Dollar

e. Allowance for possible losses

The movements of the allowance for possible
losses for loans are as follows:

2008

Saldo awal tahun 1,891 436,898

Penyisihan/(pemulihan)
(Catatan 22)

Penghapusan selama tahun
berjalan

Selisih kurs karena penjabaran

16,528,532,519

mata uang asing _(11,221,280)
Saldo akhir tahun 18,408,748 137
Berikut adalah informasi pokok lainnya
sehubungan dengan  pinjaman  yang
diberikan

& Pinjaman yang diberikan dijamin dengan
deposite, agunan yang dikat dengan hak
tanggungan, surat kuasa untuk menjual atau
jaminan lain yang umumnya diterima oleh
Bank. Jumlah pinjaman yang dijamin
dengan deposito berjangka dan
jaminan lainnya pada tahun 2009 sebesar
Rp 554 447 733.947 (2008:
Rp 299.481.267.998).

5,063,811,205 Balance at beginning of year

(3,759,273,645) Provisionfreversal) (Nolfe 22)

- Wiite-offs during the year
— 586,899,338 Foreign exchange transiation
— 1,691,436 898 Balance at end of year

f. Other significant information relating to
foans is as follows

e The lpans are secured by deposits,
registered morlgages or by powers of
attorney to morigage or sell, or by other
guarantees acceplable o the Bank
Loans secured by bme deposits and
other guaraniees amounted o
Rp 554,447 733,947 {2008:
Rp 289,481,267,998).



PT BANK ICEBC INDONESIA

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
31 DESEMEBER 2009 DAN 2008
(Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

8. PINJAMAN YANG DIBERIKAN (lanjutan)

f.

Berikut adalah
sehubungan

informasi
dengan

pokok
pinjaman

lainnya
yang

diberikan (lanjutan)

Pinjaman yang diberikan kepada Direksi dan
karyawan Bank merupakan pinjaman unfuk
membeli rumah, kendaraan dan keperluan
lain. Pembayarannya dilakukan melalui
pemotongan gaji setiap bulan. Rata-rata
suku bunga pinjaman karyawan per tahun
pada 2009 adalah sebesar 54% (2008:
7,5%).

Finjaman vyang diberikan kepada pihak-
pihak yang mempunyai hubungan istimewa
pada tahun 2008 sebesar
Rp 179.845.063.917 {2008:
Rp 36.793.000.000).

Sampai dengan tanggal 31 Desember 2009,
saldo pinjaman yang direstrukturisasi
sebesar Rp 23.905.566.732 (2008:
Rp 121.000.000).

Pada tanggal 31 Desember 2009,
persentase pinjaman bermasalah - bruto
dan bersih terhadap jumlah kredit yang
diberikan adalah masing-masing sebesar
0,78% dan 0,76% (2008: 1,35% dan 1,31%).

Pada tanggal 31 Desember 2009, tidak
terdapat  pemberian  pinjaman  yang
melanggar/melampaui ketentuan  Batas

Maksimum Pemberian Kredit (BMPK) Bank
Indonesia.

9. TAGIHAN DAN KEWA.JIBAN AKSEPTASI

a.

NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS
31 DECEMBER 2009 AND 2008

{Expressed in Rupiah, unless otherwise stafed)

8. LOANS (continued)

f.

Other significant information relating to
loans is as follows (continued)

e The loans to Directors and employees are
intended  for the acquisition of houses,
vehicles and other personal purposes. The
repayments are collected through manthly
payroll deductions. Average interest rates for
employee’s loan per annum are 5. 4% (2008:
7.5%).

¢ [lopans granted to related parties in 2000
amounted fo Rp 179845063917 (2008:
Fp 36,793,000,000).

e Upto 31 December 2009, restructured loans
are amounted to Rp 23,905 566,732 (2008:
Rp 121,000,000).

e As of 31 December 2009, the percentage of

non-performing foans (NPL) - gross and net
to lotal loans are 0.78% and 0.76%,
respectively (2008:; 1.35% and 1.31%).

o As of 31 December 2009, there were no
loans granted which breach/exceed the
Legal Lending Limit (LLL) requirements of
Bank Indonesia.

9. ACCEPTANCE RECEIVABLES AND PAYABLES

EBerdasarkan mata uang b. By currency
2009 2008
Mata uang asing 13,105,020,753 - Foreign currencies
Dikurangi: Less:
Penyisihan kerugian Allowance for possible losses
(Catatan 22) (191.878.970) - (Note 22)
—12,913.141.783 s
Penyisihan kerugian b. Allowance for possible losses
2009 2008
Saldo awal tahun - - Beginning balance
Penyisihan (Catatan 22) 191,878,970 - Addition (Note 22)
Selisih kurs - - Exchange rate differences
el AL BT 8,970, -
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
31 DESEMEBER 2009 DAN 2008
(Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

10.

TAGIHAN
(lanjutan)

DAN

b. Penyisihan kerugian {lanjutan)

KEWAJIBAN AKSEPTASI

Direksi berpendapat bahwa penyisihan kerugian
yang dibentuk sudah memadai.

ASET TETAP

Harga perolehan:
Bangunan
Inventaris kanlor
Prasarana
Aset dalam

penyelesaian

Jumlah harga perclehan

Akumulasi penyusutan:
Bangunan
Inventaris kantor
Prasarana

Jumlah akumulasi
penyusutan

Milai buku bersih

Harga perclehan:
Tanah
Bangunan
Kendaraan
Inventaris kantor
Instalasi
Prasarana

Jumlah harga perclehan

Akumulasi penyusutan:
Bangunan
Kendaraan
Inventaris kantor
Instalasi
Prasarana

Jumlah akumulasi
penyusutan

Nilai buku bersih

NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS
31 DECEMBER 2009 AND 2008
(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

9. ACCEPTANCE RECEIVAELES AND PAYABLES
{continued)

b. Allowance for possible losses (confinued)

The Directors believe that the allowance for

possible losses is adequate.
10. FIXED ASSETS
2009
Saldo awall Saldo akhir!
Beginning Penambahan!/  Pengurangan/ Ending
balance Additions Deductions balance
Acquisition cost:
89,148,804, 339 = (327,713,588)  B8.821,080,784 Buildings
7,868,306,520 1,727,853,305 {158,304 ,869) 9,437,694 956 Office equipment
5,582 225089 - {414,429 467) 5177, 795622  Leasehold improvement
Construction in
- - 7 2167 - - 7 216.7 progress
102,600.335948 59232 910,104 (900,447 891) 160,941,798 161 Total acquisition cost
Accumulated depreciation:
366,201,243 4,772,6854,731 (327.713,555) 4,811,142 419 Buildings
4,130,692,247 546,811,882 {158,304 ,869) 4,519,199 260 Office equipment
— G30.686.042 _ 000.800143 _ (414.420467) _ 1121830718 Leasehold improvemen!
Total accumulated
_5132.579.532 _ 6320065756 _ (900.447.891) _ 10.552.197.397 depraciation
a7 476, 756,416 150,388 600, 764 Net book value
2008
Saldo awall Saldo akhir!
Beginning Penambahan!/  Pengurangan/ Ending
Acquisition cost:
453,714,000 - (463,714,000) - Land
5,403.459,113  89,148,804,338 (5403,459113) 89,148,804 338 Buildings
3,628,251,700 - [3,628,251,700) - Vehicles
4,594 849 352 3.418.484.008 (145,026,840) 7.868,306,520 Office equipment
135,213,533 - {135,213,533) - Installation
—_— - 2202225089 _ - _ 5502225089 Leaschold improvement
14 225487 698 _98.159.5613.436 (9775665 1686) 102600335948 Total acquisition cost
Accumulated depreciation;
3,540,613,032 560,962,711 (3,735,374,500) 366,201,243 Buildings
3,207 665,425 193,222 342 (3,400 887 767) - Vehicles
3,319,738 455 955,980,689 {145,026,897) 4,130,692 247 Office equipment
113,187,784 6,564,570 (118,752,354) - Installation
- B35 586 047 - B35 686 042  Leasehold improvement
Total accumulated
A0181.204.696 2352416304 (L.401.041.518) __ 5132.579.532 depreciation
—4.044 783 002 — ST 476 756 416 Net book value



PT BANK ICBC INDONESIA

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
31 DESEMEBER 2009 DAN 2008
{Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

11. ASET LAIN-LAIN

NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS
31 DECEMBER 2009 AND 2008
(Expressed in Rupiah, unless otherwise staled)

11. OTHER ASSETS
2008

2009
Bunga yang masih akan diterima 27,663,297 985
Beban dibayar di muka 5,302,728,756
Lebih bayar pajak penghasilan 4(2) 956,659 449
Persediaan cetakan dan alat kantor 831,392,039
Dana kliring nasabah

452,438 118
Agunan yang diambil alib -
Restitusi pajak -
1.217.652.101

Lain-lain
Jumlah 36,424,168 448
Penyisihan kerugian aset

lainnya -

5,781,446,809
1,896,480,639

Interest receivables

Prepaid expenses
Overpayment tax article 4(2)
Printed matenals and sfationery
Customer clearing funds

440,544,669
3,710,723 651

Foreclosed collaterals

1,249,323 302 Claim for tax refund
__ T56.053.388 Others
13,834,572,548 Total

(556,608.548) Allowance for other assels

_36,424,168,448

Direksi berpendapat bahwa penyisihan kerugian
yang dibentuk cukup untuk menutup kemungkinan
kerugian agunan yang diambil alih.

12. KEWAJIBAN SEGERA

13,277 ,964,000

Directors believe that the allowance for possible
losses is adequate fo cover possible losses for
foreciosed collaterals.

12. OBLIGATIONS DUE IMMEDIATELY

2009 2008
Dana titipan nasabah 115,765,807 1,672,681 432 Transfer funds from custorners
Lain-lain 787,903,746 736,814,818 Others
Jumlah — 903668553 2408496250 Total

Lain-lain merupakan kewajiban segera dari kiriman
uang dan deposito yang sudah jatuh tempo tapi
belum diambil nasabah.

13. PERPAJAKAN
a. Hutang pajak

2009

Others are obligations due immediately such as
money fransfer and deposits matured but not yef
collected by customers.

13. TAXATION

a. Taxes payable

Pajak penghasilan Pasal 23
dan 4(2)

Pajak penghasilan Pasal 21

Angsuran pajak penghasilan

3,B16,726,678
2,427 741 575

badan Pasal 25 286,000,000
Pajak penghasilan badan

Pasal 29 - tahun berjalan 2755280433
Jumlah —9.085.748 686

2008

Withhalding income tax

B5B, 774,238 Articles 23 and 4(2)
2095 969,262 Withholding income tax Arlicle 21
Instaliment for income lax

26,252 600 Article 25
Corporate income tax
6.093,387.500 Article 29 - current year
— 1274 383 600 Total
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13. PERPAJAKAN (lanjutan)
b. Pajak penghasilan badan

Taksiran beban pajak penghasilan badan terdiri
dari:

2009

NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS
31 DECEMEER 2009 AND 2008
(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

13. TAXATION (continued)

b. Corporate income tax

Estimated corporate  income  lax

consists of:

expense

2008

Pajak penghasilan:

- Beban pajak kini 9024 481,982
- Tangguhan (314,334, 635)
Beban pajak

8,710,147 347

Income taxes:

6,083,387 ,500 Current tax expense -

penghasilan badan

Rekonsiliasi antara laba sebelum  pajak
penghasilan badan menurut laporan laba rugi
dengan taksiran laba fiskal yang dihitung oleh
Bank untuk tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2009 dan 2008 adalah sebagai

(584,126, 346) Deferrad -
Corporale income
5,509,261.154 tax expense

Reconciliation between income before income
tax as shown in the stafements of income and
estimafed taxable income which were calcufated
by the Bank for the years ended 31 December
2009 and 2008 are as follows:

2008

berikut:
2009
Laba sebelum pajak
penghasilan badan 21,580,193, 675

Perbedaan tempaorer:

Bonus yang masih harus
dibayar

Pembalikan penyisihan
kerugian aset produktif
dan aset non produktif

Penyusutan

Beban atas imbalan
kerja karyawan

(2176,092,575)

4,422 465,296
(1,540,909,718)

1,384.423.079

Income before corporate

17.811.902 868 income fax
Temporary differences:;
3,033,313,475 Accrual bonus

Reversal for losses on
garming assets and
non eaming assets

Depraciation

2,161,624,714
(701,923,206)

(2,448 495 3749) Employee benefit expenses

Jumlah perbedaan temporer 2,089 886,082

Perbedaan tetap:

Natura 8,315273.578
Beban yang tidak dapat
dikurangkan 244,939 459
Jumlah perbedaan tetap £8.560.213,037
Penghasilan kena pajak 32,230 252 794

Beban pajak penghasilan
badan

Dikurangi:

Pajak dibayar dimuka

9,024,481,982

- Pasal 25 (6,260,201,549)
Hutang pajak
penghasilan badan 2.755,280,433

19.514 Total temporary differences
Permanent differences:
243,705,514 Benefit in kind
269,497 104 MNon deductible expenses
513,202 618 Total permanent differences
_20.,369,625,000 Taxable income

6,083,387,500

Corporale income tax expense
Less:

Prepaid taxes

Article 25 -

Corporate income tax
payable
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13. PERPAJAKAN (lanjutan)

b.

NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS
31 DECEMEER 2009 AND 2008

(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

13. TAXATION (continued)

Pajak penghasilan badan (lanjutan) b. Corporate income tax (conlinued)
Perhitungan pajak penghasilan badan untuk The corporate income lax calcuwlation for the
tahun  yang berakhir pada  tanggal 31 year ended 31 December 2009 is a preliminary
Desember 2009 adalah suatu perhitungan estimate made for accounting purposes and is
sementara yang dibual untuk tujuan akuntansi subject to revision when the Bank lodges is
dan kemungkinan dapat berubah pada saat Annual Corporate Income Tax Return.
Bank menyampaikan Surat Pemberitahuan
Tahun (SPT) pajaknya.
Perhitungan pajak penghasilan badan untuk The corporale income lax calcwation for the
tahun yang berakhir tanggal 31 December 2008 year ended 31 December 2008 is different with
berbeda dengan Surat Pemberitahuan Tahunan the Annual Corporate Income Tax Retums
(SPT) Bank yang dilaporkan ke Kantor Pajak submitted by the Bank to the Tax Office on 29
pada tanggal 29 Juni 2009, Perbedaan tersebut June 2000, The difference has reduced (he
mengakibatkan berkurangnya beban pajak income  lax expense and laxes payables
penghasilan dan hutang pajak masing-masing amounting to Rp 57,393,700, respectively. This
sebesar Rp 57.393.700. Selisih kurang tersebut difference is recorded in the 2009 stafement of
dicatat dalam laporan laba rugi tahun 2009, income.
Pada tanggal 2 September 2008, Pemerintah On 2 September 2008, the Government enacted
telah mengumumkan adanya perubahan an amendment to the income fax law with effect
terhadap pajak penghasilan yang berlaku sejak from 1 January 2009, stipufating that the income
1 Januari 2009, yang menyatakan bahwa pajak tax for corporation’s is set af a flat rate of 28%
penghasilan  untuk perusahaan ditetapkan starfing in 2009 and further reduced to 25%
sebesar 28% tetap sejak 2009 dan akan starting in 2010. The Bank has calculated the
berkurang menjadi 25% sejak 2010. Bank telah impact of changes in tax rate above in the
memperhitungkan dampak perubahan tarif deferred lax assels calculation as at 31
pajak tersebut pada perhitungan aset pajak December 2009 and 2008.
langguhan pada tanggal 31 Desember 2009
dan 2008.
Aset{kewajiban) pajak tangguhan c. Deferred tax assets/{liabilities)
Rincian dari aset (kewajiban) pajak tangguhan Details of deferred tax assels (labilities) of the
Bank adalah sebagai berikut: Bank are as follows:
2009
Dikreditkan/
[dibebankan)
ke laporan Efek
laba rugi/ perubahan
Credited!  Dibebankan  tarif pajak/
Saldo awall  (charged) fo ke ekuitas/ Effect of Saldo akhir/
Beginning statements of Charged to  changes in Ending
balance income equity new tax rate balance

Beban penyusutan (42,5952 802) (431454721) - 50,833,863 (423,613,880) Daprecialion expenses
Pembalikan penyisihan Reversal for losses

kerugian aset produktif an eaming assels

dan aset non produktif 488 585005 1,238 2590283 - (185,128.485) 1,542 745793 and non saming assels
Bonus yang masih

harus dibayar 792,705,821 (609,305,921) = (19,650,000 163,750,000 Accrued bonus
Imbalan kerja 703,312,808 387638 482 - (116,887,636) ©74,083624 Emplayes benefils
Kerugian yang belum

direalisasi dari surat Unrealised loss on available

berharga tersadia untuk for sale markelable

dijual - (288933 153) = [2BB 833 153) secunties
Jumlah 1842 109329 58516103 (288 933 153) (270 833 468) 1568019 414 Tatal
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13. PERPAJAKAN (lanjutan)

c.

NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS
31 DECEMBER 2009 AND 2008
{Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

13. TAXATION (continued)

Aset/(kewajiban) pajak tangguhan (lanjutan) c. Deferred tax assets/(liabilities) (continued)
2008
Dikreditkan/
[dibebankan)
ke laporan Efek
laba rugi/ perubahan
Credited’ Dibebankan  tarif pajak/
Saldo awall  (charged) to ke ekuitas/ Effect of Saldo akhir/
Beginning statements of Charged to  changes in Ending
balance income equity new tax rate balance
Beban penyusutan - {196,538,523) 153,545,721 (42,992 B02) Deprecialion expense
Pembalikan penyishan Reversal for losses
kerugian aset produktif on eaming assels
dan aset non produktif  (80,698,557) 505,254,920 (34,970,358) 4B9,585,005 and non eaming assels
Bonus yang masih harnus
dibayar 849227772 - (56621,852) 792705921 Accrued bonus
Imbalan kera 1,439 184 143 (585 634 TOG) - _(50236.629) 703,312 808 Employee benefi!
Jumizh 1,358 484 586 _ 572 A0S 4B4 = L7682 18942 510832 Tatal
Direktur  berpendapat bahwa terdapat The Directors believe that it is probable that
kemungkinan besar bahwa jumlah laba fiskal future taxable profit will be available against
pada masa mendatang akan memadai uniuk which the temporary differences, which results
mengkompensasi  perbedaan temporer yang in defarred lax assels, can be utilised.
menimbulkan asel pajak tangguhan tersebut.
Surat ketetapan pajak d. Tax assessments

Tahun pajak 2007

Pada bulan Maret 2009, Bank menerima Surat
Ketetapan Pajak Kurang Bayar (SKPKB) atas
pajak penghasilan badan tahun 2007 sebesar
Rp 26.252.600, berbeda dengan yang diklaim
sebelumnya sebesar Rp 1.249.323.392,

Pada bulan Maret 2009, Bank juga menerima
Surat Ketetapan Pajak Kurang Bayar atas
berbagai macam pajak yang menghasilkan
jumlah  kurang bayar bersih sebesar Rp
232.834.504.

Bank telah membayar dan menerima seluruh
kurang bayar tersebut pada bulan April 2009
sebesar Rp 258.087.104 dan telah dibebankan
pada laporan laba rugi tahun tahun 2008.

Sampai dengan tanggal laporan keuangan
2008 diselesaikan, Bank masih mengakui klaim
restitusi pajak penghasilan tahun 2007 sebesar
Rp 1.249.323.392. Hal ini dikarenakan pada
saat u Bank masih dalam proses diskusi dan
negosiasi dengan Kantor Pajak. Setelah itu,
Bank memutuskan untuk menerima SKPKB
tersebut dan membebankan klaim restitusi
tersebut pada laporan laba rugi tahun 2009,

Tahun pajak 2008

Bank sedang dalam proses diperiksa oleh
Kantor Pajak untuk semua jenis pajak untuk
tahun pajak 2008. Sampai dengan tanggal
laporan keuangan ini, belum terdapat hasil dari
pemeriksaan tersebut,

Fiscal year 2007

In March 2009 the Bank has received
underpayment tax assessment letter related to
corporale income lax year 2007 amounting o
Rp 26,252,600, instead of onginally claimed by
the Bank amounting to Rp 1,249,323,392.

In March 2008, the Bank has also received
underpayment lax assessment lefter on various

taxes which resulted in net tax underpayment of
Rp 232,834,504,

The Bank has paid and agreed with the
underpayment assessment amounting fo Rp
259087104 and has charged to the 2008
Staterment of income.

Until the date of the 2008 financial statements
completion, the Bank still recognised the claim
for corporate income tax refund year 2007
amounting fto Rp 1,249323 392 This was
because at that time the Bank was shblf in
discussion and negotialion process with the Tax
Office. Subsequently the Bank has decided fo
accept that tax assessment letters and the Bank
charged the claim for tax refund into the 2009
staterment of income.

Fiscal year 2008

Cumently the Bank is still in the process of tax
audit by the Tax Office for all taxes for fiscal
year 2008, Up to the date of this financial
statements, there is no resulf yet from the lax
audit.
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13. PERPAJAKAN (lanjutan)

e.

Administrasi

Berdasarkan Undang-Undang Perpajakan yang
berlaku di  Indonesia, Bank menghilung,
menetapkan dan membayar sendiri besarnya
jumlah pajak yang terhutang. Untuk tahun pajak
2007 dan sebelumnya, Direktur Jenderal Pajak
("DJP") dapat menetapkan atau mengubah
kewajiban pajak dalam batas waklu sepulub
tahun sejak saat terhutangnya pajak, atau akhir
tahun 2013, mana vyang lebih awal
Berdasarkan Undang-Undang No. 28 tahun
2007 tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara
Perpajakan yang diberlakukan terhadap tahun
pajak 2008 dan tahun-tahun selanjutnya
menentukan bahwa DJP dapat menstapkan
dan mengubah kewajiban pajak tersebut dalam
batas waktu lima tahun sejak saat terhutangnya
pajak.

14. SIMPANAN NASABAH

Giro

pada bank lain yang mempunyai hubungan

istimewa diungkapkan pada Catatan 26. Informasi

NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS
31 DECEMBER 2009 AND 2008

(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

13. TAXATION (continued)

Administration

Undar the Taxation Laws of Indonesia, Bank
submits tax returns on the basis of self
assessment. For fiscal year 2007 and earlier,
the Directorate General of Tax (DGT) may
assess or amend taxes within ten years of the
time the tax becomes due, or until the end of
2013, whichever is earlier. According to Law No.
28 year 2007 regarding Taxation General
Provisions and Procedures which applicable fo
fiscal year 2008 and subsequent years
stipwiating that the DGT may assess or amend
laxes within five years of the time the tax
becomes due.

14, DEPOSITS FROM CUSTOMERS

Current accounts with related parties are disclosed
in Note 26. Information in respect of maturily is

mengenai jatuh tempo diungkapkan pada Catatan disclosed in Note 31,
.
2009 2008
Giro 246,844,330 462 318,529,237,279 Current accounts
Tabungan 28,840,763,512 25,927 336,255 Savings accounts
Deposito berjangka 2,291 678,347 666 591,425,083,600 Time deposils
Deposito on call 55,000,438,356 78.837,300,000 Depaosits on call
Jumlah 2622 363879.996  1.014.718.957.134 Total
a. Giro a. Current accounts
Berdasarkan pihak yang mempunyai hubungan By redated and third parties:
istimewa dan pihak ketiga:
2009
Mata uang asing/
Rupiah! Foreign Jumlah/
Rupiah currencies Total
Pihak ketiga 121,013,710,737 125,596,602 876 246.610,313,613 Third parties
Pihak yang mempunyai
hubungan istimewa 234 016 849 - 234 016 849 Relaled parfies
Jumlah 121,247 727 586 125 5906 602 B7T6 __ 246 844 230 462 Total
2008
Mata uang asing/
Rupiah/ Foreign Jumlah/
Rupiah currencies Total
Pihak ketiga 56,142,968,542 255,652 442 904 311,795,411 4486 Third parties
Pihak yang mempunyai
hubungan istimewa 5.605.:311.999 128,513,834 B 733825833 Related parfies
Jumlah B2 748 280,541 _ 255 780956 738 _ 318528 237 278 Total
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14. SIMPANAN NASABAH (lanjutan)

Giro (lanjutan)

Tingkat bunga rata-rata giro dalam Rupiah dan
mata uang asing pada tahun 2009 masing
masing sebesar 1,71% dan 0,00% (2008
2,96% dan 0,31%).

Saldo giro yang diblokir atau dijadikan sebagai
jaminan  pinjaman per 31 Desember 2009
adalah sebesar Rp 584.207.950.080 (2008: Rp

10.000.000.000).

NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS
31 DECEMEER 2009 AND 2008
{Expressed in Rupiah, unless otherwise staled)

14. DEFOSITS FROM CUSTOMERS (continued)

Current accounts (confinuad)

The average interest rates for current accounts
in Rupiah and foreign currencies in 2009 are
1.71% and 0.00% (2008 2.96% and 0.31%).

Total current accounts which are blocked or
pledged for loans as of 31 December 2009
amounfed to Rp 584,207 950,080 (2008: Rp

10,000,000,000).

b. Tabungan b. Savings deposits
Berdasarkan jenis dan pihak yang mempunyai By type and related and third parties:
hubungan istimewa dan pihak ketiga:
2009
Pihak terkait/ Pihak ketiga/ Jumlah/
Related parties Third parties Total
Tabungan Halim 84,823,772 11,714,085,836 11,798,909,608 Halim sawings deposits
Tabungan Surya 1,342 343 128 9637128437 10,979,471 565 Surya savings daposits
Tabungan Minat - BO62382 338 6062382339 Minal sawvings deposils
Jumlah 1,427 .165,900 27.413,596.612 28,840, 763,512 Total
2008
Pihak terkait/ Pihak ketigal Jumlah/
Related parties Third parties Total
Tabungan Halim 526,393,964 5,657,734,506 6,084,128 470 Halim savings deposils
Tabungan Surya 3,749,418 248 9,571, 793,673 13,321.211,921 Surya savings deposits
Tabungan Minat 232051768 6289044095 ___ §.571.995 854 Minat savings deposits
Jumlah e S08. 763,980 21418572375 25927 336,255 Total
Tingkat suku bunga tabungan rata-rata untuk The average inlerest rates for savings deposils
tahun yang berakhir pada 31 Desember in Rupiah for the years ended 31 December
2009 dan 2008 masing-masing adalah 283% 2009 and 2008 are 2.83% per annum and
per tahun dan 4,27% per tahun. 4.27% per annum, respectively.
Tidak ada saldo tabungan yang diblokir atau There are no savings deposits which are
dijadikan jaminan pinjaman per 31 Desember blocked or pledged for loans as of 31 December
2009 dan 2008, 2009 and 2008.
¢. Deposito berjangka c. Time deposits
Berdasarkan pihak yang mempunyai hubungan By related and third party:
istimewa dan pihak ketiga:
2009
Mata vang asing/
Rupiah/ Foreign Jumlah/
Rupiah CUurrencies Total
Pihak ketiga 2089600 342104 106,735,822 543 2206 336,164 647 Third parties
Fihak yang mampunyai
hubungan istimewa 85,342 183.019 - 85,342 183,019 Related parties
Jurnlah 2184842 525123 _ 106,735,829 543 2,201 678347 BA6 Tatal
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14. SIMPANAN NASABAH (lanjutan)

c. Deposito berjangka (lanjutan)

NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS
31 DECEMBER 2009 AND 2008
(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

14. DEFOSITS FROM CUSTOMERS (continued)

c. Time deposits (conlinued)

2008
Mata vang asing/
Rupiah/ Fareign Jumlah/
Rupiah currencies Total
Pihak ketiga 438,608,723 534 35,668,668, 737 474.277,382.2T1 Third parlies
Fihak yang mempunyai
hubungan istimewa _ 102 3284249 525 14 818,261 B04 117,147 691,329 Relalted parties
Jumlah —=40.938.153.000 __50.486.930.541 _591.425 083,600 Total
Klasifikasi deposito berangka berdasarkan Time deposits classified on the remaining
jangka waktu, adalah seperti berikut: periods are as follows:
2009
Mata uang asing/
Rupiahf Faoreign Jumlah!
Rupiah currencies Total
1 bulan 1,722, 083,903,986 55849110948 1,777,933,014,934 1 maonth
3 bulan 252,317,593,727 94,523,085  252,412,116,822 3 months
6 bulan 91,537,328 092 58,188,500 91,596,516,592 & months
12 bulan 119,003,694, 318 50,733,000,000 169, 736,659 318 12 months
Jumiah =2.184.942.525.123 _106.735.822 543 2.281.678.347 666 Total
2008
Mata uang asing/
Rupiah/ Fareign Jumlah/
Rupiah currencies Total
1 bulan 529,191,024 651 45,971,575,021 575,162,599,672 1 maonth
3 bulan 6,953,578,403 3,839,555,520 10,793,133,923 3 months
6 bulan 1,142 663,760 675,800,000 1,818,463, 760 & manths
12 bulan 3650 886 245 - 3650 886 245 12 months
Jumilah 540,938,153,069 50,486,930,541 581,425 083,600 Total
Tingkat suku bunga rata-rata deposito The average interest rates for time deposils in

berjangka dalam Rupiah dan mata uang asing
pada tahun 2009 masing-masing sebesar
6,93% dan 1,05% (2008: 8,08% dan 1,72%).

Saldo deposito berjangka yang diblokir atau
dijadikan sebagai jaminan pinjaman dan garansi

Rupiah and foreign currencies are 693% and
1,05%, respectively (2008: B.06% and 1.72%).

Total fime deposits which are blocked or
pledged for loans and bank guarantees as of 31

bank per 31 Desember 2009 adalah sebesar Rp December 2009 amounted (] Rp
287.885.411.583 (2008: Rp 315.657.621.184). 287,885,411,583 (2008: Rp 315,657,621,184).
d. Deposito on call d. Deposits on call
2009
Mata wang asing/

Rupiahf Faoreign Jumlah!

Rupiah currencies Total
Pihak yang mempunyai

hubungan istimewa - - - Related parties

Fihak ketiga 99,000,438 356 = 55000438 356 Third parlies
Jumlah __ 55 000438 356 - 55000 438 356 Total
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14. SIMPANAN NASABAH (lanjutan)

15.

16.

d. Deposito on call (lanjutan)

NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS
31 DECEMBER 2009 AND 2008
(Expressed in Rupiah, unless otherwise staled)

14. DEPOSITS FROM CUSTOMERS (continued)

d. Deposits on call (coniinued)

2008
Mata vang asing/

Rupiah/ Foreign Jumlah/

Rupiah currencies Total
Fihak ketiga 75,000,000,000 3,237,300,000 78,237,300,000 Third parties
Pihak yang mempunyai

hubungan istimewa 600,000,000 — 600,000.000 Related parties

Jumiah 75600000000 __3.237.300000 __78837.300.000 Total

Deposito on call jatuh tempo kurang dari 1
bulan. Tingkat suku bunga rata-rata deposito on
call untuk tahun yang berakhir 31 Desember
2009 dalam Rupiah dan mata uang asing
masing-masing sebesar 7.07% dan 141%
(2008: 9,71% dan 2,00%).

SIMPANAN DARI BANK LAIN

Simpanan pada bank lain yang mempunyai
hubungan istimewa diungkapkan pada Catatan 26.
Informasi mengenai jatuh tempo diungkapkan pada
Catatan 31.

a. Berdasarkan jenis

2009

Deposils on call matured within less than 1
manth. The average interest rale deposits on
call for the year ended 31 December 2009 in
Rupiah and foreign currencies are 7.07% and
1.41%, respectively (2008: 9.71% and 2.00%,).

15. DEPOSITS FROM OTHER BANKS

Deposits from other banks with related parties are
disclosed in Note 26, Informafion in respect of
maturity is disclosed in Nofe 31.

Giro 570,097 961,377
b.  Jangka waktu

Jangka waklu simpanan dan bank lain pada
tanggal 31 Desember 2009 dan 2008 adalah
berkisar antara kurang dan 1 bulan sampai
dengan & bulan.

PENYISIHAN KERUGIAN ATAS KOMITMEN DAN
KONTINJENSI

a. By type

2008

GEB 699 584 Current Accounts
b, Terms

The term of deposits from other banks as of 31
December 2009 and 2008 are ranged between
less than 1 month to 6 months,

16. ALLOWANCE FOR POSSIBLE LOSSES ON
COMMITMENTS AND CONTINGENCIES

2009 2008
Fasilitas pinjaman diberikan
yang belum digunakan 2,493.488,937 712,762,684 Loans unused facilities
Garansi bank 519,260,745 156,211,101 Bank guaraniee
Letter of credit Outstanding
yang masih berjalan 951,999 8436 14,957 285 Letter of Credit
Jumlah 4074749518 __ 883931070 Total
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31 DESEMEBER 2009 DAN 2008
(Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

16. ESTIMASI KERUGIAN
KONTINJENSI (lanjutan)

KOMITMEN DAN

Perubahan penyisihan kerugian adalah sebagai
berikut:

2009

NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS
31 DECEMBER 2009 AND 2008
{Expressed in Rupiah, unless otherwise staled)

16. ESTIMATED LOSS ON COMMITMENTS AND
CONTINGENCIES {continued)

The movements of allowance for possible losses are
as follows:

883,931,070
3,212,872,394

Saldo awal tahun

Penyisihan (Catatan 22}

Selisih kurs karena penjabaran
mata uang asing

Saldo akhir tahun —4.074.749 518
Direksi berpendapat bahwa penyisinan kerugian
yang dibentuk sudah memadai.

17. KEWAJIBAN LAIN-LAIN
2009

— (22.153.946)

2008
479,077,613 Balance at beginning of year
390,649 982 Provision {Note 22)
14,203,475 Faoreign exchange translation
e 383,831 070 Balance at end of year

The Directors beffeve thal the allowance for possible
losses is adequate.

17. OTHER LIABILITIES
2008

10,108,883,783
5,255,293 623

Bunga masih harus dibayar
Provisi dan komisi ditangguhkan

2,732,034 883
1,179.617 527

Interest payable
Deferred fees and commissions

Bonus 4,770,647 B42 2,831,092,575 Bonus
Kewajiban imbalan kerja Employee benefit obligation
(Catatan 28) 3,896,254 534 1,882.749,094 {Note 28)
Kewajiban transaksi remittance Femiltance transaction
yang belum dibayar 2,851,839,691 - payables
Lain-lain B03 556,697 1,605,234 811 Others
Jumilah — 27 686476.370  _10.230. 728 830 Total

18. PINJAMAN SUBORDINASI

Pinjaman subordinasi yang mempunyai hubungan
istimewa diungkapkan pada Catatan 26. Informasi
mengenai jatuh tempo diungkapkan pada Catatan
31,

2009

18. SUBORDINATED LOANS
Subordinated loans with related parties are

disclosed in Note 26. Information in respect of
mafurity is disclosed in Note 31.

2008

Pinjaman subordinasi 234 875,000,000

Pada tanggal 28 September 2009, Bank telah
memperoleh pinjaman subordinasi dar Bank ICBC
Group sebesar USD 25 juta dengan tingkat bunga
mengambang LIBOR + 0,78%. Pinjaman subordinasi
ini berjangka waktu 10 tahun dan jaluh tempo pada
tanggal 30 September 2019,

- Subordinated loans

On 28 September 2009, the Bank obtained a
subordinated loan from Bank ICBC Group
amounting to USD 25 million at a floating interest
rate of LIBOR + 0.78%. The subordinated loans
have a term of 10 years and will mature on 30
September 2019,
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19.

MODAL SAHAM

Pada tanggal 14 Agustus 2008, terdapat
penambahan modal dasar dari 4,000 lembar saham
menjadi 10.000 lembar saham serla penambahan
modal disetor dari 2.000 lembar saham menjadi
9,200 lembar saham yang dilakukan oleh Industrial
and Commercial Bank of China Ltd., seperti yang
dinyatakan dalam akta notaris Mala Mukti, S.H.,
LLM. No. 24 tanggal 14 Agustus 2008. Perubahan
madal ini telah disetujui oleh Menteri Hukum dan
Hak Asasi Manusia Republik Indonesia melalui
suatu keputusan Mo, AHU-53708.AH.01.02 tahun
2008 pada tanggal 21 Agustus 2008,

Jumlah modal yang telah ditempatkan dan disetor
per tanggal 31 Desember 2009 dan 2008 adalah
sebagai berikut:

NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS
31 DECEMBER 2009 AND 2008
(Expressed in Rupiah, unless otherwise staled)

19. SHARE CAPITAL

On 14 August 2008, there were increase in
authorised capital from 4,000 shares to 10,000
shares and increase in paid-up capital from 2,000
shares to 9,200 shares, which was conducted by
Industrial and Commercial Bank of China Ltd., as
stated in notanal deed of Mala Mukti, S.H., LLM. No.
24 dated 14 August 2008. The changes in the capital
has been approved by the Minister of Law and
Human Rights of the Republic of Indonesia through
its letter No. AHU-53T08.AH.01.02 year 2008 dated
21 August 2008.

The issued and paid-up capital of the Bank as of
31 December 2009 and 2008 are as follows:

2008 danfand 2008

Lembar saham/ Rupiah/
Number of shares Rupiah Fa
Industrial and Commercial Industrial and Carmmercial
Bank of China Ltd. 9,000 450,000,000,000 97.83 Bank of China Lid.
PT Intidana Wijaya 200 10,000,000 000 217 PT Intidana Wijaya
Jumilah 2,200 —A450,000.000. 000 10000 Total
20. PENDAPATAN BUNGA, 20. INTEREST INCOME
2009 2008
Pinjaman yang diberikan 168,438,770,498 34.120,171,238 Loans

21.

Penempatan pada bank lain
Efek-efek
Giro pada bank lain

Jumlah

BEEBAN BUNGA

Deposito berjangka

Biaya asuransi deposito pihak
ketiga

Giro

Call money

Tabungan

Deposito on calf

Jumlah

44 537,700,039
18,110,723,526

3,720,366,258
23,804,234 716

Flacement with other banks
Marketable securities

1.188.388.044 Current accounts with other banks

1.466.904.139
_ 232554098202  __ 62833160256
21. INTEREST EXPENSES
2009 2008

144,761,164 268

3.417,188,998
3,049,472 678
2,098,748,080
954,180,608
826.737.607

27 966,535,969

1,224 546,834
1,754 846,126
475,772,726
1,160,205,885
210,612,329

..155,107,492,239

32,792 519 869

Total

Time deposits

Insurance expense on third party

deposits
Current accounts
Call money
Savings accournts
Deposits on call

Total
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22. (PEMBENTUKAN) / PEMBALIKAN

KERUGIAN ASET PRODUKTIF
PRODUKTIF

Giro pada bank lain
Penempatan pada bank lain
Finjaman yang diberikan

PENYISIHAN
DAN NON

2009

NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS
31 DECEMEER 2009 AND 2008
(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

22, REVERSAL / (PROVISION) FOR LOSSES ON

EARNING ASSETS AND NON EARNING ASSETS

2008

(373.146,291)
(753,605,457)

16,528,532,519

1,056,748.438 Current accounts with other banks
1,553,807.219 Placements with other banks
(3,758,273,645) Loans

Komitmen dan kontinjensi 3,212 972,394 390649982 Commitments and confingencie s
Tagihan akseplasi 191,878,970 - Acceplance receivables
Efek-afek 64,502 782 - Marketable securities
Aset lain-lain 212 573 827 (1.042 965,619) Other assets
Jumlah __ 18,083 708 744 ___(1.B00.933 625) Total
23. BEBAN UMUM DAN ADMINISTRASI 23. GENERAL AND ADMINISTRATIVE EXPENSES
2009 2008
Penyusutan 6,320,065,756 2,352 416,354 Depreciation
Sewa 5,627,298,307 2,842 943,813 Rental
Komunikasi 5,065,644 625 2636432122 Communication
Perbaikan dan pemeliharaan 3,555,762,917 1,161,643,750 Repair and maintenance
Iklan dan promosi 2,305,844, 769 898,520,533 Advertising and promolion
Biaya perjalanan dinas 2,003,374,877 1,871,499,112 Travel expenses
Pajak dan perijinan 1,553,086,212 985,022,501 Licenses and dues
Biaya pendidikan dan pelatihan 1,334,572 684 1.450,103,937 Educational and fraining expenses
Listrik dan air 1,253,342 563 835,897 903 Electrcity and water
Transportasi 960,392,046 678 486,183 Transportation
Perlengkapan kantor 858,889,846 233,160 654 Office supplies
Barang cetakan 748,711,141 511,066,131 Stationery
Jasa profesional 476,195,789 654,747,859 Frofessional fees
Asuransi 385,802,790 350,868,026 Insurance
Keamanan 168,812 844 131,620,500 Security
Lain-lain 725451 702 1,174 813.031 Others
Jumlah 33,343,248 968 18,769,242 499 Total
24. BEBAN TENAGA KERJA 24. PERSONNEL EXPENSES

Gaji dan upah

Tunjangan hari raya dan bonus
Sewa perumahan pegawai
Biaya imbalan pasca kerja
Tunjangan

Jumlah

2009

2008

34,199 156,627

7.541,136.441
3,039,525,510
2,047 ,579,830

—1.8949504.519
48,722,302,927

12,766,898,696
4,478,205,987
1,274 471,587
1,078,118,955

— 3701682323

23,299 377,528 Total

Salary and wages

Festivity allowances and bonus
Housing employee rent
Post-employment benefit
Allowances
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25.

26.

PENDAPATANNBEBAN) BUKAN OPERASIONAL
2009

NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS
31 DECEMEBER 2003 AND 2008
{Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

25. NON OPERATING INCOME/{EXFPENSES)

2008

Pendapatan non operasional
Laba penjualan aset tetap
Lain-lain

Mon operating income

14,004 484 750 Gain on sales of fixed assels

Beban non-operasional
Denda
Lain-lain

(493,125,958)
(79,056,321)

(572,182.279)

— J25672.989 Others
14.230,157.739
Non-operating charges
(4,058,160} Penalties
(19.821.832) Others
(23.879,992)

Jumlah pendapatan / (beban)
Mon operasional — bersih

(572 182 2749)

Total non operating

14 206 277 747 income / (expenses) — net

TRANSAKS|I DAN SALDO DENGAN PIHAK-
PIHAK  YANG  MEMPUNYAl  HUBUNGAN
ISTIMEWA

Pihak-pihak yang mempunyai hubungan istimewa
adalah  perusahaan dan perorangan  yang
mempunyai keterkaitan kepemilikan atau
kepengurusan secara langsung maupun tidak
langsung dengan Bank.

Seluruh transaksi dengan pihak yang mempunyai

hubungan istimewa sesuai dengan tarf yang
disepakati cleh kedua belah pihak.

Transaksi dan saldo dengan pihak yang mempunyai
hubungan istimewa adalah sebagai berikut:

2009

26.

TRANSACTIONS
RELATED PARTIES

AND  BALANCES WITH

Related parties are companies and individuals who
directly or indirectly have relationships with the Bank
through ownership or management,

All transactions with relaled parlies are conducted at
tariff agreed by both parties.

Transactions and balances with related parties are
as follows:

Aset

Giro pada bank lain (Catatan 5)
ICBC Hong Kong
ICBC Shanghai
ICBC Beijing

5.548 644 111
5243123 288
4,126,107 194

_ 14917874 503

Penempatan pada bank lain
(Catatan &)
ICBC Hong Kong
ICBC Shanghai
ICEC Beijing

- 151,197 675,760

2008
Assets
Current accounts with other banks
(Note 5)
- ICBC Hong Kong
- ICEC Shanghai
113,267 248,755 ICEC Beijing
113267 548,755
Flacements with ather banks
(Note )
- 89 969 998 470 ICBC Hong Kong
- 2476 677,290 ICBC Shanghai
= —©o8.751.000,000 ICBC Beijing
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26. TRANSAKSI DAN SALDO DENGAN PIHAK- 26. TRANSACTIONS AND  BALANCES WITH

PIHAK ~ YANG  MEMPUNYAlI HUBUNGAN RELATED PARTIES (continued)
ISTIMEWA (lanjutan)
2009 2008
Aset (lanjutan) Assets (confinued)
Pinjaman yang diberikan {Catatan 8) Loans (Note 8)
PT Deverindo Indograharaya PT Deverindo Indograharaya
{Halding) 93,950,000,000 - {holding)
PT Sekawan Bhakti PT Sekawan Bhakti
Intiland 46,192,083,271 . Intiland
PT Sintang Raya - - PT Sintang Raya
PT Petroenergi PT Petroenergi

PT Griya Sarana Wtama
PT Wisma Wijaya Pratama
Supra Boga Lestari
Indoaluminiurm [nti

Eina Niaga Multiusaha
Pinjaman karyawan

Jumlah aset dari pihak-pihak yang
mempunyai hubungan istimewa

Jumlah aset

Persentase aset dar pihak-pihak
yang mempunyai hubungan
istimewa terhadap jumlah aset

Kewajiban
Simpanan nasabah (Catatan 14)
Giro
Tabungan
Deposito berjangka
Deposito on call

Simpanan dari bank lain
(Catatan 15)

Finjaman subordinasi
(Catatan 18)

Jumlah kewajiban dari pihak-pihak
yang mempunyai hubungan
istimewa

Jumlah kewajiban

Persentase kewajiban kepada
pihak-pihak yang mempunyai
hubungan istimewa terhadap
jumlah kewajiban

1,000,000,000
11,875,089,894
12,000,000,000
6,980,541,459
5,000,000,000

—2.847.349.293
—179.845.063.917

194,762,938,510
3.978,396,158.671

4.80%

234,016,849
1,427 166,900
85,342,183,019

— B7.003.366.768
—563.700.000.000

234 875,000,000

885,578,366,768

482192

25.43%

1,000,000,000
11,736,000,000
12,000,000,000
¥,000.000,000

PT Griva Sarana Utama
PT Wisma Wijaya Pratama
Supra Boga Lestari
Indoaluminitm Inti

5,000,000,000 Bina Niaga Multivsaha
57,000,000 Employee loan
—36.793.000.000

301,258,224 515 Total assets with related parties

A.518,673.003.164 Total assefs
Total percentage of assets with
19.84% related pariies to total assels

Liabilities

Deposits from customers (Nate 14)
Current accounts
Saving accounts

6,733,825,833
4,508,763,980

117,147 691,329 Time deposits
500,000,000 Deposits on call
—128.800,281,142

Deposits from other banks
GA7.493 687 (Note 15)

Subordinated loans
- {Note 18)

129,677,774 829 Total liabilities with related parties

1 2061 8 Total liabilities

Total percentage of Nabilities with

12.51% related parties to total Fabilities
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27. TAGIHAN DAN KEWAJIBAN KOMITMEN DAN

28.

KONTINJENSI

Komitmen
Kewajiban komitmen:
Fasilitas pinjaman yang
belum digunakan
L/C yang masih barjalan

Jumnlah kewajiban komitmen
Jumlah komitrmen - bersih

Kontijensi
Tagihan kontinjensi:
Pendapatan bunga dalam
penyelesaian
Kewajiban kontinjensi:
Garansi yang diterbitkan

Jumlah kentinjensi - bersih

Jumilah

Komitmen
Kewajiban komitmen:
Fasilitas pinjaman yang
belum digunakan
L/C yang masih berjalan

Jumlah kewajiban komitmen
Jumlah kemitmen - bersih

Kontijensi
Tagihan kontinjensi:
Pendapatan bunga dalam
penyelesaian
Kewajiban Kontinjensi:
Garansi yang diterbitkan

Jumlah kentijensi - bersih

Jumlah

ESTIMAS|I KEWAJIBAN ATAS IMBALAN PASCA-

KERJA

Kewajiban atas imbalan pasca-kerja pada tanggal
31 Desember 2009 dan 2008, diakui berdasarkan
Undang-Undang Ketenagakerjaan No. 13 tanggal 25
Maret 2003. Kewajiban atas imbalan pasca-kerja
pada tanggaHanggal tersebut dihitung masing-
masing oleh aktuaris independen Padma Raya

NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS
31 DECEMEBER 2003 AND 2008
(Expressed in Rupiah, unless otherwise staled)

27. COMMITMENTS

AND

CONTINGENCIES

RECEIVABLES AND PAYABLES

2009
Pihak terkait/ Pihak ketiga/ Jumlah/
Related parties Third parties Total
44 358,647 JG7.891,488.40 367,935,867,048
- 13983220673 _ 13,983,220 673
— 44 368647 _3A1BT4 728074 _ 381919098721
— 44368647 _ 381874728074 _ 381919006721
- 4,611 826,883 4,611,826,883
- 358,639,750 497 358,639 759,497
- 363251586380 _ 363251586380
44 368 64T 745 126 314 454 745 170 683 101
2008
Pihak terkait/ Pihak ketigal Jumlah!
Related parties Third parties Total
(163,817 666) (71,082 450,650) (71,256,268,316)
- (3388 364 408) __ (3 388 364 408)
—G381T.666) _ (7T4.480.815.058) _ (74.644.632.724)
(163,817 666) (74.480,815058) (74,644 532 724)
- 1,877,979,351 1,877.979,351
(7140 763.200) (157 3565 347 078) (164496110 278)
_A7.140.763.200) _(155477.367.727) _(162.618.130.927)
(7204 580 866) (220958 182 785) (237 262 763 651)

Aktuaria dan PT Dayamandiri Dharmakonsilindo,

28. ESTIMATED

LIABILITIES

respactivaly.

Commitments
Commitment abilities:

Linused loan faciities
Outstanding imevocable LAC

Total commitment habifilies
Total commitment - net

Contingencies
Contingent receivables:
interest on non-perfarming
loans
Contingent kabiliies:
Guarantees issuad

Total contingent - net

Total

Commitments
Commitment Nabilities!

Unused loan facilities
Owitstanding irevocable L/C

Taotal commitment habililies
Total commitment - net
Contingencies
Contingent receivables:
Interest on non-perfarming
loans
Contingent Rabiities:
Guarantees issued
Total contingent - net

Total

POST-EMPLOYMENT  BENEFIT

The postemployement benefit Kabilities as of 31
December 2009 and 2008, was recognised based on
Labor Law No. 13 dated 25 March 2003, The post-
employment benefit labilities on those dales are
calculated by independent acluanes Padma Raya
Aktuana and PT Dayamandini Dharmakonsilindo,



PT BANK ICBC INDONESIA

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
31 DESEMBER 2009 DAN 2008
{Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

28. ESTIMASI KEWAJIBAN ATAS IMBALAN PASKA-
KERJA {lanjutan)

Asumsi dasar yang digunakan untuk menghitung
kewajiban  imbalan paska-kerja  pada tanggal

31 Desember 2009 dan 2008 adalah sebagai

NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS
31 DECEMEBER 2009 AND 2008
{Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

28. ESTIMATED POST-EMPLOYMENT BENEFIT

LIABILITIES {coniinued)

The principal assumptions used in determining post-
employment benefits liabilities as of 31 December

berikut:

2009
Tingkat bunga diskonto 10%
Tingkat kenaikan gaji 10%
Tabel mortalitas TMI-2 Male
Umur pensiun 55 lahun/years
Metode perhitungan Projected Unit Credif

Tabel berikut ini merupakan komponen-komponen
bebanimbalan kerja yang diakui dalam laporan laba
rugi tahun 2009 dan 2008 dan kewajiban imbalan
kerja yang diakui dalam neraca pada tanggal
31 Desember 2008 dan 2008:

Kewajiban imbalan kerja;

2009

2009 and 2008 are as follows:
2008
10% Discount rate
10% Salary growth rate
TMI-2 Male Mortality table
55 tahun/years Relirement age
Projected Unit Credit Calculation method

The following tables summarise the components of
the employee benefifs expense recognised in the
staterments of income in 2009 and 2008 and liability
for empioyes benefits recognised in the balance
sheets as of 31 December 2009 and 2008:

Liability for employment benefits:

Nilai kini kewajiban imbalan kerja 4,102,304,241
Rugi aktuaria yang belum diakui (206,049,707 )

Jumlah kewajiban imbalan kerja 3896254 534

Beban imbalan kerja:

2008
Present value of employeas’
1,515,874,867 benefit obligation
366,874,227 Unrecognised acluarial loss

— 1882749044  Liability for employees’ benefits

Employvees' benefit expense:

2008
994 938 443 Current service cost
9,077,312 Interest expense
Net actuarial loss recognised in
4,103,200 current year - net

- Amortisation of past service cost

1078118955 Tolal employees’ benefit expanse

2009
Beban jasa kini 1,823177,363
Beban bunga 174,036,006
Kerugian aktuaris yang diakui
dalam tahun berjalan - bersih -
Amortisasi atas
heban jasa masa lalu 50,366,461
Jumlah beban imbalan kerja 2047 578 B30
Mutasi kewajiban;
2009
Saldo awal tahun 1,882,749,094
Beban imbalan kerja selama
tahun berjalan 2,047 579,830
Pembayaran selama tahun berjalan ______{34,074,390)
Saldo akhir tahun 3,896,254 534

Movement of liability:
2008
4,696,000,325 Balance at beginning of year
Employees’ benafit
1,078,118,955 expense during the year
—3,891.,370,186) Payment during the year
1,882,749,094 Balance at end of year
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29. POSISI DEVISA NETO

Posisi devisa neto (PDN) pada 31 Desember 2009

NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS
31 DECEMBER 2009 AND 2008
(Expressed in Rupiah, unless otherwise sfated)

29. NET OPEN POSITION

Net open position (NOP) of foreign exchange as of

adalah sebagai berikut (dalam jutaan Rupiah):

Aset/
Mata uang Assels
KESELURUHAN (NERACA
DAN REKENING
ADMINISTRATIF)
Dolar Amerika Serikat 1,178,305
Euroc Eropa 211
Dolar Singapura 236
Dolar Australia 7
Dolar Hong Kong 5,549
Yuan China 9,558
Yen Jepang 28
Jumlah
NERACA
Dolar Amerka Serikat 1,178,305
Euro Eropa 211
Dolar Singapura 236
Dolar Australia i7
Dolar Hong Kong 5,549
Yuan China 9,558
Yen Jepang &
Jumiah

Jumlah Modal Tier | dan Tier |l
(Catatan 30) *)

Rasio PDM (Meraca)
Rasio PON (Keseluruhan)

Posisi devisa neto (PDN) pada 31 Desember 2008

adalah sebagai berikul (dalam jutaan Rupiah):

Aset/
Mata Uang Assels
KESELURUHAMN (MERACA
DAN REKENING
ADMINISTRATIF)
Dolar Amerika Serikat 327 439
Euro Eropa 31
Dolar Singapura 35
Dolar Australia 11
Yen Jepang -
Jumlah
NERACA
Dolar Amerika Serikat 327 439
Euroc Eropa 51
Dolar Singapura 35
Dolar Australia 11
Yen Jepang -
Jumlah

Jumlah Medal Tier | dan Tier |I
(Catatan 30} *)

Rasio PDN (Meraca)
Rasio PDN (Keseluruhan)

31 December 2008 is as follows (in million Rupiah):

2009
Kewajiban/ Posisi Devisa Neto/
Liabilities Net Open Position
1,206, 061 27,756
122 89
236 =
86 )
5525 24
8,562 4
16 12
_ T RH
1,123,832 54,473
122 89
236 B
86 9
5,525 24
8,562 4
16 10
54 609
745,408
7.32%
3, 74%

Currency

AGGREGATE
{ON AND OFF
BALANCE SHEET)
United States Dollar
European Euro
Singapore Dollar
Australian Dollar

Hang Kong Dollar
Chinase Yuan

Japanase Yen

Total

ON-BALANCE SHEET
United States Dollar
European Euro
Singapore Dollar
Australian Dollar

Hang Kong Daollar
Chinese Yuan
Japanase Yen

Total
Total Tier I and Il Capital
(Note 304 *)

NOFP Ralio (Balance Sheel)
NOF Ralio (Aggregale)

Net open position (NOP) of foreign exchange as of
31 December 2008 is as follows (in million Rupiah):

2008
Kewajiban/
Liabilities

314,630

1

311,242

1

Posisi Devisa Neto/
Net Open Positionl

12,809
51
35
11

12 907

16,197
31
35
"

Currency

16.285

478 8958

3,408
2.69%

AGGREGATE

(ON AND OFF

BALANCE SHEET)
United States Dollar
European Euro
Singapore Dollar
Australian Dollar
Japanese Yen

Total

ON-BALANCE SHEET
United States Dollar

European Euro

Singapore Dollar
Australian Dollar
Japanase Yen

Total

Total Tier 1 and 11 Capital
Nole 301 °)

NOFP Ralio (Balance Sheel)
NOF Ratio (Aggregafe)



PT EANK ICBC INDONESIA

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
31 DESEMBER 2009 DAN 2008

(Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

30. RASIO KEWAJIBAN PENYEDIAAN MODAL

Sesuai dengan peraturan Bank Indonesia, bank-
bank diwajibkan untuk memenuhi rasio kewajiban

penyediaan modal atau Capital Adequacy Ratio

(CAR) sebesar minimum 8%.

Adapun kewajiban penyediaan modal Bank dengan
memperhitungkan risiko kredit dan risiko pasar

NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS
31 DECEMBER 2009 AND 2008
(Expressed in Rupiah, unless otherwise staled)

30. CAPITAL ADEQUACY RATIO

in accordance with Bank Indonesia regulation, the
banks are required to meel the minimum Capital

Adequacy Ratio (CAR) of 8%.

The Bank's capital adequacy ratio with consideration
for credit and market risks is as follows (in million

adalah sebagai berkut (dalam jutaan Rupiah): Rupiah):
2009 2008

Asettertimbang menurut

risiko Risk weighted assets
- Tanpa memperhitungkan

risiko pasar 2,071 857 444 693 Excluding market risk -
- Dengan memperhitungkan

risiko pasar 2,099,749 444 693 Including market risk -
Maodal Capital
- Modal inti 488,902 474 666 Core capital -
- Modal pelengkap 257,504 5,293 Supplementary capilal -

746,406 479 959

Rasio kewajiban penyediaan

rmodal minimum Capital adeguacy ratio

- Tanpa memperhitungkan

risiko pasar 36.03% 107.93% Excluding markel rnisk -
- Dengan memperhitungkan
risiko pasar 35.55% 107.93% Including market sk -

Rasio kewajiban penyediaan Minimum capital adequacy

modal minimum yang diwajibkan 8.00% 8.00% ratio required

31. ASET DAN KEWAJIBAN BERDASARKAN  31. MATURITY PROFILE OF ASSETS AND
JANGKA WAKTU LIABILITIES
2009
Tidak
Mgy a
tanggal jatuh
bamgo
wontraktzal | Kurang dari 1 Lebin darni 12
No Bufand 1 - 3 bulan/ 3 — 6 bulan/ Bufand
Milas tercatat) confraciual Less than 1-3 3-5 6 - 12 bulan/' Move than 12
Canping vl maturily morihs months manths § = 12 months months
ASET ASSETS
Fas 17183, 407 852 = AT 183407 882 Cash
Crampnt accoanfs with
Giro paca Bank Indonesia 187 820 872 082 = 187 820 872082 Bar indomesi
Ceamant accodnls wily
Gino paca bark lain 61,655,382, 115 - 61655382115 alfav banks
Plasprmnds wilh Bk
Penamaatan pada Bark indonasiy and othar
indonesa dan Bank lain 148 858 918 058 148 B58 518 055 banks
Efekealat 517,6088,405,038 - 185917743704 10,760,404, 562 66320475644 28719788210 214671 692,888  Markedahls securiies
Pinjamran yang disenkan 2, BE5 411,850,121 - E2BCE 000 434 A3 A50 475 500 AT 025677 X0 1,935, 703,142 950 T8 £40 589004 Loars
Tagihan aksaptasi 13,105,020, 753 - 1. 73525587 7055, 747 854 4,314,751 BEZ - = Acosplance mosvalias
At belap - b 150.385.600,.764 150,350,600, 764 - - - Ferpdl azgels -l
Asaf pajak mngguban 15958 012 414 1868012414 - N Dwfarrad tax assafs
At k- Lo - bargah 36.424.158.44 8 - 233255358 8. 150,913,060 Oty agsarts- ol
1598 284 854 677 152 357 813 178 715 654 708 605 450 2R6 602 050 547 560 504 838 _1.155 512 931 160 _S67 712 475 853
Db Lo
Prastyiihan Kanagisn —( 16 AAR 485 652 ) Afivancs for Possie
lossos
Jumiah 1,578,266.158,671 Toual
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31. ASET DAN KEWAJIEAN BERDASARKAN 31. MATURITY PROFILE OF ASSETS AND
JANGKA WAKTU (lanjutan) LIABILITIES (continued)
2009
Tidak
T3 Ry i
tanggal jatub
empo
kontrakiual Kurang dari 1 Lebih dan 12
No ukanS 1- 3 I:u.hrn.l J=6bulan! 6 =12 bulan/ Bualant
Milai tercatal’ conlractsal Lesgs tham i-& 6-12 Move than 12
Camngesiie. vty __moons | _monns  _mouns | _monws
KEWAJIBAN LIABILITIES
Oblpadans chae
Kewagtan sagem 203 665 553 . 500 565 583 - N - arrnadaiady
Simpanan nasalah 2,622 353 879,005 - ZI5007TE005.552 260602655402 41506518503 170.086.600.319 - Do o Cusiomens
Simpanandar bank lain STO.00T 681,377 ST0.007 681,377 . . . Daypasits from oifsr banks
Hifang pagk 9085, 748 6558 9,085,748 555 - - T Doty
Kewapban sasaptas 13,105,020 753 1. 723525807 TOB6T4Z B84  £314 751,862 Accapiance payabias
Adigwwanoe lor possible
Panyisihan kangian alas IAEEAE Gr COMNMITS
komitmen dan kontingsnsi 4,074 745 518 4074 743 518 - a and confngancias
Primman sl 234 875000 000 - - 2348575000000 Suhorinad Dans
Feerwaiban Lainkain — RTGBEATREITD 5855 104/ 3.55: ATOTE.AT 513 K — Cuhar kabilitaz
SJumilah JAGZ 182506253 14,028 654 J72 2740 665 2RI T JGTGADA01.360 45001208455 170749600 319 204 875000 000 Todal
Parbedaan jatuh temps 406203652418 Maturity gap
2008
Tidak
T3 Ry i
tanggal jatub
empo
kontrakiual Kuraﬂ?muarl 1 Lebih dan 12
No bulan/ 1= 3 bukan/ J=6bulan! 6 =12 bulan/ bulant
Nilai tercatat! contraciual Leas than 1-3 3-8 g2 More than 12
Carrying valne radurity moanths manths maniths monihs manths
ASET HASEETE
Kas 19,522, 770 625 - 18,522 775 825 Cazh
LT oS il iy
Girs pada Bank Indoredia 58,620,556 208 - 58,520,556 208 Barsk indanezis
Caurrent acooumts wih
Girs pada bank Lain 114,555,361 855 - 114,556 361 835 adhar Drks
Piacemants wilth Bank
Penampatan pada Ban Indooesa amnd
Incanesa dan bark lin 418221, 177 244 418,221,177, 244 . adher hunks
Efnkadik 5,95 652 &30 145301 245 020  GA.456,890 958 = 68 188552 m Markwiahls SeCivTaes
Pryaman yang dbarian 482106024 430 45,005 422 12‘2 6781622333 55841, WETB 182,334 453, ?3!:! 142,071 976,617 Loty
Aget pajai targguhan 1842 610502  1.542610,532 . Daformd fay assafs
Appl otag- barsd WTATETEE 418  §TATE TSE 416 Frogdd aasels - ol
Anst Bin-Lain - bk i TAGG 517181 _ilﬂﬂ.m Offar aginds - el
L523 200 500 660 106815 664 538 A2 TOOBBOCRY 125220513031 _S5A41.549670 1623483700 240360528 489
Dikurangi Less
Penyithan kenugian — 4 A7 830 R Adowanes lorpostihle bases
umdah 1.518/573,003, 154 Tostai
KEWAJIEAN LIABILITIES
Oblpaton dus
Harwaphan segem 2,406 456 250 . 2,406 456 250 . amTadhably
Simpanan nassbah 1,004 718,557,134 - BOSASH AT 208 16,262 453,823 = DOpoals o CLERNTNE
Simpanan dan bark lan GRA oD SRa BAE GO0 584 - - Deposts from cifsey bavnks
Hiutanyg pagak T.274,383.600 - T.274,383.600 TaNEE Payath
Adionvance o possible
Penyisihan kerugian atas losses on oommimants
koemitrren dan kantngns 883,551,070 BA3 931,070 ! R
Kewajtan laindan 1 _T.4568 Eod 00T Citha kabibfns
Jumdah L0 206 195 508 _ AARD AREATT 1011 581 QAT A3Y s 1AM ARY SOR Todal
Parbedaan jatuh temps 482 A58 606 636 Maturity gap
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3z

RISIKO TINGKAT SUKU BUNGA

Risiko tingkat suku bunga timbul dari berbagai
layanan perbankan bagi nasabah. Bank juga
melakukan aktivitas frading dan investasi.

Tujuan utama pengelolaan tingkat suku bunga
adalah untuk membatasi dampak buruk dari
pergerakan tingkat suku bunga terhadap laba dan
untuk meningkatkan pendapatan di dalam batasan
tertentu. Bila aktivitas nilai lindung alami masih
menghasilkan kelidakcocokan (mismatch) tingkat
suku bunga, lindung nilai dilakukan di dalam
batasan yang telah ditentukan sebelumnya melalui
penggunaan  instrumen  keuangan fisikk  dan
instrumen keuangan derivalil lainnya.

Tabel di bawah merangkum tingkat suku bunga rata-
rata per tahun untuk Rupiah dan mata uang asing.

32,

NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS
31 DECEMEBER 2003 AND 2008
{Expressed in Rupiah, unless otherwise stafed)

INTEREST RATE RISK

Interest rale risk arises from the provision of a variely
of banking services to customers, The Bank also
conducts  proprietary  frading  and  investment
activities.

The main objective of the management of interest
rate risk is to fimit the adverse effect of interest rate
movements on profit and to enhance earnings within
defined parameters. Where natural hedging still
leaves a resultant interest rate mismatch, these are
hedged within pre-defined limits through the use of
physical financial instruments and other dernivative
financial instruments.

The table below summanses the annual average
interest rafes for Rupiah and foreign currencies.

2009 2008
Mata wang Mata uang
asing/ asing/
Rupiahf Foreign Rupiah/ Foreign
Rupiah currencies Rupiah currencies
% % % %%
ASET ASSETS
Giro pada bank lain 1.20 0.62 1.75 1.39 Marketable secunties
Penempatan pada Bank Flacerments with Bank
Indenesia dan bank lain 6§23 0.05 T7.09 2.34 Indonasia and other banks
Efek-efek T7.51% - 9.87 - Marketable securilies
Finjaman yang diberikan 13.05 5.78 12.83 3.80 Loans
KEWAJIBAN LIABILITIES
Simpanan nasabah: Customer deposits:
- Girg 1.71 1.15 296 0.3 Current accounts -
- Tabungan 2.83 0.00 427 0.00 Sawving accounits -
- Deposito benangka 6,83 1.05 B.06 1.72 Time deposits -
- Deposit on call 7.07 1.41 9.7 2.00 Depaosif on call -
33. MANAJEMEN RISIKO 33. RISK MANAGEMENT
Sesual dengan  Memo  Intermn  Bank Mo Based on intermal memorandum signed by the

OO11EXCOMA2004 tanggal 5 Januan 2004 yang
ditandatangani oleh Executive Committee, Bank
telah membentuk Komite Manajemen Risiko dan
Satuan Kerja Manajemen Risiko.

Direksi dan Dewan Komisans Bank telah
mensahkan Pedoman Urmum Penerapan
Manajemen Risiko dan Pedoman Umum Sistem
Pengendalian Intern Bank tertanggal 30 Desember
2004 serta menerbitkan Pedoman Pelaksanaan
Manajemen Risike dan Surat Edaran No, 49
tertanggal 30 Desember 2004 tentang Strategi
Pelaksanaan Manajemen Risiko vyang secara
keseluruhan digunakan sebagai acuan penerapan
manajemen risiko,

Bank's Executive Commiltee No. 001/EXCOMA2004
dated & January 2004 the Bank has established Risk
Management Commiltee and Risk Management
Group.

The Board of Directors and Board of Commissioners
have approved General Application Manual of Risk
Management and General Guidance of Bank's
Internal Control System dated December 30, 2004
and issuwed Guidance of Applied Risk Management
and Circular Letter No. 48 dated December 30, 2004
about Strategic on the Implementation of Risk
Management which in overall were used for guidance
of applied risk management.
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33. MANAJEMEN RISIKO (lanjutan)

Organisasi Manajemen Risiko

Pembagian wewenang serta tanggung jawab dalam

arganisasi  dan
adalah;

a.

fungsi manajemen risiko Bank

Komisaris Bank

Wewsanang dan

tanggung jawab Komisaris

Bank yang berkaitan dengan manajemen risiko
sekurang-kurangnya meliputi:

1.

Menyetujui Pedoman Umum Penerapan
Manajemen Risiko (PUPMR).

Menyetujui  dan  mengevaluasi  arah
kebijakan dan strategi manajemen risiko
sesuail dengan ketentuan yang berlaku.

Mengevaluasi pertanggungjawaban Direksi
atas pelaksanaan kebijakan manajemen
risiko sesuai dengan ketentuan yang
berlaku.

memutuskan
yang berkaitan
yang memerlukan

Mengevaluasi dan
permohonan  Direksi
dengan transaksi
persetujuan Komisaris.

Direksi

Wewenang dan tanggung jawab Direksi Bank

yang berkaitan dengan Manajemen

risiko

sekurang-kurangnya meliputi, antara lain:

1.

Menyetujui PUPMR berikut perubahannya

setelah mendapat  persetujuan  dari
Komisaris.
Menyetujui PUPMR dan perubahannya

yang direkomendasikan oleh  Komite
Manajemen Risiko serta menyampaikan
kepada Komisaris untuk  mendapat
persetujuan.

Menyusun arah kebijakan dan strategi

Manajemen risiko secara tertulis dan
komprehensif  sesuai  ketentuan yang
berlaku, termasuk  penelapan  dan

persetujuan limit nsiko secara keseluruhan,

per jenis risike maupun per aktivitas
fungsional.
Berlanggung jawab atas pelaksanaan

kebijakan Manajemen nsiko dan eksposur
risike yang diambil oleh Bank secara
keseluruhan.

NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS
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33. RISK MANAGEMENT (continued)

Risk Management Organization

The segregation of authority and responsibifity in
bank's risk management function and organization

wera;

a. Bank's Commissioners

The authorities and responsibiliies of banks’
commissioners related to risk management were

at least consist of:

1. Approves the General Apphication Manual
of Risk Management.

2. Approves and evalualing Ihe risk
managemen!  policies and  Slrategies
suitable with the proper regulation.

3. Evaluates the Directors’ responsibilities fo
implement  fsk  management  policies
suitable with the proper regulation.

4. Evaluates and decides the Directors’

application related to the fransactions that
need Commissioners approval

b.  Directors

The authorties and responsibilities of Banks'
Directors related to risk management were al
least consist of:

1.

Approve the PUPMR and its changes after
approval from Banks' Commissioners.

Approve PUPMR and its changes which is
recommended by Risk  Management
Committee and pass it fo Banks'
Commissioner for approval,

Arrange the bank's policy directions and risk
management strategies by written  and
comprehensively according lo the related
regulations, including arrangement and
approval of risk limit comprehensively, both
per risk type and functional activity.

Responsible  to  implement the nsk
management policy and sk exposure
which is comprehensively taken by the bank
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33. MANAJEMEN RISIKO (lanjutan)

Organisasi Manajemen Risiko (lanjutan)

c.

Komite Manajemen Risiko (KMR)

KMR adalah komite dalam Manajemen risiko
yang bersifat non struktural, berkedudukan di
Kantor Pusat yang membantu Direksi dalam
merumuskan kebijakan, mengawasi
pelaksanaan kebijakan, memantau
perkembangan dan kondisi profil risiko, serta
memberikan  saran-saran  dan  langkah
perbaikan.

KMR diketuai oleh Direktur yang ditunjuk
dengan anggota sekurang-kurangnya terdiri dan
mayoritas Direksi, salah satu anggota dan
mayoritas Direksi adalah Direktur Kepatuhan,
Kepala SKAT serla pejabat eksekutif setingkat
Kepala Divisi yang memimpin  Satuan
Manajermen Risiko dan Unit Kerja Operasional,

Tugas, wewenang dan langgung jawab KMR
anlara lain:

1. Menyusun kebijakan, strategi dan
pedoman Pelaksanaan Manajemen Risiko,
termasuk penetapan fimit dan confingency
plan dalam kondisi tidak normal.

2. Perbaikan atau penyempurnaan
pelaksanaan manajemen risiko
berdasarkan hasil evaluasi pelaksanaan
yang dimaksud.

3. Memantau, mengevaluasi dan menilai
perkembangan  komposisi  profil  risiko
dalam portofolio, pelaksanaan penetapan
dan  pelaksanaan limil, kecukupan
permodalan bank terhadap eksposur risiko
sesuai kelentuan  yang  berbku  dan
efektivitas pelaksanaan manajemean risika.

Satuan Kerja Manajemen Risiko (SKMR)

SKMR adalah satuan kerga yang memiliki
wewenang dan  bertanggung jawab dalam
menjalankan proses manajemen rnisiko yang
independent dan Unit Kerja Operasional dan
unit  kerja yang menjalankan fungsi
pengendalian intern

Wewenang, tanggung jawab dan tugas SKMR
antara lain meliputi;

1.  Pemantauan pelaksanaan sirateqi
manajemen risiko yang telah disetujui oleh
Direksi.

NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS
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33. RISK MANAGEMENT (continued)

Risk Management Organization {continued)

[

Risk Management Committee (RMC)

RMC is a non structural commitiee inside the
risk management, which is placed in the head
office for assisting Directors to arrange policies,
supsrvise fts implementations, supervise the
development and condition of certain risk profile,
give advise for improvemeant.

RMC is lead by a Director which is appointed by
majonty of Directors, including the Compliance
Director. Head of Intemal audit and executive
officer equal with head division which is lead the
risk management unil and operational unil.

The authority, responsibility, and duty of RMC
consist of:

1. Arrange policy, sfrateqy, and
implementation manual of sk
management, including limit regulations and
contingency  plan under  abnormal
circumstances.

2. Improving and developing the
implementation of nfsk  management
according to certain evaluation resull.

3. Supervise, evaluale and assess the
development of cerain  risk  profife
composition in portfalio, implementation of
limit arrangement, capital adequacy of
bank's related to risk exposure suifable with
the proper regulation and the effectiveness
of risk management implementation.

Risk Management Group (RMG)

RMG is defined as a group which has authorify
and responsibility  fo operate the sk
management process independsntly  from
outside of operational unit and a unit which have
internal control function.

The authority, responsibility, and duly of RMG
consist of:

1. Supervise the implementafion of nsk
management slrategies which has been
approved by the Board of Directors.
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33. MANAJEMEN RISIKO (lanjutan)

Organisasi Manajemen Risiko (lanjutan)

d. Satuan Kerja Manajemen Risiko (SKMR)
(lanjutan)

2. Pemantauan posisi risiko secara
keseluruhan (composite), per jenis risiko
dan per jenis aktivitas fungsional.

3. Mengevaluasi dan menyampaikan usulan
penetapan toleransi dan limit risiko kepada
KMR berdasarkan masukan dan Unit Kerja
Operasional.

4. [Kaji ulang secara berkala terhadap proses
manajemen risiko berdasarkan temuan
audit dan atau perkembangan praktek-
praktek manajemen risiko yang berlaku
secara internasional,

Proses Manajemen Risiko

Proses manajemen risiko sekurang-kurangnya
mencakup identifikasi, pengukuran, pemantauan
dan pengendalian dengan dukungan  sistem
informasi manajemen yang memadai.

Risika yang wajib dikelola Bank seperti yang
tercantum  pada Pedoman Umum  Penerapan
Manajemen Risiko adalah risiko kredit, risiko pasar,
risiko operasional, dan risiko likuiditas.

Risiko Kredit

Risiko kredit didefinisikan sebagai risiko yang terjadi
akibat kegagalan pihak debitur [(counterparty)
memenuhi kewajiban kepada bank. Risiko kredit
dapat melekat pada aktivitas perkreditan, akfivitas
treasuri dan investasi serta aktivitas pembiayaan
perdagangan.

Penerapan manajemen risiko kredit Bank ditujukan
untuk mencapai  sasaran  mendukung proses
pemberian  kredit yang sehat, memantau, dan
mengendalikan risiko kredit serta mengidentifikasi
dan menangani kredit bermasalah,

Risiko Pasar

Risiko pasar adalah risike yang timbul karena
pergerakan variable yang dapat merugikan (adverse
movement) dan portofolio yang dimiliki Bank yang
melipuli risiko nilai lukar dan risiko suku bunga.
Pemantauan alas kemungkinan adanya risiko ini
dilakukan oleh Komile Manajemen Risiko yang
anggotanya terdiri dan Direksi Bank dan unit kerja
terkait lainnya.
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33. RISK MANAGEMENT (continued)

Risk Management Organization (continued)

d. Risk Management Group (RMG) (continued)

2. Supervise the risk position
comprehensively, either per type of risk or
per type of functional activity.

3. Evaluate and submit suggestion of
tolerance and nsk Nmit arrangement to
RMC according lo advise from operational
L,

4. Re-evaluale risk management process
periodically based on the auwdit findings
andfor internalional  development  of
applicable nsk management practices.

Risk Management Process

Risk management process at least consists of
identification, measurement, supervision and control
based on the adequate management information
systems.

The risk control by the Bank is contained in the
General Application Manual of Risk Management
consists of credit risk, market risk, operational risk
and liguidity nsk.

Credit Risk

Credit risk is defined as risk which occurs by default
of debtor (counterparty) to settle s liabilities fo the
Bank. The credit risk adheres in the credit activities,
treasury and investment achviies and trading
finance activities.

The application of Bank's credit sk is directed to
reach an objective support a healthy credit process,
monitoring  and  controlling  credit nsk  and
identification and handling of doubiful account.

Market Risk

Market nsk relates lo nisk caused by adverse
varable movements of the Bank's portfolio, comprise
of currency risk and interest rate risk. The monitoring
of the possibility of this risk was implamented by Risk
Management Committee of which the members
consist of the Directors of the Bank and other related
Lnits.
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33. MANAJEMEN RISIKO (lanjutan)

Risiko Operasional

Risiko operasional adalah risiko yang antara lain,
disebabkan adanya ketidakcukupan dan atau tidak
berfungsinya proses internal, kesalahan manusia,
kegagalan sistem atau adanya problem eksternal
yang mempengaruhi operasional Bank. Risiko
operasional melekat pada semua aktivitas Bank.

Risiko Likuiditas

Risiko likuiditas adalah risike dimana Bank tidak
dapat memenuhi kewajibannya pada saat jatuh
tempo. Risiko lkuiditas dikategorikan menjadi risiko
likuiditas pasar dan risiko likuiditas pendanaan.
Risiko likuiditas pasar adalah risiko yang timbul
karena Bank sulit untuk menutup posisi tertentu
dengan harga pasar sebelumnya karena kondisi
likuiditas pasar yang tidak memungkinkan, sedang
risiko likuiditas pendanaan adalah risiko yang timbul
karena Bank tidak memperoleh dana untuk
memenuhi kewajibannya saat jatuh tempo.

Penilaian Manajemen Risiko

Pelaksanaan penilaian risiko dilakukan oleh SKMR
yang dilaporkan pada seliap triwulan. Penilaian
risiko dilakukan berdasarkan peringkat, tingkat dan
sistern pengendalian risiko pada setiap risiko yang
akan dinilai. Risiko vang dinilai adalah risiko melekat
(inherent) yang dipakai Bank yakni risiko kredit,
risiko pasar, risiko likuiditas dan risiko operasional,
sedang sistem pengendalian intern yang dinilai
meliputi pengawasan Direksi dan manajemen
senior, kebijakan, prosedur dan limit, pengukuran,
pemantauan dan sistem informasi manajemen dan
pengendalian internal.

Pelaksanaan penilaian risiko kredit dilakukan Bank
pada 3 (tiga) aktivitas fungsional, yakni aktivitas
perkreditan, treasuri dan investasi serta pembiayaan
perdagangan.  Sedangkan  parameter  yang
digunakan SKMR sebagai dasar penilaian terdin dan
Non-Performing Loan (NPL), konsentrasi kredit, nilai
agunan, dan perlumbuhan kredit. Kesimpulan
penilaian antara lain Risk Taking Unit melakukan
tindak lanjut, antara lain :

- Mempertahankan NPL pada tingkat risiko yang
dipandang aman.

- Spreading risk agar komposisi kredit lebih tidak
terpusat pada satu sektor terfentu.

- Memelihara rasio kecukupan PPA,

NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS
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33. RISK MANAGEMENT (continued)

Operational Risk

Operational risk relates to risk which s caused by
insufficient and or the infermal process does nof
work, human errors, failure of the system, or exfernal
problem that influence to Bank's operations,
Operational risk inherents to all Bank's aclivilies.

Liguidity Risk

Liguidity risk relates to the risk whereas the Bank is
unable to fulfill its obligations when due. Liquidity risk
consists of market liguidity nisk and funding liquidity
risk. Market liguidity risk is a risk whereas the Bank
has difficulties to cover certain position with previous
marke! price caused by uncertainly of liquidity
marke! condition, while the funding liquidity risk is a
risk whereas the Bank is unable to gel funds fo fulfill
its obligations when due.

Risk Management Valuation

The risk valuation implemented by the BMG and
reported once every three month perods. The risk
valuation is based on score, level, and control risk
system. The risk that being valued is an inherent risk
the banks use such as credit risk, market risk,
liquidity nisk and operalional risk, While the internal
control  systemm  consist of Director and  senior
management controls, policies, procedures and
limits, maesurements, supervision of information
management system and internal contral.

The Bank implemenis the credit risk valuation on 3
{three) functional activities such as credil, treasury
and invesiment, and trade financing. The criteria that
REMG use consist of Non-Performing Loan (NPL),
credit concentration, coffateral value, and credi
development. RMG will perform such action after
recefving risk valuation conclusion, as folflows:

- Maintain the NPL on safety level,

- Spreading risk so that the credit composition not
centralized on one particular seclor,

- Maintain the adequacy of Provision for Productive
Asset Ratio.
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33. MANAJEMEN RISIKO (lanjutan)

Penilaian Manajemen Risiko (lanjutan)

Pelaksanaan penilaian risiko pasar dilakukan pada
semua  aklivitas  fungsional dengan parameter
kelebihan modal terhadap kemungkinan kerugian
akibat perubahan nilai tukar dan kelebihan modal
terhadap kemungkinan kerugian akibat fluktuasi
suku bunga. Tindak lanjut dan hasil penilaian antara
lain:

- Menjaga posisi devisa neto pada tingkat yang
dipandang aman.

- Memelihara serta memantau gap position.

Pelaksanaan penilaian risiko  likuiditas  pasar
dilakukan pada semua aklivitas fungsional dengan
parameter current ratio, rasio 1 bulan maturity
mismatch, loan to deposit ralio, proyeksi cash flow 3
bulan mendatang, kelerganiungan pada antar bank
dan ketergantungan pada deposan inti. Tindak lanjut
hasil penilaian antara lain:

- memperiahankan current ratio pada nisiko yang
dipandang aman

- manajemen dana yang lebih baik sehingga dapat
memperkecil rasio matunty mismaltch

- mempertahankan loan to deposit pada rasio
yang ideal dengan peningkatan pinjaman
maupun dana pihak ketiga secara seimbang

- memperkecil rasic  ketergantungan  pada
deposan inti maupun antar bank pasiva.

Pelaksanaan penilaian terhadap risiko operasional
dilakukan pada semua aktivitas fungsional secara
marata dengan memberi fokus pada aklivitas
fungsional dalam tingkat risiko yang dinilai Satuan
Kerja Managemen  Resiko (SKMR) perlu
ditingkatkan. Agar terjadi peningkatan penilaian
maka diperlukan tindak lanjut pada aklivitas
fungsional antara lain pada bagian fungsional
dengan meningkatkan kepatuhan terhadap prosedur
yang ada, pengawasan yang lebih intensil oleh
Satuan Kerja Audit Intern (SKAI). Tindak lanjut pada
aktivitas fungsional Teknologi Sistem Informasi (TS1)
dan Sistem Informasi Manajemen (SIM) dengan
melakukan upgrade program dan  pembaharuan
pada unit komputer, memberikan pelatinan untuk
semua Bagian Bank vyang diharapkan dapat
meningkatkan kualitas sumber daya manusia.

NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS
31 DECEMEER 2009 AND 2008
{Expressed in Rupiah, unless otherwise stafed)

33, RISK MANAGEMENT (coniinued)

Risk Management Valuation (continued)

The implementaion of markel rsk valuation is
performed in all functional activity with certain
criterias capital excess fo potential loss of exchange
value and capital excess to potential loss of interest
rate fluctuations. Further action of valuation result
such as:

- Maintain the net open posilion on a safety level

- Maintain and monitor the gap position.

Implementation of markelt risk liquidity is performed in
all functional activily with certain crterias current
ratio, 1 month maturty mismatch ratio, loan o
deposit ratio, 3 months a head cash flow projection,
dependence lo other bank and fo major creditors.
Further action of valuation result such as:

- maintain the current ratio on the safety level

- improve the fund management in order fo
minimize the mismatch maturity ratio

- maintain the loan to deposit under the ideal ratios
by increasing the loan and third parties deposits
equally

- minimize the dependence ralio to major creditors
and ather bank.

Implementation of operational rsk  valuation
performed in all funclional aclivity comprehensively
focused on the fow functional activity. In order to
improve the valuation some further action is required
such as increase the compliance level to the proper
proceduras by functional unit and more intensive
supervising by the internal audit department. Further
action on SIT function and MIS by upgrading
programs  and computer unit  renewal, provide
training for all banks division member in order fo
improve the human resources quality.
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34, STANDAR AKUNTANSI EARU

Dewan Standar Akuntansi Keuangan Ikatan Akuntan
Indonesia (DSAK-IAl) telah melakukan pencabutan
atas beberapa standar akuntansi yang berlaku
efeklif pada tanggal 1 Januari 2010 sebagai berikut:

- PP3AK 2. Pencabutan PSAK 41 — Akuntansi
Waran dan PSAK 43 - Akuntansi Anjak

Piutang,

- PPSAK 3. Pencabutan PSAK 54 — Akuntansi

Restrukturisasi Utang Piutang Bermasalah,

- PPSAK 4: Pencabutan PSAK 31 (revisi 2000) -
Akuntansi Perbankan, PSAK 42 — Akuntansi
Perusahaan Efek dan PSAK 49 — Akuntansi

Reksa Dana,

- PPSAK 5 Pencabutan ISAK 06 — Interpretasi
atas paragraf 12 dan 16 PSAK No. 55 (1999)
tentang Instrumen Derivatif Melekat pada

Kontrak dalam Mata Uang Asing.

DSAK-IAl telah mengeluarkan revisi atas beberapa
standar akuntansi yang berlaku uniuk periode
laporan keuangan yang dimulai pada atau setelah 1

Januari 2010 sebagai berikut:

- PSAK 26 (revisi 2008) — Biaya Pinjaman.

- PSAK 50 (revisi 2008) - Instrumen Keuvangan:
Penyajian dan Pengungkapan (berlaku untuk
periode laporan keuangan yang dimulai pada

atau setelah tanggal 1 Januari 2009).

- PSAK 55 (revisi 2008) - Instrumen Keuangan:
Pengakuan dan Pengukuran ({berlaku untuk
periode laporan keuangan yang dimulai pada

atau setelah tanggal 1 Januari 2009).

Pada tanggal 30 Desember 2008, DSAK-1Al telah
mengumumkan penundaan berlakunya P3SAK 50
(revisi 2008) dan PSAK 55 (revisi 2008) selama
setahun melalui surat No. 1705/DSAK/IAIM2,-2008
sehingga PSAK 50 (revisi 2006) dan PSAK 55
(revisi 2006) akan bedaku untuk periode laporan
keuangan yang dimulai pada atau setelah 1 Januari

2010,

Bank masih dalam proses unluk menerapkan PSAK
50 (revisi 2006) dan PSAK 55 (revisi 2006) secara

menyeluruh mulai 1 Januari 2010.

DSAK-IAl juga telah mengeluarkan revisi atas
beberapa standar akuntansi yang berlaku untuk

periode laporan keuangan yang dimulai pada atau

setelah 1 Januari 2011 sebagai berikut:

34. PROSPECTIVE

NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS
31 DECEMBER 2009 AND 2008
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ACCOUNTING
PRONOQUNCEMENT

Financial Accounting Standard Board of Indonesian
Institute of Accountants (DSAK-IAI) has withdrawn
the following accounting standards winch will be
effective as of 7 January 2010:

- PPSAK 2: Withdrawal of SFAS 41 - Accounting
for Warranis and SFAS 43 — Accounting for
Factoring,

- PPSAK 3 Withdrawal of SFAS 54 - Accounting
for Troubled Debt Restructuring,

- PPSAK 4 Withdrawal of SFAS 31 [revised
2000) - Accounting for Banking, SFAS 42 -
Accounting for Secunifies Companies and SFAS
49 = Accounting for Mutual Funds,

- PPSAK 5 Withdrawal of [SAK 06 -
Interpretation of paragraph 12 and 16 SFAS No.
55 (1999) regarding Embedded Derivalive
Instruments in Foreign Currancy Contracts

DSAK-IAl has issved revision of the followings
accounting  standards which are applicable  for
financial staterments covering perods beginning on
ar after 1 January 2070:

- SFAS 26 (revised 2008) — Borrowing Cosl.

- SFAS 50 (revised 2008) -  Financial
Instruments: Presentation and Disclosures
(applicable for financial statements coverng
periods baginning on or after 1 January 2009).

- SFAS 55 (revised 2008} -  Financial
Instruments: Recognition and Measurement
(applicable for financial statements covering
periods baginning on or after 1 January 2009).

On 30 December 2008, DSAK-IA! has announced
the postponement of SFAS 50 (revised 2006) and
SFAS 55 (revised 2006) for a year through its letter
No, 1705DSAKAAI 242008, Therefore, both SFAS
50 (revised 2006) and SFAS 55 (revised 2006) will
be applicable for financial statements coverng
periods beginning on or after 1 January 2010.

The Bank is in process of fully implementing the
SFAS 50 (revised 2008) and SFAS 55 (revised
2006) starting 1 January 2070.

DSAK-IAI has also issued revision of the followings
accounting standards which are appficable for
financial statements covenng periods beginning on
or after 1 Janvary 2011:
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35.

35.

STANDAR AKUNTANSI BARU (lanjutan)

- PSAK 1 (revisi 2009) — Penyajian Laporan
Keuangan,
- PSAK 2 (revisi 2009) - Laporan Arus Kas,

- PSAK 4 (revisi 2009) - Laporan Keuangan
Konsolidasian  dan  Laporan Keuangan
Tersendir,

- PSAK 5 (revisi 2009) — Segmen Operasi,

- PSAK 12 (revisi 2009) - Bagian Parlisipasi
dalam Ventura Bersama,

- PSAK 15 (revisi 2009) - Investasi dalam Entitas
Asosiasi,

- PSAK 25 {revisi 2009) — Kebijakan Akuntansi,
Perubahan Estimasi Akuntansi, dan Kesalahan,

- PSAK 48 (revisi 2009) — Penurunan Nilai Aset,

- PSAK 57 (revisi 2009) — Provisi, Kewajiban
Konfinjensi dan Asel Kontinjensi,

- PSAK 5B (revisi 2009) — Aset Tidak Lancar
yang Dimiliki untuk Diual dan QOperasi yang
Dihentikan,

- ISAK T (revisi 2009) - Konsclidasi Entitas
Berlujuan Khusus,

- ISAK 9 - Perubahan Atas Kewajiban Puma
Operasi, Kewajiban Restorasi, dan Kewajiban
Serupa,

- ISAK 10 - Program Loyalitas Pelanggan,

- ISAK 11 - Distribusi Aset Nonkas Kepada
Familik,

- ISAK 12 - Pengendalian Bersama Enfitas:
Kontribusi Non-moneter oleh Venturer,

Bank masih dalam proses menilai dampak dari
penerbitan, pencabutan dan  penerapan  revisi
standar-standar di atas terhadap laporan keuangan
Bank.

REKLASIFIKASI

Untuk tujuan perbandingan, beberapa akun dalam
informasi keuangan per tanggal dan untuk tahun
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2008 telah
direklasifikasi agar sesuai dengan penyajian akun
dalam informasi keuangan per tanggal dan untuk
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2009.

35.

35.

NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS
31 DECEMBER 2009 AND 2008
{Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

PROSPECTIVE
PRONOUNCEMENT (continued)

ACCOUNTING

- SFAS 1 (revised 2008) - Presentation of
Financial Statements,

-  SFAS 2 (revised 2009) -
Cashflows,

- SFAS 4 (revised 2003) - Consolidated and
Separate Financial Statements,

Staternents  of

- SFAS 5 (revised 2009) — Operaling Segmenls,

- 8FAS 12 (revised 2009) - Interest in Joint
Ventures,

- SFAS 15 (revised 2009)
Associales,

- SFAS 25 (revised 2009) — Accounting Policies,
Changes in Accourtting Estimates and Errors,

- SFAS 48 (revised 2003) — Impairment of Assets,
-  SFAS 57 (revised 2008) - Provisions,
Contingent Liabilities and Confingent Assets,

- SFAS 58 (revised 2009) — Non-Current Assels

Held for Sale and Discontinued QOperations,

— Investment in

- Interpretation of SFAS 7 (revised 2009) -
Consolidation of Special Purpose Entities,

- Interpretalion of SFAS 9 — Changes in Existing
Decommissioning, Resloration  and  Similar
Liabilities,

- Interpretation of SFAS 10 - Customer Loyalty
Program,

- Interpretation of SFAS 11 — Distribution of MNon-
Cash Assefs fo Owners,

- Interpretation of SFAS 12 - Jointly Controlled
Entities:  Non-monetary  Coniributions by
Ventures.

The Bank is sitill in process of assessing the impact
of the above issuance, withdrawal and revised
standards to the Bank's financial statements.

RECLASSIFICATION

For comparison purpose, certain accounts in the
financial statements as at and for the year ended al
31 December 2008 have been reclassified fo
conform lo the presentation of the financial
statements as at and for the year ended af
31 December 2009.



